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Winda Elvanita Putri, (2019): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Probing Prompting Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan Keaktifan Belajar Siswa SMP. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Ada tidaknya perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran Probing Prompting dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa model pembelajaran Probing Prompting, 2) Ada 
tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
memiliki keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah, 3) Ada tidaknya interaksi 
antara penerapan model pembelajaran dengan keaktifan belajar siswa terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Penelitian ini merupakan penelitian 
Quasi Eksperiment dengan desain The Nonequivalent Pretest-Posttest Control 
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
semester ganjil SMP Negeri 2 Tambang tahun ajaran 2019/2020. Sampel dalam 
penelitian ini dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling, dan kelas yang 
dipilih yaitu kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.4 sebagai kelas 
kontrol. Pengujian hipotesis dengan teknik analisis data yaitu menggunakan uji 
anova dua arah. Berdasarkan hasil uji anova dua arah, dapat disimpulkan bahwa: 
1) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Probing Prompting 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa model pembelajaran Probing 
Prompting, 2) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah pada 
siswa, 3) Tidak terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran dengan 
keaktifan belajar siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Berdasarkan hasil penelitian  dapat disimpulkan ada pengaruh model 
pembelajaran Probing Prompting terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis berdasarkan keaktifan belajar siswa SMP Negeri 2 Tambang, namun 
tidak terdapat interaksi dari penerapan model pembelajaran dengan keaktifan 
belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Probing Prompting, Kemampuan 







Winda Elvanita Putri, (2019): The Effect of Implementing Probing Prompting 
Learning Model toward Students’ Mathematic 
Concept Comprehension Ability Derived from 
Their Learning Activeness at Junior High School 
This research aimed at knowing 1) whether there was or not a difference on 
mathematic concept comprehension ability between students taught by using Probing 
Prompting learning model and those who were taught without using Probing 
Prompting learning model, 2) whether there was or not a difference on mathematic 
concept comprehension ability among students having high, medium, and low 
learning activeness, and 3) whether there was or not an interaction between the 
implementation of the learning model and students’ learning activeness toward their 
mathematic concept comprehension ability.  It was a quasi-experimental research 
with the nonequivalent pretest-posttest control group design.  All the eighth-grade 
students at the first semester of State Junior High School 2 Tambang in the Academic 
Year of 2019/2020.  Purposive sampling technique was used in this research, and the 
selected classes were the eighth-grade students of class 2 as the experimental group 
and the students of class 4 as the control group.  Testing the hypothesis with data 
analysis technique was using two-way ANOVA test.  Based on two-way ANOVA 
test result, it could be concluded that 1)there was a difference on mathematic concept 
comprehension ability between students taught by using Probing Prompting learning 
model and those who were taught without using Probing Prompting learning model, 
2) there was a difference on mathematic concept comprehension ability among 
students having high, medium, and low learning activeness, and 3) there was no 
interaction between the implementation of the learning model and students’ learning 
activeness toward their mathematic concept comprehension ability.  Based on the 
research finding, it could be concluded that there waseffect of implementing Probing 
Prompting learning model toward students’ mathematic concept comprehension 
ability derived from their learning activeness at State Junior High School 2 Tambang, 
but there was no interaction between the implementation of the learning model and 
students’ learning activeness toward their mathematic concept comprehension ability. 
Keywords: Probing Prompting Learning Model, Mathematic Concept 




في القدرة على فهم  أثر تطبيق نموذج تعليم التمثيل التحريضي): ٜٕٔٓوندا إلفانيتا فتري، (
 تعلم التلاميذ في المدرسةالمفهوم الرياضي بالنظر إلى حماس 
 المتوسطة الحكومية.
 
المفهوم الرياضي بين التلاميذ  فرق القدرة على فهم) وجود ١ :معرفةهذا البحث يهدف إلى 
فرق القدرة وجود ) ٢الذين يتعلمون بنموذج تعليم التمثيل التحريضي والتلاميذ الذين يتعلمون بدونه. 
 ود) وج٣المفهوم الرياضي بين التلاميذ الذين لهم حماس التعلم العالي والمتوسط والمنخفض.  على فهم
تطبيق نموذج التعليم وحماس تعلم التلاميذ في القدرة على فهم المفهوم الرياضي. وهذا  التعامل بين
اسبة، ومجتمعه البحث شبه بحث تجريبي بتصميم المجموعة الضابطة للاختبار القبلي والبعدي غير المتن
تمبانج لعام دراسي  ٢جميع تلاميذ الفصل الثامن في الفصل الدراسي الفردي بالمدرسة المتوسطة الحكومية 
وعينته تم الحصول عليها من خلال تقنية المعاينة الهادفة، فهناك فصلان مختاران  .١٢١٢/٢١١٢
صل ضبطي. واختبار الفرضية " وهو ف٤فصل ثامن "الآخر " وهو فصل تجريبي و ٢أحدهما فصل ثامن "
تم من خلال تحليل التباين للاتجاهين. وبناء على النتيجة التي وجدت من تحليل التباين للاتجاهين استنتج 
المفهوم الرياضي بين التلاميذ الذين يتعلمون بنموذج تعليم التمثيل  فرق القدرة على فهمهناك  )١أن: 
المفهوم الرياضي بين التلاميذ  فرق القدرة على فهم) هناك ٢. التحريضي والتلاميذ الذين يتعلمون بدونه
التعامل بين تطبيق نموذج التعليم  هناكليس ) ٣الذين لهم حماس التعلم العالي والمتوسط والمنخفض. 
من  اوحماس تعلم التلاميذ في القدرة على فهم المفهوم الرياضي. واستنادا إلى ما سبق استنتج أن هناك أثر 
تعلم وذج تعليم التمثيل التحريضي في القدرة على فهم المفهوم الرياضي بالنظر إلى حماس تطبيق نم
التعامل بين تطبيق نموذج التعليم وحماس تعلم تمبانج، ولكن  ٢وسطة الحكومية المت التلاميذ في المدرسة
 التلاميذ في القدرة على فهم المفهوم الرياضي لا يوجد.
 
تعليم التمثيل التحريضي، القدرة على فهم المفهوم الرياضي، حماس نموذج  :الكلمات الأساسية
 تعلم تلاميذ.
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan mata pelajaran wajib disetiap jenjang 
pendidikan. Tetapi selalu menjadi mata pelajaran yang menyeramkan 
dibanding mata pelajaran yang lain. Dan juga tidak sedikit yang mengatakan 
bahwa belajar matematika adalah sulit. Matematika dipandang sebagai ilmu 
dasar yang berkembang pesat baik isi maupun terapannya. Walaunpun 
sekolah tanah air sudah lama menerapkan mata pelajaran ini, namun hasil 
yang dicapai masih belum memuaskan. Sebelumnya konsentrasi 
pembelajaran matematika sekolah menekankan pada proses latihan berhitung. 
Pembelajaran matematika sekarang menekankan pada pemahaman 
konsep dasar matematika dan pemecahan masalah. Menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 21 Tahun 2016 tentang standar 
kompetensi tingkat pendidikan dasar (kelas VII-IX) memiliki pengetahuan 
untuk memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya.
1
  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 21 
Tahun 2016 salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memiliki 
pengetahuan untuk memahami dan menerapkan konsep. Dimana kemampuan 
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pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar untuk mengembangkan 
kemampuan matematis lainnya. Pendapat ini juga didukung oleh Hendriana 
dkk bahwa pemahaman konsep matematis merupakan landasan penting untuk 
berfikir dalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kemampuan pemahaman 
matematis sangat mendukung pada pengembangan kemampuan matematis 
lainnya, yaitu komunikasi, pemecahan masalah, penalaran, koneksi, 




Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran matematika 
adalah rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika dalam bentuk soal yang menekankan pada pemahaman konsep. 
Banyak riset yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep di 
Indonesia masih terbilang cukup rendah.  
Berdasarkan penelitian hasil studi internasional yang dilakukan 
Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) dalam 
bidang matematika pada jenjang pendidikan SD kelas 4 dan SMP kelas 
8 yang mengukur pemahaman, representasi, penalaran dan pemecahan 
masalah matematis siswa tahun  2015, bahwasanya Indonesia berada 




Berdasarkan hasil tersebut secara Internasional kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa di Indonesia sangat 
rendah jika dibandingkan dengan negara lain, hal ini akan berdampak pada 
masa depan Indonesia sendiri, karena kemampuan pemahaman konsep 
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merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa untuk 
mengembangkan kemampuan-kemampuan matematis lainnya.  
Hal ini diperkuat dengan kenyataan di lapangan yaitu pada SMP Negeri 
2 Tambang rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa masih terlihat 
jelas. Berdasarkan hasil  wawancara dengan guru mata pelajaran yaitu Ibu 
Kasni Warna, S.Si. yang mengajar dikelas VIII di SMP Negeri 2 Tambang. 
Bahwasanya dalam proses pembelajaran siswanya masih sulit dalam 
memahami konsep matematika dan masih kurang aktif. Sebab konsep dasar 
mereka kurang saat masih di Sekolah Dasar. Sehingga kesulitan dalam 
memahami materi lanjutan. Terkait hasil ulangan harian siswa penulis 
menanyakan kembali kepada Ibu Kasni Warna, bahwasanya nilai yang 
diperoleh atau hasil ulangan siswa masih rendah.  
Selain wawancara peneliti juga melakukan tes, berdasarkan hasil tes 
yang peneliti lakukan saat studi pendahuluan dengan 8 butir soal yang dibuat 
berdasarkan indikator pemahaman konsep dan berkaitan dengan materi yang 
telah  dipelajari siswa sebelumnya. Didapatkan hasil bahwa 54% siswa belum 
mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 62% siswa belum 
mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut, 65% siswa belum mampu 
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, 57% siswa belum mampu 
menerapkan konsep secara logis, 66% siswa belum bisa memberikan contoh 
atau kontra (bukan contoh) dari konsep yang dipelajari, 67% siswa belum 





matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau 
cara lainnya), 74% siswa belum mampu mengaitkan berbagai konsep dalam 
matematika maupun diluar matematika, 72% siswa belum mampu 
mengembangkan syarat perlu dan/ atau syarat cukup suatu konsep. Melalui 
tes berupa soal pemahaman konsep matematis yang diberikan dapat 
disimpulkan bahwa dalam kemampuan pemahaman konsep matematis belum 
dikuasai dengan baik, masih banyak siswa yang memiliki kendala untuk 
mengerjakan soal kemampuan pemahaman konsep, oleh karenanya 
kemampuan pemahaman konsep siswa masih rendah.  
Salah satu faktor dari kemampuan pemahaman konsep adalah faktor 
sosial seperti keluarga, cara guru mengajar, lingkungan dan lainnya. Setiap 
siswa memiliki latar belakang yang berbeda-beda, hal ini menyebabkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga berbeda. Sebagai guru 
harus mampu merumuskan kembali masalah yang kompleks menjadi bagian-
bagian yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Oleh karenanya 
peran guru sangatlah berpengaruh dalam kemampuan pemahman konsep 
siswa. Usaha yang telah dilakukan guru di sekolah tersebut adalah dengan 
mengulang kembali materi yang belum dipahami siswa dan memperbanyak 
latihan soal. Namun hal tersebut masih belum cukup dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, serta mendorong siswa 






Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, peneliti 
menemukan permasalahan dalam proses pembelajaran matematika yang harus 
diperbaiki agar siswa menjadi bisa memahami konsep matematika, aktif saat 
belajar serta bisa mengerjakan soal-soal yang diberikan baik itu sesuai atau 
tidak dengan yang diajarkan dan memiliki kesiapan belajar yang baik. Yang 
biasanya guru mengajar dengan tanpa menggunakan model pembelajaran 
sekarang guru bisa menerapkan berbagai macam model pembelajaran, salah 
satunya yaitu model pembelajaran Probing Prompting. 
Model pembelajaran Probing Prompting adalah pembelajaran dengan 
cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan 
menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan tiap 
siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.
4
 
Selanjutnya siswa mengkonstruksi konsep, prinsip, dan aturan menjadi 
pengetahuan baru.
5
 Hal ini mendukung bahwanya Probing Prompting erat 
kaitannya dengan kemampuan pemahaman konsep. Dengan model 
pembelajaran ini juga proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk siswa 
secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, 
siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, setiap saat ia bisa 
dilibatkan dalam proses tanya jawab.  
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Terkait hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Rosdianwinata dan 
Ridwan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Probing 
Prompting lebih baik daripada pemahaman konsep matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran langsung, serta dapat meningkatkan kemampuan 
pehamaman konsep matematis siswa. Dengan demikian kemampuan 
pemahaman konsep matematis dapat ditingkatkan dengan menggunakan atau 




Faktor pendukung lain itu sendiri untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep adalah yang ada pada organisme itu sendiri atau faktor 
individu yaitu keaktifan belajar. Sebagaimana yang di paparkan oleh 
Hendriana dkk: 
Pada dasarnya keaktifan belajar merupakan satu aspek afektif 
penting dalam belajar matematika. Sesuai dengan prinsip belajar aktif 
dalam falsafah kontruktivisme bahwasanya dalam belajar matematika 
siswa aktif membangun konsep dan beragam kemampuan matematis 





Oleh karenya keaktifan dapat menjadi faktor dari kemampuan 
pemahaman konsep siswa. Dan juga Shoimin dalam bukunya yaitu dalam 
model pembelajaran Probing Prompting proses tanya jawab dilakukan 
dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau 
                                                             
6
 Eka Rosdianwinata dan Muhammad Ridwan, Penerapan Model Pembelajaran 
Probing Prompting Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa kelas 
VIII MTs MA Cikaliung, Jurnal Kajian Pendidikan dan Pengajaran, 2018, Vol. 4 No. 1., 
h.81. 
7





harus berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses 
pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya-jawab.
8
  
Siswa yang aktif dalam belajar merupakan siswa yang memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi. Yaitu untuk memperoleh pemahaman dalam belajar. 
Adapun siswa yang kurang memahami pelajaran yang diajarkan guru adalah 
karena kurang aktif dalam belajar. Sesuai dengan indikator dari keaktifan 
belajar yaitu, memperhatikan penjelasan guru, memahami masalah yang 
diberikan guru, aktif bertanya dan menjawab pertanyaan, maka keaktifan 
belajar ini jelas mendukung terbentuknya pemahaman konsep siswa akan 
materi yang di ajarkan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Probing Prompting Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Berdasarkan Keaktifan Belajar Siswa SMP”.  
B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, peneliti 
menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul, yaitu: 
1. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang berkenaan dengan 
memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional.
9
 Dan 
juga merupakan kemampuan yang sangat penting dan harus dimiliki siswa 
dalam belajar matematika.  
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2. Model pembelajaran Probing Prompting adalah pembelajaran dengan cara 
guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan 
menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan 




3. Keaktifan belajar merupakan keterlibatan siswa dalam proses 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di latar belakang, 
maka masalah yang dapat di identifikasi sebagai berikut: 
a. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru bidang studi belum 
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa dalam pembelajaran matematika. 
b. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam pelajaran 
matematika masih tergolong rendah, padahal dari pemahaman konsep 
dapat mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran atau tidak. 
c. Dalam proses pembelajaran matematika dikelas sebagian siswa masih 
tergolong pasif. 
d. Kurangnya usaha,minat dan motivasi siswa untuk meningkatkan hasil 
belajar. 
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e. Pembelajaran masih terpusat kepada guru saat proses pembelajaran 
sehingga siswa hanya menerima dan tidak mengemukakan ide-ide yang 
dimilikinya. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan dalam kajian ini seperti yang telah 
dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka penulis memfokuskan 
penelitian pada pengaruh penerapan model pembelajaran Probing 
Prompting terhadap pemahaman konsep matematis berdasarkan keaktifan 
belajar siswa SMP dengan materi koordinat kartesius. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dirumuskan masalah sebagai 
berikut:  
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
Probing Prompting dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
model pembelajaran Probing Prompting? 
b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi, sedang, dan 
rendah? 
c. Apakah terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran dengan 







D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
a. Ada tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
Probing Prompting dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
model pembelajaran Probing Prompting. 
b. Ada tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi, sedang, dan 
rendah. 
c. Ada tidaknya interaksi antara penerapan model pembelajaran dengan 
keaktifan belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberi manfaat, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dengan 
adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai 
bahan kajian bersama untuk meningkatkan kualitas sekolah. 
b. Bagi kepala sekolah, penerapan model Probing Prompting dapat 
menjadi suatu bahan masukan dalam rangka meningkatkan pemahaman 





c. Bagi guru, sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih 
strategi, model, dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 
materi dan lebih bervariasi. 
d. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis 
berdasarkan keaktifan belajar dalam pembelajaran matematika, mampu 
bersikap positif, dan meningkatkan keberanian dalan menyampaikan 
ide, pendapat serta lebih aktif dalam belajar. 
e. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menambah pengalaman 
dan menjadi suatu patokan untuk melanjutkan penelitian dalam ruang 






A. Konsep Teoritis 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis  
Pemahaman konsep ini terdiri dari dua kata, yaitu pemahaman 
dan konsep. Pemahaman (comprehension) menurut Mas’ud Zein dan 
Darto merupakan kemampuan untuk menangkap arti materi pelajaran 
yang dapat berupa kata, angka, dan menjelaskan sebab akibat.
1
 Dalam 
pengertian lain pemahaman juga diartikan sebagai suatu pengertian 
terhadap hubungan antar faktor, antar konsep, dan antar data, hubungan 
sebab akibat, dan penarikan kesimpulan.
2
  
Pemahaman menurut Heris Hendriana, dkk,  pemahaman adalah 
suatu proses atau cara mengartikan situasi serta fakta yang diketahuinya 
berdasarkan tingkat kemampuan yang dimilikinya.
3
 Jadi dapat di 
simpulkan pemahaman merupakan proses yang memiliki kemampuan 
untuk menangkap, menerangkan dan mengartikan suatu materi 
pelajaran dan situasi atau fakta tertentu. 
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Sedangkan konsep adalah abstraksi kesamaan atau keterhubungan 
dari sekelompok benda atau sifat.
4
 Konsep lebih tinggi dari ide pokok. 
Sedangkan dalam pembelajaran konsep berarti segala yang berwujud 
pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, 
meliputi defenisi, pengertian, ciri khusus, hakekat, inti/isi dan 
sebagainya.  
Memahami konsep sama dengan memahami sesuatu yang abstrak 
sehingga mendorong siswa untuk berpikir konteks. Berdasarkan 
penjelasan mengenai pemahaman dan konsep maka pemahaman konsep 
merupakan kemampuan untuk mengetahui sesuatu baik itu berupa 
angka, kata atau yang lainnya sebagai suatu ide untuk menggolongkan 
sekumpulan objek.  
Pemahaman konsep matematis merupakan satu kompetensi dasar 
dalam belajar matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu 
materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta menerapkannya 
dalam kasus yang sederhana atau serupa, memperkirakan kebenaran 
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b. Indikator Pemahaman Konsep 
Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep diperlukan 
indikator kemampuan pemahaman konsep. Adapun indikator-indikator 
pemahaman konsep matematis dalam Kurikulum 2013 adalah:
6
 
1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 
4) Menerapkan konsep secara logis. 
5) Memberikan contoh atau kontra (lawan contoh) dari konsep 
yang dipelajari. 
6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, 
model matematika, atau cara lainnya). 
7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun 
diluar matematika. 
8) Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu 
konsep. 
 
Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen No506/C/Kep/PP/2004 




1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,  
2) Mengidentifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya 
3) Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang 
dipelajari 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis 
5) Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu 
konsep.  
6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih operasi atau 
prosedur tertentu 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dengan pemecahan 
masalah. 
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Kemudian Sanjaya dalam buku Heris Hendriana, dkk merinci 
indikator pemahaman konsep diantaranya:
8
 
1) Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang 
dipelajarinya. 
2) Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara 
serta mengetahui perbedaan dan kesamaannya. 
3) Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 
atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
4) Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 
5) Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 
yang dipelajari. 
6) Mampu menerapkan konsep secara algoritma. 
7) Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari. 
Ketiga indikator yang telah dipaparkan diatas penulis 
menggunakan indikator yang pertama yaitu indikator pemahaman 
konsep dalam kurikulum 2013. Untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yaitu dari hasil tes, yang mana 
tabel penskoran dari kemampuan pemahaman konsep ini dapat dilihat  
pada Lampiran D. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 
Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa 
berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-macam 
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1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut 
faktor individu, yang termasuk dalam faktor individu antara 
lain kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, 
motivasi dan faktor pribadi. 
2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, 
yang termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau 
keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat 
yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan 
yang tersedia serta motivasi sosial. 
 
Jadi, keberhasilan siswa dalam belajar matematika bisa 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu itu sendiri dan faktor 
dari luar individu yaitu faktor sosial. 
d. Komponen-Komponen Pemahaman Konsep 
Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. Dalam hal 
ini W. Gulo menyatakan bahwa kemampuan-kemampuan yang 
tergolong dalam pemahaman, mulai dari yang terendah sampai yang 
tertinggi adalah sebagai berikut:
10
 
1) Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu 
menjadi simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa 
kata-kata (verbal) diubah menjadi gambar atau bagan ataupun 
grafik. 
2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang 
terdapat di dalam simbol, baik simbol verbal maupun yang 
nonverbal. Dalam kemampuan ini, seseorang dapat 
menginterpretasikan suatu konsep atau prinsip jika ia dapat 
menjelaskan secara rinci makna atau konsep atau prinsip, atau 
dapat membandingkan, membedakan, atau 
mempertentangkannya dengan sesuatu yang lain. 
3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecendrungan 
atau arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada 
siswa misalnya dihadapi rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7, 11, 
maka dengan kemampuan ekstrapolasi mampu menyatakan 
bilangan pada urutan ke-6, ke-7, dan seterusnya. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep dikelompokkan menjadi tiga kategori. Tingkat 
pertama adalah kemampuan untuk mengubah simbol tanpa mengubah 
makna. Tingkat kedua adalah menjelaskan makna atau konsep yang 
terdapat dalam simbol. Tingkat ketiga adalah kemampuan untuk 
melihat kelanjutan dari suatu temuan. 
2. Model Pembelajaran Probing Prompting 
a. Pengertian Model Pembelajaran Probing Prompting 
Probing Prompting memiliki dua suku kata yaitu Probing  dan 
Prompting. Yang mana Probing memiliki arti penyelidikan dan 
pemeriksaan.
11
 Sementara Prompting adalah mendorong atau 
menuntun. Dari dua kata tersebut dapat kita artikan bahwa Probing 
Prompting suatu pemeriksaan atau penyelidikan yang bersifat 
mendorong ataupun menuntun.  
Adapun model pembelajaran Probing Prompting seperti yang 
diungkapkan oleh Suherman adalah pembelajaran dengan cara guru 
menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan 
menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan 
pengetahuan tiap siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru 
yang sedang dipelajari.
12
 Selanjutnya dalam model ini siswa 
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mengkontruksi konsep, prinsip, aturan menjadi pengetahuan baru. 
Dengan demikian, pengetahuan baru tidak diberitahukan.
13
 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Probing Prompting adalah suatu pembelajaran yang 
menggunakan pertanyaan sebagai bentuk penggalian pengetahuan atau 
pemahaman akan materi yang di pelajari sehingga terjadi proses 
berpikir yang melibatkan setiap siswa. Karunia Eka Lestari dan 
Mokhammad Ridwan Yudhanegara juga menyebutkan bahwa model 




Pada model pembelajaran ini, guru membimbing siswa untuk 
meningkatkan rasa ingin tahu, menumbuhkan kepercayaan diri serta 
melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-idenya, teknik ini erat 
kaitannya dengan pertanyaan. Proses tanya jawab dalam pembelajaran 
dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa 
mau tidak mau harus berpartisipasi aktif. Siswa tidak bisa menghindar 
selama proses pembelajaran berlangsung, karena setiap saat siswa 
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Proses pembelajaran Probing Prompting ini akan melibatkan 
guru, siswa dan lingkungan sebagai tempat belajar. Setiap pembelajaran 
mencoba mengaktifkan siswa dengan memberikan tawaran pertanyaan 
hingga muncul jawaban salah pada diri siswa. Jangan lupa, bahwa 
jawaban siswa yang salah harus dihargai karena salah adalah cirinya dia 
sedang belajar, ia telah berpartisipasi menurut Suyatno dalam Istarani 
dan Muhammad Ridwan.
16
 Situasi tersebut akan terus berlangsung 
sampai konsep jawaban benar menjadi simpulan dari pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. Namun jawaban yang benar dari siswa tersebut 
tidak cukup sehingga membutuhkan jawaban yang lebih mendalam dari 
guru. 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Probing Prompting 
Model pembelajaran Probing Prompting dalam proses 
pembelajaran memiliki langkah-langkah yang perlu dipahami dengan 
baik. Agar model pembelajaran ini digunakan  lebih terarah dan 
mencapai tujuan yang diharapkan. Langkah-langkah dari model 
pembelajaran Probing Prompting adalah:
17
 
1) Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan di ajukan 
dalam proses belajar mengajar. 
2) Mengajukan pertanyaan kepada siswa secara acak dan siswa 
langsung untuk menjawab pertanyaan yang di ajukan tersebut. 
3) Melontarkan hasil jawaban tersebut pada siswa lainnya, untuk 
mengetahui bagaimana pendapatnya tentang hasil jawaban 
temannya, begitu seterusnya. 
4) Guru mengurai materi ajar, dengan merangkai pada jawaban 
yang dijawab oleh siswa. 
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5) Mengambil kesimpulan. 
 
Menurut Karunia Eka, dkk langkah-langkah model pembelajaran 
Probing Prompting pembelajaran dalam model ini adalah :
18
 
1) Guru menghadapkan siswa pada situasi, misalkan dengan 
memperhatikan gambar, atau situasi lainnya yang mengandung 
permasalahan. 
2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan 
jawaban. 
3) Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan 
jawaban. 
5) Meminta salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 
6) Jika jawabannya tepat maka guru meminta tanggapan kepada 
siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan, bahwa 
seluruh siswa siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang 
berlangsung. Namun jika siswa tersebut mengalami kesulitan 
menjawab dalam hal ini jawaban yang diberikan kurang tepat, 
atau diam maka guru mengajukan pertanyaan lain yang 
jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian jawaban. 
Lalau, dilanjutkan dengan perntanyaan yang menuntut siswa 
berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, sampai dapat 
menjawab pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau 
indikator. Pertanyaan yang dilakukan pada langkah keenam ini 
sebaiknya diajukan kepada beberapa siswa yang berbeda agar 
seluruh siswa terlibat dalam seluruh kegiatan Probing 
Prompting. 
7) Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa yang berbeda 
untuk lebih memastikan bahwa indikator yang dicapai telah 
dipahami oleh siswa. 
 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah di paparkan jelas terlihat 
bahwa langkah-langkah yang dalam buku Karunia Eka,dkk merupakan 
yang telah dimodifikasi. Langkah utamanya atau langkah-langkah dasar 
dari model pembelajaran Probing Prompting ini adalah pada langkah-
langkah dalam buku Istarani dan Muhammad Ridwan. Sehingga penulis 
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memilih menggunakan langkah-langkah dalam buku Istarani dan 
Muhammad Ridwan.  
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Probing 
Prompting 
Adapun kelebihan dari model ini adalah dapat meningkatkan 
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar, dan secara rinci 
dapat dikemukakan sebagai berikut :
19
 
1) Mendorong siswa aktif berpikir. 
2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali. 
3) Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau 
diarahkan. 
4) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, 
sekalipun ketika itu siswa sedang ribut atau ketika mengantuk 
hilang rasa kantuknya. 
5) Sebagai cara meninjau kembali (review) bahan pelajaran yang 
lampau. 
6) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam 
menjawab dan mengemukakan pendapat. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kelebihan dari model pembelajaran Probing Prompting adalah 
dapat membuat siswa berpartispasi aktif di kelas atau selama proses 
pembelajaran, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya atau pengetahuannya sehingga siswa akan 
lebih serius dan konsentrasi selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Adapun kekurangan atau kelemahan dari model pembelajaran 
Probing Prompting ini adalah sebagai berikut :
20
  
1) Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu 
untuk memberikan pertanyaan kepada tiap siswa. 
2) Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong 
siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak 
tegang, melainkan akrab. 
3) Tidak mudah mebuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 
berpikir dan mudah dipahami oleh siswa. 
4) Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat 
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang 
5) Dapat menghambat cara berpikir anak bila tidak/kurang pandai 
membawakan diri, misalnya guru meminta siswanya 
menjawab persis seperti yang dia kehendaki, kalau tidak dinilai 
salah. 
 
Oleh karena itu, dalam menerapkan model pembelajaran probing 
prompting  ini hendaknya pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan 
oleh guru hendaknya disampaikan dengan wajah yang ramah, suara 
yang menyejukkan dan dengan nada yang lembut agar suasana belajar 
nyaman, menyenangkan dan ceria. Kemudian jawaban siswa yang salah 
harus dihargai sebab dia mau berpartisipasi dan merupakan ciri atau 
tanda dia sedang belajar. 
3. Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, aktif adalah giat, gigih, 
mampu beraksi dan bereaksi (bekerja, berusaha).
21
 Sedangkan aktif 
yang dimaksudkan dalam proses pembelajaran adalah guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif 
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bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.
22
 Jadi dapat 
disimpulkan bahwa aktif merupakan tingkah laku yang ingin mendapat 
perhatian dari orang lain dengan berusaha dan giat. 
Sedangkan belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
secara etimologis memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian atau 
ilmu. Pengertian lain juga menyatakan bahwa belajar merupakan proses 
manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, 
dan sikap.
23
 Selanjutnya belajar adalah memperoleh pengetahuan 
dengan latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis dan 
seterusnya.
24
 Sedangkan para ahli pendidikan memandang bahwa 
belajar adalah proses perubahan manusia ke arah tujuan yang lebih baik 
dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.
25
 Berdasarkan 
pengertian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah proses dimana seseorang berusaha memperoleh suatu 
kepandaian atau ilmu serta untuk mencapai suatu keterampilan dengan 
tujuan menjadi lebih baik lagi. 
Keaktifan belajar adalah keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan tujuan agar memiliki keberhasilan dalam 
belajar.
26
 Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari siswa 
                                                             
22
 Hartono,dkk, PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan 
Menyenangkan) (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2008), h.11. 
23
 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h.13. 
24
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2017), h.37 
25
 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Op.Cit., h.18 
26





dalam membangun pengetahuan, bahkan proses pasif yang hanya 
menerima penjelasan guru tentang pengetahuan, apabila pembelajaran 
tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan 




b. Indikator Keaktifan Belajar 




1) Visual activities (kegiatan-kegiatan visual) seperti membaca, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati 
orang lain bekerja atau bermain. 
2) Oral activities (kegiatan-kegiatan lisan) seperti 
mengemukakan suatu fakta, menghubungkan suatu kejadian, 
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 
pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 
3) Listening activities (kegiatan-kegiatan mendengarkan) seperti 
mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, dan 
sebagainya. 
4) Writing activities (kegiatan-kegiatan menulis) seperti menulis 
cerita, karangan, laporan, tes, angket, menyalin, dan 
sebagainya. 
5) Drawing activities (kegiatan-kegiatan menggambar) seperti  
menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola, dan 
sebagainya. 
6) Motor activities (kegiatan-kegiatan motorik) seperti melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model, bermain, berkebun, 
memelihara binatang, dan sebagainya. 
7) Mental activities (kegiatan-kegiatan mental) seperti 
merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan dan 
sebagainya. 
8) Emotional activitie ( kegiatan-kegiatan emosional) seperti 
menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup, 
dan sebagainya. 
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Menurut Heris hendriana,dkk dalam bukunya menyebutkan bahwa 
indikator dari keaktifan belajar adalah: 
29
 
a. Memperhatikan penjelasan guru; 
b. Memahami masalah yang diberikan guru; 
c. Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan; 
d. Bekerjasama dalam kelompok; 
e. Kemampuan mengemukakan pendapat 
f. Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam 
berkelompok 
g. Mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
Indikator-indikator dari keaktifan belajar menurut Karunia Eka,dkk 
dalam bukunya sebagai berikut:
30
 
a. Menyatakan pendapat. 
b. Mengajukan pertanyaan. 
c. Menanggapi pendapat orang lain. 
d. Mengerjakan tugas dengan baik. 
e. Turut serta melaksanakan tugas belajarnya. 
f. Terlibat dalam kegiatan penyelesaian masalah. 
g. Melaksanakan diskusi kelompok. 
h. Berani tampil di depan kelas. 
 
Berdasarkan indikator yang telah dipaparkan maka penulis memilih 
menggunakan indikator dari buku Heris Hendriana,dkk. Yaitu sesuai 
dengan indikator penilaian dari keaktifan belajar siswa yaitu dengan 
menggunakan angket. Angket yang digunakan untuk mengukur keaktifan 
belajar siswa ini yaitu berdasarkan skala Likert. Skala Likert ini memiliki 
dua bentuk pernyataan, yaitu bentuk pernyataan positif yang diberi skor 5, 
4, 3, 2, dan 1; sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, 
dan 5.
31
 Pada skala Likert ini bentuk jawabannya adalah dari Sangat Setuju 
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Skala Angket Keaktifan Belajar 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor  Skor  
Jawaban Butir 
Instrumen 
Sangat Setuju 5 1 Sangat Setuju 
Setuju  4 2 Setuju  
Ragu-ragu 3 3 Ragu-ragu 
Tidak Setuju 2 4 Tidak Setuju 





Untuk itu peneliti mengambil suatu kriteria untuk menentukan 
keaktifan belajar siswa. Kriteria pengelompokkan keaktifan belajar siswa 




Kriteria Pengelompokkan Keaktifan Belajar 
Kriteria Keaktifan Belajar Keterangan 
    ̃      Tinggi 
  ̃          ̃      Sedang 
    ̃      Rendah 
(Sumber : Dimodifikasi dari Azwar) 
Keterangan: 
  : Skor/nilai keaktifan belajar  
 ̃ : rata-rata skor/nilai siswa 
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B. Hubungan Model Pembelajaran Probing Prompting dengan Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Memahami konsep merupakan tujuan utama dalam pembelajaran 
matematika. Matematika yang identik dengan rumus, angka, hitung-hitungan 
tidak selalu bisa dijadikan patokan bila tidak mengerti konsep. Pemahaman 
akan konsep materi menjadi lebih penting dibandingkan bisa berhitung saja. 
Sebab untuk melanjutkan materi selanjutnya haruslah paham akan konsep 
materi sebelumnya. Pemahaman konsep siswa ini pun tidak lepas dari cara 
guru dalam menyampaikan suatu materi. Dengan menggunakan model 
pembelajaran akan memudahkan siswa dalam memahami suatu materi 
terlebih dengan model pembelajaran efektif. 
Adapun salah satu model pembelajaran yang tepat dan dapat 
diterapkan dalam pembelajaran adalah Probing Prompting. Dengan model 
pembelajaran ini proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk siswa 
secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, 
siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, setiap saat ia bisa 
dilibatkan dalam proses tanya jawab. Selanjutnya, perhatian siswa terhadap 
pembelajaran yang sedang dipelajari cenderung lebih terjaga karena siswa 
selalu mempersiapkan jawaban sebab mereka harus siap jika tiba-tiba 
ditunjuk oleh guru.  
Model pembelajaran Probing Prompting dapat membuat siswa 
yang terbiasa pasif menjadi aktif. Dari ketertarikan dia menumbuhkan rasa 





membuat siswa mampu berpikir kritis dan menganggap mereka semua harus 
bisa menjawab dan ada usaha untuk memahami walaupun dalam keadaan 
sengaja. 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan di teliti adalah : 
1. Penelitian oleh Eka Rosdianwinata dan Muhammad Ridwan dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa kelas VIII MTs MA 
Cikaliung”. Hasil dari penelitian tersebut terdapat perbedaan dari 
kemampuan pemahaman konsep kelas yang belajar menerapkan model 
pembelajaran Probing Prompting dengan kelas yang belajar menerapkan 
model pembelajaran langsung. Yang mana kelas yang menerapkan model 
pembelajaran Probing Prompting memiliki pemahaman konsep yang lebih 
baik dibandingkan kelas yang menerapkan pembelajaran langsung.
35
 
Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Eka Rosdianwinata dan 
Muhammad Ridwan dengan peneliti yaitu menerapkan model 
pembelajaran Probing Prompting terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. 
2. Penelitian oleh Nesa Novita Sari dengan judul “Pengaruh Strategi Kreatif 
Produktif Dengan  Teknik Probing Prompting Terhadap Pemahaman 
Konsep Matematika Siswa MTs Bustanul Ulum Pekanbaru”. Penelitian 
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yang dilakukan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar yang 
dapat dilihat dari rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Yaitu dikelas eksperimen adalah 67,40 dan 
kelas kontrol 45,32. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan menerepakan model pembelajaran Probing Prompting 
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VII MTs Bustanul 
Ulum.
36
 Relevansi penelitian Nesa Novita sari dengan peneliti yaitu 
menerapkan model pembelajaran Probing Prompting terhadap 
kemampuan pemahamn konsep matematis siswa. 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya tersebut terdapat 
perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaannya adalah penelitian ini penulis 
menambahkan Keaktifan Belajar sebagai variabel moderator. 
D. Konsep Operasional 
Konsep yang dioperasional dalam penelitian ini adalah konsep 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Probing Prompting 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan keaktifan 
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1. Model Pembelajaran Probing Prompting 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran ini 
adalah: 
a. Tahap persiapan  
Penulis menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan instrumen 
penelitian yaitu yang terdiri dari silabus, RPP atau Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan Soal Matematika. 
b. Tahap Pelaksanaan proses pembelajaran 
1) Kegiatan Pendahaluan, yaitu : 
a) Guru mempersiapkan pembelajaran dengan (mengucapkan salam, 
mengajak siswa untuk berdo’a sebelum memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran siswa dan memotivasi siswa mengenai 
pelajaran yang akan dipelajari untuk mendorong rasa ingin tahu 
siswa sebelum memulai pelajaran). 
b) Guru menginformasikan mengenai materi yang akan dipelajari, 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
c) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Probing Prompting 
2) Kegiatan Inti, yaitu : 
a) Guru mengarahkan siswa memperhatikan gambar, rumus sebagai 
bentuk pemahaman baru. Kemudian mengajukan pertanyaan 





b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
setelah mengamati permasalahan tadi. Kemudian siswa langsung 
menjawab pertanyaan yang diajukan tersebut. 
c) Guru meminta tanggapan siswa lain atas jawaban siswa yang 
menjawab pertama. Melontarkan hasil jawaban tersebut pada 
siswa lainnya, untuk mengetahui bagaimana pendapatnya 
tentang hasil jawaban temannya, begitu seterusnya. 
d) Setelah beberapa siswa menjawab dan menanggapi guru 
melanjutkan pembelajaran dengan menjelaskan materi hari itu 
yang sesuai dengan permasalahan dan jawaban dari siswa-siswa 
tersebut. (mengurai materi ajar, dengan merangkai pada 
jawaban yang di jawab oleh siswa). 
e) Guru mengarahkan siswa untuk mengambil kesimpulan bersama 
tentang materi yang telah dipelajari. 
3) Penutup 
Pada tahap ini guru melakukan evaluasi proses pembelajaran dan 
melakuakan evaluasi terhadap hasil belajar siswa dengan 
mengadakan tes atau memberikan soal, kemudian mengakhiri 









2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 




a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
c. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 
d. Menerapkan konsep secara logis. 
e. Memberikan contoh atau kontra (bukan contoh) dari konsep 
yang dipelajari. 
f. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 
matematika, atau cara lainnya) 
g. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 
matematika. 
h. Mengembangkan syarat perlu dan/ atau syarat cukup suatu 
konsep. 
 
Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yaitu dari hasil tes, yang mana tabel penskoran dari kemampuan 
pemahaman konsep ini dapat dilihat  pada Lampiran D. 
3. Keaktifan Belajar 
Indikator yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
indikator menurut Heris hendriana,dkk yang menyebutkan bahwa 
indikator dari keaktifan belajar adalah: 
38
 
a. Memperhatikan penjelasan guru; 
b. Memahami masalah yang diberikan guru; 
c. Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan; 
d. Bekerjasama dalam kelompok; 
e. Kemampuan mengemukakan pendapat 
f. Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam 
berkelompok 
g. Mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
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Skala Keaktifan Belajar 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor  Skor  
Jawaban Butir 
Instrumen 
Sangat Setuju 5 1 Sangat Setuju 
Setuju  4 2 Setuju  
Ragu-ragu 3 3 Ragu-ragu 
Tidak Setuju 2 4 Tidak Setuju 





E. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah penelitian yang 
perlu diuji melalui pengumpulan data dan analisis data.
40
 Berdasarkan 
permasalahan dari kajian teori yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
Probing prompting dengan siswa yang pembelajaran tanpa model 
pembelajaran Probing Prompting. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antar siswa yang  mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
Probing prompting dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
model pembelajaran Probing Prompting. 
 
                                                             
39
 Sugiyono, Op. Cit, h.135. 
40
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis, Metode dan Prosedur) (Jakarta: 





2. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah. 
Ho  : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis  
antara siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah. 
3. Ha : Terdapat pengaruh interaksi antara penerapan model pembelajaran 
dengan keaktifan belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh interaksi antara penerapan model 
pembelajaran dengan keaktifan belajar terhadap kemampuan pemahaman 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu (quasi experiment). Dimana, penelitian ini merupakan suatu 
penelitian eksperimen semu, yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenunhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.1 Penelitian eksperimen semu ini 
digunakan ketika menerapkan suatu tindakan atau perlakuan, yaitu berupa 
model, strategi, metode atau prosedur kerja baru untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pekerjaan agar hasilnya menjadi lebih optimal.2 
Desain penelitian ini menggunakan Nonequivalent Pretest-Posttest Control 
Grup Design.  
Dalam desain ini terdapat dua kelompok sampel. Kelompok pertama 
diberi perlakuan (X) dan kelompok yang kedua tidak. Kelompok yang diberi 
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan disebut kelompok kontrol. Secara rinci desain Nonequivalent 
Pretest-Posttest Control Grup Design dapat dilihat pada gambar berikut:3 
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Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design 
O X O 
O  O 
Keterangan: 
X : Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran    
Probing Prompting 
O : Pretest/posttest (variable dependen yang diobservasi) 
- - - : Sampel tidak dipilih secara acak 
Rancangan ini akan diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas 
eksperimen akan diterapkan model pembelajaran Probing Prompting 
sedangkan kelas kontrol akan diterapkan tanpa model pembelajaran Probing 
Prompting. Rancangan ini diuraikan dalam bentuk tabel dibawah ini: 
TABEL III.2: 
Hubungan Antara Model Pembelajaran Probing Prompting  Dan 




Eksperimen (𝑫 ) Kontrol (𝑫 ) 
Tinggi (E ) E    E    
Sedang (E ) E    E    
Rendah (E ) E    E    
 
Keterangan: 
   :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap model 
pembelajaran Probing Prompting. 
   :  Kemampuan pemahaman  konsep matematis siswa terhadap 





E    :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
keaktifan belajar tinggi yang diajar dengan model pembelajaran  
Probing Prompting. 
E    : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
keaktifan belajar sedang yang diajar dengan model pembelajaran  
Probing Prompting 
E    :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
keaktifan belajar rendah yang diajar dengan model pembelajaran 
Probing Prompting. 
E    : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
keaktifan belajar tinggi yang diajar dengan pembelajaran tanpa 
model pembelajaran Probing Prompting. 
E    :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 
keaktifan belajar sedang yang diajar dengan pembelajaran tanpa 
model pembelajaran Probing Prompting. 
E    :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan keaktifan 
belajar rendah yang diajar dengan pembelajaran tanpa model 
pembelajaran Probing Prompting. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda 
yang mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti.4 Dalam penelitian, 
populasi merupakan kelompok besar yang menjadi objek penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 
Tambang sebanyak 112 siswa yang terdiri dari 4 kelas yaitu VIII.1, VIII.2, 
VIII.3 dan VIII.4. 
Menurut Endang sampel adalah bagian dari populasi.5 Peneliti boleh 
mengambil sebagian populasi saja untuk diteliti meskipun kesimpulan hasil 
peneliti akan berlaku untuk semua populasi.
6
 Teknik  pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling. Yang mana teknik ini digunakan 
apabila populasi sasaran memiliki karakateristik spesifik sehingga hanya 
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orang-orang yang memenuhi syarat spesifik tersebut yang dapat menjadi 
sampel penelitian.7 Purposive sampling menurut Sugiyono adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
8
 Pertimbangan tertentu yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tidak mungkin mengacak siswa karena proses pembelajaran terikat 
dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.  
b. Kedua kelas yang dipilih diajar oleh guru matematika yang sama.  
c. Kedua kelas yang dipilih karena adanya rekomendasi dari guru 
mata pelajaran matematika di sekolah tersebut.  
Adapun sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 sebanyak 
28 siswa untuk di jadikan sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas  VIII.4 
sebanyak 28 siswa untuk dijadikan sebagai kelas kontrol. Sebelum sampel 
diberi perlakuan, maka kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diberi pretest dan dianalisis terlebih dahulu melalui uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji-t untuk membuktikan kedua sampel dalam keadaan 
awal yang sama atau relatif homogen. Untuk perhitungan Uji Normalitas 
dapat dilihat pada Lampiran E.2 dan lampiran E.3, dan untuk Uji 
homogenitas kelas dapat dilihat pada Lampiran E.4.  Serta untuk Uji-t 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar, 
pada tahun 2019. Yang beralamat di jalan Pekanbaru-Bangkinang KM. 24 
Rimbo Panjang. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester satu (ganjil) dengan jadwal 
sesuai dengan tabel III.3 sebagai berikut: 
TABEL III.3 
WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN 
No Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1 Penyusunan proposal Februari-Maret 2019 
2 
Mengajukan surat prariset ke SMPN 2 
Tambang 
7 Februari 2019 
3 Seminar proposal 4 April 2019 
4 Revisi seminar proposal 3 Mei 2019 
5 Mengajukan surat riset  3 Juli 2019 
6 Bimbingan instrumen penelitian 25 Juli 2019 
7 Melakukan penelitian  
30 Juli – 22 Agustus 
2019 
8 Pengolahan Data dan Analisis Data September  2019 














D. Variabel Penelitian 
Menurut Hatch dan Farhadi, secara teoritis variabel dapat di 
defenisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang mempunyai variasi 
antara satu orang dengan yang lain atau satu objek yang lain.9 Variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent atau variabel 
terikat.10 Adapun variabel  bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Probing Prompting. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.11 Yang menjadi variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat 
dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat.12 Adapun yang menjadi variabel moderator dalam penelitian ini 
adalah Keaktifan belajar siswa. 
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E. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu: 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut: 
a. Menetapkan jadwal penelitian. 
b. Mengurus surat izin penelitian. 
c. Membuat instrumen tes kemampuan pemahaman konsep, pretest, 
posttest, dan menyusun angket keaktifan belajar siswa untuk kelas uji 
coba. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar materi serta Lembar soal.  
d. Melakukan validasi instrumen kepada dosen/ahli 
e. Membagikan soal pretest dan angket keaktifan belajar kepada kelas uji 
coba sebelum diteskan pada calon sampel. 
f. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 
soal-soal pretest setelah diuji coba. Dapat dilihat pada Lampiran D.5- 
Lampiran D.8  
g. Mencari validitas dan reliabilitas angket keaktifan belajar siswa setelah 
diuji coba. Dapat dilihat pada Lampiran G.4 dan Lampiran G.5. 
h. Soal pretest dan angket keaktifan belajar yang di dapat adalah valid, 
sehingga peneliti bisa langsung memberikan soal pretest yang sama dan 





i. Melaksanakan Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
membuktikan homogenitas antara kelas eksperimen dan kontrol, serta 
pengisian angket di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Melakukan uji 
normalitas, uji homogenitias dan uji-t pada data hasil uji kesamaan rata-
rata untuk membuktikan kelas VIII.2 dan VIII.4 mempunyai 
kemampuan yang sama. Dapat dilihat pada Lampiran E.2- Lampiran 
E.5. 
j. Menentukan kelompok tinggi, sedang, dan  rendah dari hasil angket 
keaktifan belajar dapat dilihat pada Lampiran G.8. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanan dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut: 
a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Probing Prompting pada kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa 
model pembelajaran Probing Prompting pada kelas kontrol. 
b. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Tahap Penyelesaian 
Kemudian pada tahap penyelesaian ini dilakukan beberapa kegiatan 
sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan hasil data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Mengolah dan menganalisa hasil data kuantitatif berupa keaktifan 
belajar siswa, serta pretest dan posttest. 






F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu kegiatan mencari data di 
lapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penilitian.13 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi  
Pengamatan atau observasi adalah teknik penilaian yang dilakukan 
oleh pendidik dengan menggunakan indera secara langsung.14 Pengamatan 
dilakukan dengan cara mencatat dan menganalisis hal-hal yang terjadi di 
lapangan untuk memperoleh data, baik mengenai aspek kogntif, afektif 
maupun psikomotorik.
15
 Pada penelitian ini observasi digunakan untuk 
mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru di kelas eksperimen untuk 
melihat apakah model pembelajaran Probing Prompting sudah terialisasi 
dengan baik.  
Observasi menggunakan lembar observasi dengan tiga orang observer 
yaitu ibu Kasni Warna, S.Si. selaku observer aktivitas guru kemudian 
Fadhilah dan Nurhaneda Mayu selaku observer siswa. Lembar observasi 
yang peneliti gunakan berupa check list atau daftar cek. Check list atau 
daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek 
yang diamati. Dapat dilihat pada Lampiran 1.1 - Lampiran I.10. 
 
 
                                                             
13
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit, h.231. 
14
 Mas ’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Daulat 
Riau, 2012), h.48. 
15





2. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan 
yang diajukan secara langsung oleh penulis kepada responden.
16
 
Digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti.
17
 Wawancara dalam penelitian dilakukan saat mencari informasi 
perkembangan belajar, cara belajar, pemahaman siswa serta nilai-nilai 
yang dicapai sebelumnya dan wawancara ini dilaksanakan dengan 
mewawancarai guru mata pelajaran matematika dengan kelas yang 
bersangkutan. Dapat dilihat pada pada Lampiran J. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang terkait 
dengan SMP Negeri 2 Tambang diantaranya sejarah sekolah, sarana dan 
prasarana sekolah, data guru dan data siswa serta data tentang hasil belajar 
matematika siswa dari guru bidang studi. Dapat dilihat pada Lampiran K. 
4. Tes  
Teknik pengumpulan data melalui tes ini dilakukan dengan 
memberikan instrumen tes tang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal 
untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek 
kognitif.18 Dalam penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh data 
mengenai kemampuan pemahaman konsep siswa setelah belajar dengan 
menerapkan model pembelajaran Probing Prompting. Dari hasil tes 
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tersebut, kemudian di analisis apakah terdapat perbedaan antara kelas yang 
belajar menerapkan model pembelajaran Probing Prompting dengan kelas 
yang belajar menerapkan model pembelajaran langsung. 
5. Angket  
Angket adalah alat untuk mengumpulkan data berupa pernyataan yang 
disampaikan kepada responden yang dijawab secara tertulis.19 Angket 
meminta fakta yang diketahui responden dan/atau pendapat atau sikapnya, 
mengukur ranah afektif didalam kelas maupun diluar kelas.
20
 Jadi yang 
diukur bukan fakta, dan bukan peristiwa yang telah terjadi, melainkan 
sikap siswa. Adapun angket dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat atau beberapa pernyataan kepada responden untuk 
dijawab dan merupakan pernyataan mengenai keaktifan belajar. 
Pernyataan-pernyataan ini adalah sesuai atau berdasarkan indikator 
keaktifan belajar. Angket dalam penelitian ini yaitu berdasarkan skala 
Likert. Skala Likert ini memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu bentuk 
pernyataan positif yang diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1; sedangkan bentuk 
pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5.
21
 Pada skala Likert ini 
bentuk jawabannya adalah dari Sangat Setuju (SS), Setuju(S), Ragu-ragu 
(RG), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
22
 Dapat dilihat 
pada Lampiran G.2. 
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 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT Raja Grafindo 
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20
  Ibid., 
21
 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif  untuk Penelitian (Dilengkapi Perhitungan 
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Skala Angket Keaktifan Belajar 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor  Skor  
Jawaban Butir 
Instrumen 
Sangat Setuju 5 1 Sangat Setuju 
Setuju  4 2 Setuju  
Ragu-ragu 3 3 Ragu-ragu 
Tidak Setuju 2 4 Tidak Setuju 





G. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Pembelajaran 
a. Silabus  
Menurut Abdul majid dalam Noviarni istilah silabus didefenisikan 
sebagai garis besar, ringkasan atau pokok-pokok isi atau materi 
pembelajaran.24 Selain itu silabus adalah rencana pembelajaran pada 
suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup 
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, pendekatan 
pembelajaran (berupa langkah-langkah pembelajaran yang merupakan 
bagian dari pengalaman belajar), instrumen penilaian, alokasi waktu, 
dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.25 
Dapat dilihat pada Lampiran A.1. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana dapat diartikan sebagai pengambilan keputusan tentang 
apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Depdiknas 
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menyatakan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana 
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran 
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar 
Isi dan dijabarkan dalam silabus. Jadi RPP adalah penggalan-penggalan 
kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru untuk setiap pertemuan.26 
Dapat dilihat pada Lampiran B.1- Lampiran C.20. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket. 
Tes yang dilakukan dalam penelitian yaitu prestest dan posttest yang 
dilakukan untuk tes pemahaman konsep matematis, dan angket yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa angket keaktifan belajar. Secara 
jelasnya,  akan dipaparkan pada penjelasan berikut: 
a. Pretest-Posttest. Pretest adalah tes pendahuluan yang dilaksanakan 
untuk mengetahui pengetahuan dasar siswa serta kesiapan siswa 
menghadapi suatu pengalaman belajar.
27
 Pretest Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis  tes yg dilakukan gunanya untuk 
mengukur kondisi serta kemampuan kelompok yang akan dijadikan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Posttest adalah pemahaman konsep 
matematis siswa yaitu tes yang diberikan setelah semua materi 
diberikan kepada siswa, untuk mengukur pemahaman konsep 
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum soal 
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diberikan pada kelas sampel terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes. Kisi-kisi soal tes disusun berdasarkan 
indikator pemahaman konsep pada materi. 
2) Menyusun soal tes yang akan diuji sesuai dengan kisi-kisi yang telah 
dibuat. 
3) Melakukan uji coba soal tes sebelum diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
4) Melakukan analisis soal tes. 
Analisis yang dilakukan terhadap soal tes yang diuji coba adalah : 
a) Uji Validitas 
Uji validitas ini adalah untuk menguji validitas butir tes 
berguna untuk melihat sejauh mana ketepatan setiap butir tes. 
Validitas instrumen penelitian baik dalam bentuk tes, angket 
maupun observasi dapat diketahui dengan melakukan analisis 
faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrument 
dengan skor totalnya. Adapun caranya bisa dilakukan dengan 
korelasi product moment, yaitu:28 
 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Keterangan : 
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     : koefisien korelasi 
   : banyaknya siswa atau jumlah responden 
∑  : jumlah skor item 
∑   : jumlah skor total 
Setelah setiap butir instrument dihitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 
menghitung uji t dengan rumus:29 
        
 √   
√    
 
        : nilai t hitung 
   : koefisien korelasi hasil r hitung 
   : jumlah responden 
Setelah diketahui apakah butir soal tersebut invalid atau 
valid, maka langkah selanjutnya kita dapat memberikan 
penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut 
besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang 




KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 
Koefisien Korelasi Interpretasi Siswa 
0,90     ≤1,00 Sangat Baik 
0,70       0,90 Baik 
0,40       0,70 Cukup Baik 
0,20       0,40 Buruk 
     0,20 Sangat Buruk 
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Setelah dilakukan perhitungan pada soal Pretest, maka 









        
Harga  Keputusan  Keterangan  
1 4,43 1,703 Valid  Digunakan  
2 3,51 1,703 Valid  Digunakan  
3 3,08 1,703 Valid  Digunakan 
4 2,14 1,703 Valid  Digunakan 
5 2,14 1,703 Valid  Digunakan 
6 2,01 1,703 Valid  Digunakan 
7 3,01 1,703 Valid  Digunakan 
8 3,39 1,703 Valid  Digunakan 
 
Berdasarkan tabel III.6 dapat diketahui bahwa semua butir 
yang digunakan valid. Sehingga, dari tingkat validitasnya soal-
soal tersebut bisa digunakan sebagai soal pretest. Hasil 
perhitungan selengkapnya untuk validitas uji coba soal pretest 
dapat dilihat pada Lampiran D.5.   
b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat 
evaluasi, sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.31 
Untuk menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode Alpha 
Cronbach. Reliabilitas menunjukkan apakah intrument tersebut 
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secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama tentang suatu 
yang diukur pada waktu yang berlainan. Adapun rumus Alpha 
yaitu.32 
    (
 






Kemudian rumus untuk mencari varian adalah: 
   






     : nilai reliabilitas 
   : banyaknya item pertanyaan 
∑  
  : jumlah varians butir 
   : varians total 
  : skor tiap soal 
  : banyaknya siswa 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai r hitung 
dengan nilai r tabel, dengan menggunakan        dan taraf 
signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika       , berarti reliable 
Jika       , berarti tidak reliable 
Dengan koefisien  reliabilitas (r) sebesar          atau 
           dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian 
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bentuk soal pretest dengan menyajikan 8 butir item pernyataan 
dan diikuti oleh 29 siswa tersebut adalah Reliabel.  
Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan 





KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS 
Koefisien reliabilitas (r) Interpretasi 
       Sangat Rendah 
            Rendah 
            Sedang/Cukup 
            Tinggi 
            Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba soal pretest, 
koefisien     yang diperoleh ialah 0,48, maka instrumen pretest 
memiliki interpretasi reliabilitas sedang. Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.6.  
 
c) Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran butir soal adalah salah satu indikator yang 
dapat menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk 
sukar, sedang atau mudah. Tingkat kesukaran soal juga 
merupakan besaran yang digunakan untuk menyatakan apakah 
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suatu soal termasuk kedalam kategori mudah, sedang atau sukar.
34
 
Di sini peneliti mengguakan rumus sebagai berikut.
35
 
   
 
   
 
Keterangan: 
IK : Indeks kesukaran butir soal 
  : rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
SMI  : Skor maksimum ideal. 
Dengan klasifikasi pada Tabel III.8 berikut : 
TABEL III.8 
KRITERIA INTERPRETASI TINGKAT KESUKARAN TES 
Koefisien Kesukaran Interpretasi 
        Terlalu sukar 
             Sukar 
             Sedang/Cukup 
             Mudah 
        Terlalu Mudah 
 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal pretest dapat 
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HASIL TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 
PRETEST 
Item Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1  0,638 Sedang  
2 0,77 Mudah  
3 0,82 Mudah  
4 0,70 Sedang  
5 0,70 Sedang  
6 0,80 Mudah  
7 0,69 Sedang  
8 0,67 Sedang  
 
Berdasarkan pada hasil uji tingkat kesukaran pada uji coba 
soal pretest diperoleh 5 soal dengan kriteria sedang dan 3 soal 
dengan kriteria mudah.  Hasil perhitungan selengkapnya untuk 
tingkat kesukaran soal pretest dapat dilihat pada Lampiran D.7. 
d) Uji daya Pembeda 
Daya pembeda instrumen seperti tes adalah kemampuan dari 
tes tersebut dalam memisahkan antara subjek yang pandai dengan 
subjek kurang pandai.36 Dalam hal ini subjek adalah siswa jadi 
daya pembeda dalam peneliltian dilakukan untuk membedakan 
antara siswa yang memahami konsep dengan siswa yang kurang 
atau kurang memahami konsep. Rumus yang digunakan untuk 
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 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
DP   = Daya pembeda 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI  = Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan 
diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat 
(sempurna). 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut 














KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 
Daya Pembeda Interpretasi Pembeda 
0,70 DP 1,00 Sangat Baik 
0,40 DP 0,70 Baik 
0,20 DP 0,40 Cukup 
0,00 DP 0,20 Buruk 














Hasil daya pembeda untuk uji coba soal pemahaman konsep 
disajikan pada tabel III.11. 
TABEL III.11 








1 0,38 Cukup 
2 0,21 Cukup 
3 0,27 Cukup 
4 0,44 Baik 
5 0,44 Baik 
6 0,30 Cukup 
7 0,41 Baik 
8 0,45 Baik 
 
  Berdasarkan perhitungan daya beda soal yang dapat dilihat pada 
tabel tersebut, 4 soal memiliki daya pembeda baik, 4 soal memiliki daya 
pembeda cukup. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.8. 
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas. Tingkat 
kesukaran dan daya pembeda soal dari uji coba soal kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang digunakan untuk instrumen 

















REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN 
DAYA PEMBEDA 











        Kriteria   Kriteria 𝑫 Kriteria 
1 4,43 Valid Sedang  0,638 Sedang 0,38 Cukup  Digunakan  
2 3,51 Valid Sedang 0,77 Mudah 0,21 Cukup Digunakan 
3 3,08 Valid Sedang 0,82 Mudah 0,27 Cukup  Digunakan 
4 2,14 Valid Sedang 0,70 Sedang 0,44 Baik Digunakan 
5 2,14 Valid Sedang 0,70 Sedang 0,44 Baik Digunakan 
6 2,01 Valid Sedang 0,80 Mudah 0,30 Cukup Digunakan 
7 3,01 Valid  Sedang 0,69 Sedang 0,41 Baik  Digunakan 
8 3,39 Valid  Sedang 0,67 Sedang 0,45 Baik  Digunakan 
 
b. Angket Keaktifan Belajar adalah angket yang diberikan kepada siswa 
sebelum pembelajaran dilakukan untuk mengukur keaktifan belajar 
siswa di kelas ekesperimen dan kelas kontrol 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebelum memberikan angket 
Probing Prompting kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyusun kisi-kisi angket keaktifan belajar siswa. Kisi-kisi angket 
keaktifan belajar dirancang dan disusun berdasarkan kepada 
indikator keaktifan belajar. Dapat dilihat pada Lampiran G.1. 
2) Menyusun butir angket keaktifan belajar dengan kisi-kisi angket 
yang dibuat. Dapat dilihat pada Lampiran G.2 





4) Uji angket keaktifan belajar sebelum diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diuji coba pada kelas 
yang berbeda, yaitu pada kelas 9. 
5) Melakukan analisis soal uji coba keaktifan belajar. Hasil dari analisa 
uji coba tes keaktifan belajar, didapatkan kriteria valid setelah 
dianalisis. Kemudian diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Analisis yang dilakukan terhadap soal angket yang diuji 
adalah: 
a) Uji Validitas 
Uji validitas ini adalah untuk menguji validitas butir tes 
berguna untuk melihat sejauh mana setiap butir tes dapat 
mengukur kekatifan belajar siswa. Validitas instrumen penelitian 
baik dalam bentuk tes, angket maupun observasi dapat diketahui 
dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan 
antara skor item instrument dengan skor totalnya. Adapun 
caranya bisa dilakukan dengan korelasi product moment, yaitu:39 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Keterangan : 
     : koefisien korelasi 
   : banyaknya siswa atau jumlah responden 
∑  : jumlah skor item 
∑   : jumlah skor total 
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Setelah setiap butir instrument dihitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 
menghitung uji t dengan rumus:40 
        
 √   
√    
 
               : nilai t hitung 
   : koefisien korelasi hasil r hitung 
   : jumlah responden 
TABEL III.13 




        
Harga        Keputusan  Keterangan  
1 6,23 1,703 Valid  Digunakan  
2 5,73 1,703 Valid  Digunakan  
3 4,70 1,703 Valid  Digunakan 
4 3,39 1,703 Valid  Digunakan 
5 3,72 1,703 Valid  Digunakan 
6 5,73 1,703 Valid  Digunakan 
7 5,57 1,703 Valid  Digunakan 
8 5,42 1,703 Valid  Digunakan 
9 7,12 1,703 Valid  Digunakan 
10 3,95 1,703 Valid  Digunakan 
11 4,13 1,703 Valid  Digunakan 
12 4,97 1,703 Valid  Digunakan 
13 3,08 1,703 Valid  Digunakan 
14 1,82 1,703 Valid  Digunakan 
15 2,83 1,703 Valid  Digunakan 
16 3,39 1,703 Valid  Digunakan 
17 4,57 1,703 Valid  Digunakan 
18 9,72 1,703 Valid  Digunakan 
19 9,22 1,703 Valid  Digunakan 
20 7,12 1,703 Valid  Digunakan 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 20 butir 
pernyataan pada angket adalah valid dan dapat digunakan. 
Kemudian data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran G.4. 
b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat 
evaluasi, sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.41 
Untuk menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode Alpha 
Cronbach. Reliabilitas menunjukkan apakah intrument tersebut 
secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama tentang suatu 
yang diukur pada waktu yang berlainan. Adapun rumus Alpha 
yaitu.42 
    (
 






Kemudian rumus untuk mencari varian adalah: 
   






     : nilai reliabilitas 
   : banyaknya item pertanyaan 
∑  
  : jumlah varians butir 
   : varians total 
  : skor tiap soal 
  : banyaknya siswa 
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai r hitung 
dengan nilai r tabel, dengan menggunakan        dan tarag 
signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliable 
Jika      , berarti tidak reliable 
Untuk mengetahui kriteria koefisien korelasi reliabilitas butir soal 
dapat dilihat berdasarkan Tabel III.14 berikut: 
TABEL III.14 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS 
BUTIR ANGKET 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
            Sangat Tinggi Sangat tetap/ sangat baik 
            Tinggi Tetap/Baik 
            Sedang Cukup tetap/cukup baik 
            Rendah Tidak tetap/buruk 
       Sangat Rendah 
Sangat tidak tetap/sangat 
buruk 
     Sumber: Guilford dalam Karunia Eka Lestari dan Muhammad Ridwan.
43
 
Dengan menggunakan                dan 
signifikasi 5% di peroleh               Dengan koefisien reabilitas 
( ) sebesar       dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk 
angket keaktifan belajar dengan menyajikan dua puluh dua butir item 
pernyataan dan diikuti oleh dua puluh sembilan tester tersebut sudah 
memiliki reabilitas tes sangat tinggi, sehingga dapat dinyatakan pula 
bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas 
yang sangat tinggi. Data selengkapnya mengenai perhitungan reabilitas 
angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran G.5  
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H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik, yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik 
inferensial.
44
 Berikut penjelasan teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitan eksperimen ini.  
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statisitik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum (generalisasi).
45
 Jadi, peneliti hanya menggunakan statistik 
deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel, 
sedangkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi 
digunakan statistik inferensial. 
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data, 
perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, 
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 
deviasi, perhitungan persentase.
46




Nilai persentase  
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Nilai akhirnya adalah penjumlahan semua nilai yang diperoleh dengan 
menjumlahkan skor yang didapat tiap indikatornya. Skor maksimal untuk 
uji pretest-posttest dari 8 soal adalah 100 dan skor terendah adalah 0. 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
 48
 
Sebelum melaksanakan statistik inferensial harus dilaksanakan uji 
prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Prasyarat 
1.)  Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis 
data secara spesifik. Penggunaan statistik parametris memiliki syarat, 
yaitu data setiap variabel yang akan dianalisis haruslah berdistribusi 
normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, 
terlebih dahulu harus dilakukan pengujian normalitas data. Untuk 
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dapat diuji dengan 
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a. Menghitung Mean dan Standar deviasi dengan rumus: 









  Jumlah skor yang diperoleh 
    Banyaknya sampel 
 
   √
∑(    ̅) 
   
 
Keterangan:  
SD   Standar Deviasi 
 ̅   Rata-Rata (Mean) 
     Skor yang diperoleh 
    Banyaknya sampel 
 
b. Menghitung nilai Z-Score dengan rumus: 
   




 ̅   Rata-Rata (Mean) 
     Skor yang diperoleh 
SD   Standar Deviasi 
 
c. Menghitung nilai peluang  (  ) dari Z-Score dengan 
menggunakan tabel distribusi normal baku 
d. Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 










e. Menentukan nilai L hitung dan dibandingkan dengan L tabel 
(tabel nilai kritis untuk uji liliefors) dengan rumus: 
        | (  )   (  )| 
f. L hitung adalah nilai terbesar dari  | (  )   (  )| 
g. Tentukanlah nilai        dengan menggunakan tabel nilai kritis L 
untuk uji Liliefors dengan taraf signifikan     , bandingkan 
dengan nilai         sehingga diperoleh kaidah keputusan: 
Jika                berarti data berdistribusi tidak normal 
Jika                berarti data berdistribusi normal 
Jika kedua data mempunyai sebaran yang normal, dilanjutkan 
dengan uji homogenitas.  
2.) Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas ini diperlukan sebelum membandingkan 
beberapa kelompok data. Dan digunakan untuk mengetahui apakah 
data mempunyai variansi homogen atau tidak. Uji homogenitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji F dengan rumus:50 
        
                
                
 
Menentukan        dengan dk pembilang =      dan dk 
penyebut =      dengan taraf signifikan 5%. 
 
                                                             
50





3.) Uji t  
Uji t dilakukan untuk melihat apakah kedua kelas yang akan 
digunakan sebagai sampel selama penelitian memiliki kemampuan 
yang sama atau tidak. Uji t ini dicari jika datanya berdistribusi 
normal dan homogen dengan rumus :
51
 
   
     
√(
   




   





   : Mean Variabel X 
   : Mean Variabel Y 
    : Standar Deviasi X 
    : Standar Deviasi Y 
      : Jumlah Sampel 
b. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis dan untuk menguji hipotesis 
menggunakan ANOVA dua arah. Adapun langkah-langkah pengujian 
hipotesis menggunakan Anova dua Arah adalah sebagai berikut: 
Rumus perhitungan untuk mencari F ratio adalah sebagai berikut:52 
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 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),h.208. 
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    (Rata-rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
    
   
      
 
    (Rata-rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
    
   
      
 
     (Rata-rata Kuadrat) faktor AXB diperoleh dengan rumus: 
     
    
       
 
  (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (number of 
cases, jumlah responden) dengan   (   ). 
    (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 







    (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 







     (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 
keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus: 








     
   
      
  
Sedangkan     diperoleh dengan cara mengurangkan     dengan 
   (       ). Sementara     diperoleh dengan rumus: 





Dan     (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
    







G : adalah jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 
terikat untuk seluruh sampel) 
N : adalah banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 
banyak sampel pada masing-masing sel) 
A : adalah jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-
masing baris (jumlah skor masing-masing baris pada faktor A) 
B : adalah jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor B) 
P : adalah banyaknya kelompok pada faktor A 
Q : adalah banyaknya kelompok pada faktor B 
n : adalah banyaknya sampel masing-masing 
Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
          





                            atau                atau 
(   )(   ) 
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 
keputusan dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika  ( )        ( )      dengan        maka dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Probing 
Prompting dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa model 
pembelajaran Probing Prompting 
2) Jika  ( )        ( )      dengan        maka dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi, 
sedang dan rendah. 
3) Jika  (   )        (   )      dengan        maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat interaksi antara faktor model 
pembelajaran dan faktor keaktifan belajar terhadap kemampuan 











Analisis data uji hipotesis dapat dilihat selengkapnya pada tabel 
III.15 berikut : 
TABEL III.15 
ANALISIS DATA UJI HIPOTESIS 
No Hipotesis Analisis 
Data 
1 Apakah Terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran Probing Prompting dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran tanpa model 
pembelajaran Probing Prompting siswa ? 
Anova Dua 
Arah 
2 Apakah Terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang 




3 Apakah terdapat interaksi antara penerapan 
model pembelajaran dengan keaktifan belajar 







BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Probing 
Prompting dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa model 
pembelajaran Probing Prompting. Hal ini dapat dilihat dari nilai harga 
                yaitu          . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai Fhitung lebih besar dari pada Ftabel pada taraf signifikan 5% yang berarti 
Ha diterima dan H0 ditolak.  
2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah di SMP 
Negeri 2 Tambang. Hasil analisis data dengan menggunakan anova dua 
arah menunjukkan nilai              dan             pada taraf 
signifikan 5%. Dengan kesimpulan nilai                yang berarti Ha 
diterima dan H0 ditolak.  
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan keaktifan 
belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil 
analisis data dengan menggunakan anova dua arah menunjukkan nilai 
                    dan                  pada taraf signifikan 
5%. Dengan kesimpulan nilai                          yang berarti 




1. Model pembelajaran Probing Prompting dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif dalam pembelajaran di kelas terutama bagi guru yang selama ini 
belum pernah menggunakan model-model pembelajaran. 
2. Dalam pelaksanaan model pembelajaran Probing Prompting guru harus 
benar-benar mengarahkan siswa dalam melakukan tahap-tahap 
pembelajaran Probing Prompting serta memperhatikan waktu dengan 
sebaik-baiknya agar langkah-langkah dalam model pembelajaran Probing 
Prompting dapat terlaksana sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 
3. Dalam pelaksanaannya model pembelajaran Probing Prompting 
membutuhkan waktu yang lumayan lama, oleh karena itu peneliti 
menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mencari solusi agar waktu 
yang digunakan saat pembelajaran tetap efektif. Salah satu solusinya 
adalah dengan meminta siswa mempelajari materi terlebih dahulu di 
rumah.  
4. Dikarenakan dalam penelitian ini peneliti hanya melihat pengaruh model 
pembelajaran Probing Prompting berdasarkan dari keaktifan belajar, 
peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk meneliti pengaruh model 
Probing Prompting jika berdasarkan dari variabel moderator lainnya 
seperti kemandirian belajar, motivasi belajar, representasi matematis dan 
lain-lain. Kemudian hanya diterapkan pada materi koordinat kartesius, 
peneliti menyarankan peneliti selanjutnya supaya diterapkan juga pada 
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DATA TENAGA PENDIDIK SMP NEGERI 2 TAMBANG 
 
No. Nama/NIP Golongan  Jabatan 
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Fauziah, S. Ag 
NIP. 197605062009022003 
III/c Guru 






















Hasri Tania Putri 
NIP. 199012152019032001 
III/a Guru 
No. Nama/NIP Golongan Jabatan 
27 Prima Wingsih, S.Pd Kontrak Provinsi Guru 
28 Dodi Saputra, S.Pd Honor Komite Guru 







Status Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambang 
Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil) 
Materi Pokok : Koordinat Kartesius 
Alokasi Waktu : 5 jam pertemuan/perminggu 
Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), 
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 


















































































sumbu Y pada 
bidang 
1. Guru mempersiapkan 
pembelajaran dengan 
(mengucapkan salam, 




siswa dan memotivasi 
siswa mengenai 
pelajaran yang akan 
dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin 




mengenai materi yang 
akan dipelajari, 


















3 x 40 
Menit  
1. Abdul Rahman 
As’ari,dkk, Buku 








2017, edisi revisi 
2017. 




















sumbu x dan 









pemahaman baru.  
Kemudian mengajukan 
pertanyaan. 
5. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab 
setelah mengamati 
permasalahan tadi. 
6. Guru meminta 
tanggapan siswa lain 
atas jawaban siswa 
yang menjawab 
pertama 
7. Guru mengurai materi 
ajar, dengan 
merangkai pada 
jawaban yang dijawab 
oleh siswa 








9. Guru memberikan 
tugas mandiri kepada 
siswa atau latihan soal 
setlah mengerjakan 
semua soal siswa 
mengumpulkannya 
10. Guru mengakhiri 
pembelajaran 
dengan memotivasi 
siswa agar rajin 
belajar dan memberi 
salam. 






























1. Guru mempersiapkan 
pembelajaran dengan 
(mengucapkan salam, 




siswa dan memotivasi 
siswa mengenai 
pelajaran yang akan 
dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin 











titik (0,0) dan 








2 x 40 
Menit 
1. Abdul Rahman 
As’ari,dkk, Buku 








2017, edisi revisi 
2017. 






































pemahaman baru.  
Kemudian mengajukan 
pertanyaan. 
5. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab 
setelah mengamati 
permasalahan tadi. 
6. Guru meminta 
tanggapan siswa lain 
atas jawaban siswa 
Kelas VIII 
Semester 1, 








7. Guru mengurai materi 
ajar, dengan 
merangkai pada 
jawaban yang dijawab 
oleh siswa 




mengenai materi yang 
telah dipelajari 
9. Guru memberikan 
tugas mandiri kepada 
siswa atau latihan soal 
setlah mengerjakan 
semua soal siswa 
mengumpulkannya 
10. Guru mengakhiri 
pembelajaran 
dengan memotivasi 
siswa agar rajin 








1. Guru mempersiapkan 
pembelajaran dengan 
(mengucapkan salam, 
Tes Tertulis : 
Mengerjakan tes 
berbentuk uraian 
3 x 40 
Menit 
1. Abdul Rahman 
As’ari,dkk, Buku 
siswa dan buku 
127 
 
1. Garis yang 
sejajar 
terhadap 
sumbu x dan 
sumbu y 
2. Garis yang 
tegak lurus 
terhadap 
sumbu x dan 
sumbu y 
3. Garis yang 
berpotongan 
terhadap 



































siswa dan memotivasi 
siswa mengenai 
pelajaran yang akan 
dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin 






































2017, edisi revisi 
2017. 








































gambar, rumus, sebagai 
bentuk pemahaman 
baru.  Kemudian 
mengajukan 
pertanyaan. 
5. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab 
setelah mengamati 
permasalahan tadi. 
6. Guru meminta 
tanggapan siswa lain 
atas jawaban siswa 
yang menjawab 
pertama 
7. Guru mengurai materi 
ajar, dengan merangkai 
pada jawaban yang 
dijawab oleh siswa 
8. Guru mengarahkan 
siswa untuk mengambil 
kesimpulan bersama 
mengenai materi yang 
telah dipelajari 
9. Guru memberikan 
tugas mandiri kepada 












semua soal siswa 
mengumpulkannya 
10. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
memotivasi siswa 





(a,b) yang tidak 
sejajar terhadap 
sumbu x dan 

















sumbu x dan 











1. Guru mempersiapkan 
pembelajaran dengan 
(mengucapkan salam, 




siswa dan memotivasi 
siswa mengenai 
pelajaran yang akan 
dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin 
















(a,b) yang tidak 
sejajar terhadap 
sumbu x dan 









2 x 40 
Menit 
1. Abdul Rahman 
As’ari,dkk, 




























sumbu x dan 


















4. Guru mengarahkan 
siswa memperhatikan 
gambar, rumus, sebagai 
bentuk pemahaman 
baru.  Kemudian 
mengajukan 
pertanyaan. 
5. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab 
setelah mengamati 
permasalahan tadi. 
6. Guru meminta 
tanggapan siswa lain 
atas jawaban siswa 
yang menjawab 
pertama 
7. Guru mengurai materi 








pada jawaban yang 
dijawab oleh siswa 
8. Guru mengarahkan 
siswa untuk mengambil 
kesimpulan bersama 
mengenai materi yang 
telah dipelajari 
9. Guru memberikan 
tugas mandiri kepada 
siswa atau latihan soal 
setlah mengerjakan 
semua soal siswa 
mengumpulkannya 
10. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
memotivasi siswa 




















1. Guru mempersiapkan 
pembelajaran dengan 
(mengucapkan salam, 




siswa dan memotivasi 
siswa mengenai 
pelajaran yang akan 










3 x 40 
Menit 
1. Abdul Rahman 
As’ari,dkk, 

























mendorong rasa ingin 

















4. Guru mengarahkan 
siswa memperhatikan 
gambar, rumus, sebagai 
bentuk pemahaman 
baru.  Kemudian 
mengajukan 
pertanyaan. 






















siswa untuk menjawab 
setelah mengamati 
permasalahan tadi. 
6. Guru meminta 
tanggapan siswa lain 
atas jawaban siswa 
yang menjawab 
pertama 
7. Guru mengurai materi 
ajar, dengan merangkai 
pada jawaban yang 
dijawab oleh siswa 
8. Guru mengarahkan 
siswa untuk mengambil 
kesimpulan bersama 
mengenai materi yang 
telah dipelajari 
9. Guru memberikan 
tugas mandiri kepada 
siswa atau latihan soal 
setlah mengerjakan 
semua soal siswa 
mengumpulkannya 
10. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
memotivasi siswa agar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambang 
 Mata Pelajaran         :  Matematika  
 Kelas/semester :  VIII.2 (Eksperimen)/ Ganjil 
 Materi Pokok :  Koordinat Kartesius   
 Alokasi Waktu             :  3 x 40 menit (Pertemuan Pertama) 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
peduli (gotong royong, kerjasama,toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.  
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  3.2 Menjelaskan 
kedudukan titik pada 
bidang koordinat 
3.2.1 Memahami apa itu koordinat 
kartesius  







bidang koordinat kartesius 
menjadi empat bagian kuadran 
3.2.3 Menentukan posisi suatu titik 
terhadap sumbu x pada bidang 
koordinat kartesius.  
3.2.4 Menentukan posisi suatu titik 
terhadap sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius. 
2.  4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam 
bidang koordinat 
kartesius 
4.2.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan posisi 
suatu titik terhadap sumbu x 
dan sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Probing Prompting siswa diharapkan dapat : 
1. Memahami apa itu koordinat kartesius  
2. Menentukan pembagian bidang koordinat kartesius menjadi empat bagian 
kuadran 
3. Menentukan posisi suatu titik terhadap sumbu x pada bidang koordinat 
kartesius 
4. Menentukan posisi suatu titik terhadap sumbu y pada bidang koordinat 
kartesius 
5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan posisi suatu titik terhadap 
sumbu x dan sumbu y pada bidang koordinat kartesius. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Konsep koordinat kartesius dan pembagian kuadran pada koordinat 
kartesius 




E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik  
2. Model  : Probing Prompting 
3. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media : Lembar materi (gambar yang diamati) dan Lembar soal   
2. Alat  : Papan Tulis, Spidol, dan Penggaris 
 
G. Sumber Pembelajaran 
1. Abdul Rahman As’ari,dkk, Buku siswa dan buku guru Matematika kelas 
VIII SMP/MTs Semester 1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
2017, edisi revisi 2017. 
2. Selly Diah A.A, Referensi Bahan Ajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII Semester 1, (Solo: CV. Putra Kertonatan),2019. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan pembelajaran 
dengan (mengucapkan salam, 
mengajak siswa untuk berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran siswa dan 
memotivasi siswa mengenai 
pelajaran yang akan dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin tahu siswa 
sebelum memulai pelajaran). 
2. Guru menginformasikan mengenai 
materi yang akan dipelajari, 





3. Menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Probing 
Prompting. 
Inti  4. Guru mengarahkan siswa 
memperhatikan gambar, rumus 
sebagai bentuk pemahaman baru 
yang terdapat pada lembar materi. 
Dari gambar pertama tersebut guru 
mengarahkan siswa untuk 
mengamati letak sumbu x dan 
sumbu y serta posisi keempat 
kuadran. Kemudian untuk gambar 
kedua guru mengarahkan siswa 
untuk mengamati posisi titik 
                   terhadap 
sumbu x dan sumbu y pada kuadran 
yang berbeda. Untuk gambar ketiga 
guru mengarahkan siswa 
mengamati jarak titik yang sama 
terhadap sumbu x dan sumbu y. 
(Mengamati) 
Kemudian mengajukan 
pertanyaan kepada siswa secara 
acak.  (Menanya) 
5. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
setelah mengamati permasalahan 




kemudian siswa langsung 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tersebut. 
6. Guru meminta tanggapan siswa lain 
atas jawaban siswa yang menjawab 
pertama. Melontarkan hasil 
jawaban pada siswa lainnya, 
untuk mengetahui bagaimana 
pendapat tentang hasil jawaban 
temannya, begitu seterusnya. 
(Mengasosiasikan) 
7. Setelah beberapa siswa menjawab 
dan menanggapi guru melanjutkan 
pembelajaran dengan menjelaskan 
materi hari itu yang sesuai dengan 
permasalahan dan jawaban dari 
siswa-siswa tersebut. (mengurai 
materi ajar, dengan merangkai 
pada jawaban yang di jawab oleh 
siswa). 
8. Guru mengarahkan siswa untuk 
mengambil kesimpulan bersama 
tentang materi yang telah dipelajari. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 9. Siswa mendapatkan tugas mandiri 
dalam memahami konsep tentang 
posisi titik terhadap sumbu x dan 
sumbu y. Setelah selesai 
mengerjakan semua soal siswa  
mengumpulkannya. 




dengan memotivasi siswa agar rajin 
belajar dan mempersiapkan diri 
untuk pertemuan selanjutnya 
kemudian menutupnya dengan 
salam. 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian Proses : Pengamatan dan tanya  jawab 
2. Penilaian Hasil  
Teknik Penilaian : Tes tertulis ( Terlampir ) 
Bentuk Instrumen : Tes tertulis dan rubrik penilaian 
 
 
     
     Kamis,   Agustus 2019 
Mengetahui, 





      KASNI WARNA, S.Si               WINDA ELVANITA PUTRI 
NIP.19790318 200902 2 001     NIM.11515203731 
 
        Menyetujui, 





     MUHAMMAD IDRIS, M.Pd 
















 Koordinat kartesius digunakan untuk menentukan objek titik pada suatu 
bidang dengan menggunakan dua bilangan yang biasa disebut dengan 
koordinat x dan koordinat y dari titik-titik tersebut. Untuk mendefenisikan 
koordinat diperlukan dua garis berarah tegak lurus satu sama lain ( sumbu x 
dan sumbu y ), dan panjang unit yang dibuat tanda-tanda pada kedua sumbu 
tersebut. 
Posisi Titik Terhadap Sumbu x dan Sumbu y 
 
Gambar 1. Titik-titik pada bidang koordinat kartesius memiliki jarak terhadap 
sumbu x dan sumbu y. Coba sekarang amati posisi titik               dan 
  terhadap sumbu x dan sumbu y! 
Gambar.2 Sebutkan titik-titik yang mempunyai jarak sama terhadap sumbu x 










LATIHAN SOAL 1 
 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
Dari gambar di atas, tentukanlah posisi titik P,Q,R, dan S terhadap sumbu x 
dan sumbu y pada bidang koordinat kartesius!  
2. Buatlah titik-titik dibawah ini pada bidang kartesius.! 
a.             b.               c.           d.          
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
a. Tentukan titik-titik yang berada pada kuadran I, II, III, dan IV ! 
b. Sebutkan  titik-titik yang mempunyai jarak sama terhadap sumbu x dan 









LATIHAN SOAL 1 
No.  Penyelesaian  Skor  
1.  Koordinat 
Titik 
Posisi Titik 
P(2,4) Titik P berjarak 2 satuan ke kanan dari sumbu y dan 
berjarak 4 satuan ke atas dari sumbu x 
Q(-5,5) Titik Q berjarak 5 satuan ke kiri dari sumbu y dan 
berjarak 5 satuan ke atas dari sumbu x 
R(-5,-3) Titik R berjarak 5 satuan ke kiri dari sumbu y dan 
berjarak 3 satuan ke bawah dari sumbu x 
S(3,-2) Titik S berjarak 3 satuan ke kanan dari sumbu y dan 






3. a. Titik yang berada pada kuadran I titik A 
     Titik yang berada pada kuadran II adalah titik B dan titik G 
     Titik yang berada pada kuadran III adalah titik C dan titik H 
     Titik yang berada pada kuadran IV adalah titik D dan titik I 
 
b. Titik yang memiliki jarak yang sama terhadap sumbu x adalah titik A, 
B, C, D, G dan I 
Titik yang memiliki jarak yang sama terhadap sumbu y adalah titik A, 
B, C, D, G dan I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambang 
 Mata Pelajaran         :  Matematika  
 Kelas/semester :  VIII.2 (Eksperimen)/ Ganjil 
 Materi Pokok :  Koordinat Kartesius   
 Alokasi Waktu             :  2 x 40 menit (Pertemuan Kedua) 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
peduli (gotong royong, kerjasama,toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.  
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  3.2 Menjelaskan 
kedudukan titik pada 
bidang koordinat 
3.2.5 Menentukan posisi suatu titik 
terhadap titik asal (0,0) pada 








3.2.6 Menentukan posisi suatu titik 
terhadap titik tertentu (a,b) 
pada bidang koordinat 
kartesius 
2.  4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam 
bidang koordinat 
kartesius 
4.2.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan posisi suatu 
titik terhadap titik asal (0,0) 
dan posisi suatu titik 
terhadap titik tertentu (a,b) 
pada bidang koordinat 
kartesius 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Probing Prompting siswa diharapkan dapat : 
1. Menentukan posisi suatu titik terhadap titik asal (0,0) pada bidang 
koordinat kartesius 
2. Menentukan posisi suatu titik terhadap titik tertentu (a,b) pada bidang 
koordinat kartesius 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan posisi suatu titik terhadap 
titik asal (0,0) dan posisi suatu titik terhadap titik tertentu (a,b) pada 
bidang koordinat kartesius 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Posisi suatu titik terhadap suatu titik (0,0)  
2. Posisi suatu titik terhadap titik tertentu (a,b) pada bidang koordinat 
kartesius 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik  
2. Model  : Probing Prompting 
3. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
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F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media : Lembar materi (gambar yang diamati) dan Lembar soal   
2. Alat  : Papan Tulis, Spidol, dan Penggaris 
 
G. Sumber Pembelajaran 
1. Abdul Rahman As’ari,dkk, Buku siswa dan buku guru Matematika kelas 
VIII SMP/MTs Semester 1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
2017, edisi revisi 2017. 
2. Selly Diah A.A, Referensi Bahan Ajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII Semester 1, (Solo: CV. Putra Kertonatan),2019. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan pembelajaran 
dengan (mengucapkan salam, 
mengajak siswa untuk berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran siswa dan 
memotivasi siswa mengenai 
pelajaran yang akan dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin tahu siswa 
sebelum memulai pelajaran). 
2. Siswa menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan memiliki keterkaitan 
dengan materi sebelumnya dan 
mengingatkan kembali dengan 
pertanyaan seperti: “Ada berapa 
kuadran dalam bidang koordinat 




yang absis dan ordinatnya negatif 
berada pada kuadran berapa?” 
serta menyampaikan kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran. 
3. Menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Probing 
Prompting. 
Inti  4. Guru mengarahkan siswa 
memperhatikan gambar, rumus 
sebagai bentuk pemahaman baru 
yang terdapat pada lembar materi. 
Dari gambar tersebut guru 
mengarahkan siswa untuk 
mengamati denah lokasi 
perkemahan. (Mengamati) 
Kemudian mengajukan 
pertanyaan kepada siswa secara 
acak.  (Menanya) 
5. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
setelah mengamati permasalahan 
tadi (Mengumpulkan informasi) 
kemudian siswa langsung 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tersebut. 
6. Guru meminta tanggapan siswa lain 
atas jawaban siswa yang menjawab 
pertama. Melontarkan hasil 
jawaban pada siswa lainnya, 




pendapat tentang hasil jawaban 
temannya, begitu seterusnya. 
(Mengasosiasikan) 
7. Setelah beberapa siswa menjawab 
dan menanggapi guru melanjutkan 
pembelajaran dengan menjelaskan 
materi hari itu yang sesuai dengan 
permasalahan dan jawaban dari 
siswa-siswa tersebut. (mengurai 
materi ajar, dengan merangkai 
pada jawaban yang di jawab oleh 
siswa). 
8. Guru mengarahkan siswa untuk 
mengambil kesimpulan bersama 
tentang materi yang telah dipelajari. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 9. Siswa mendapatkan tugas mandiri 
dalam memahami konsep tentang 
posisi titik terhadap titik asal (0,0) 
dan titik tertentu (a,b). Setelah 
selesai mengerjakan semua soal 
siswa  mengumpulkannya. 
10. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan memotivasi siswa agar rajin 
belajar dan mempersiapkan diri 
untuk pertemuan selanjutnya 








I. Penilaian  
1. Penilaian Proses : Pengamatan dan tanya  jawab 
2. Penilaian Hasil  
Teknik Penilaian : Tes tertulis ( Terlampir ) 
Bentuk Instrumen : Tes tertulis dan rubrik penilaian 
 
 
   Selasa,   Agustus 2019 
Mengetahui, 





      KASNI WARNA, S.Si                                    WINDA ELVANITA PUTRI 
NIP.19790318 200902 2 001       NIM.11515203731 
 
        Menyetujui, 




     MUHAMMAD IDRIS, M.Pd 




Posisi Titik Terhadap Titik Asal (0,0)  











LATIHAN SOAL 2 
 
1. Diketahui titik        ,       ,       ,         dan         .  
a. Gambarlah titik-titik tersebut pada bidang kartesius!  
b. Tentukan koordinat titik Q, R, S  dan T terhadap titik P! 
2. Perhatikan gambar berikut! 
 
Gambar diatas menunjukkan aliran sungai yang melewati beberapa titik pada 
bidang koordinat. 
a. Jelaskan posisi titik A,B dan C terhadap titik asal (0,0)! 
















LATIHAN SOAL 2 




Koordinat titik Q terhadap titik P adalah (-1,7) 
Koordinat titik R terhadap titik P adalah (0,12) 
Koordinat titik S terhadap titik P adalah (-9,9) 
Koordinat titik T terhadap titik P adalah (-7,-1) 
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2. a. Posisi titik A terhadap titik asal (0,0) adalah 7 satuan ke kiri dan 7 
satuan ke atas, sehingga koordinat titiknya adalah(-7,7) 
Posisi titik B terhadap titik asal (0,0) adalah 6 satuan ke kiri dan 4 
satuan ke atas, sehingga koordinat titiknya adalah (-6,4) 
Posisi titik C terhadap titik asal (0,0) adalah 3 satuan ke kiri dan 3 
satuan ke atas, sehingga koordinat titiknya adalah (-3,3) 
 
b. Posisi titik E terhadap titik J adalah 1 satuan ke kanan dan 9 satuan ke 
ke atas, sehingga koordinat titiknya adalah (1,9) 
Posisi titik F terhadap titik J adalah 4 satuan ke kanan dan 10 satuan ke 
atas, sehingga koordinat titiknya adalah (4,10) 
Posisi titik G terhadap titik J adalah 5 satuan ke kanan dan 7 satuan ke 
atas, sehingga koordinat titiknya adalah (5,7)  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambang 
 Mata Pelajaran         :  Matematika  
 Kelas/semester :  VIII.2 (Eksperimen)/ Ganjil 
 Materi Pokok :  Koordinat Kartesius   
 Alokasi Waktu             :  3 x 40 menit (Pertemuan Ketiga) 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
peduli (gotong royong, kerjasama,toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.  
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  3.2 Menjelaskan 
kedudukan titik pada 
bidang koordinat 
3.2.7 Menentukan posisi suatu garis 
yang sejajar terhadap sumbu x 








3.2.8 Menentukan posisi suatu garis 
yang sejajar terhadap sumbu y 
pada bidang koordinat 
kartesius 
3.2.9 Menentukan posisi suatu garis 
yang tegak lurus terhadap 
sumbu x pada bidang 
koordinat kartesius 
3.2.10 Menentukan posisi suatu 
garis yang tegak lurus terhadap 
sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius 
3.2.11 Menentukan posisi suatu 
garis yang berpotongan 
terhadap sumbu x pada bidang 
koordinat kartesius 
3.2.12 Menentukan posisi suatu 
garis yang berpotongan 
terhadap sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius 
2.  4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam 
bidang koordinat 
kartesius 
4.2.3 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan posisi 
garis pada bidang koordinat 
kartesius 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Probing Prompting siswa diharapkan dapat : 




2. Menentukan posisi suatu garis sejajar terhadap sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius 
3. Menentukan posisi suatu garis yang tegak lurus terhadap sumbu x dan 
pada bidang koordinat kartesius 
4. Menentukan posisi suatu garis yang tegak lurus terhadap sumbu y dan 
pada bidang koordinat kartesius 
5. Menentukan posisi garis yang berpotongan pada sumbu x pada bidang 
koordinat kartesius 
6. Menentukan posisi garis yang berpotongan pada sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius 
7. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan posisi garis pada bidang 
koordinat kartesius 
 
D. Materi Pembelajaran 
Posisi garis terhadap sumbu x dan sumbu y 
1. Garis yang sejajar terhadap sumbu x dan sumbu y 
2. Garis yang tegak lurus terhadap sumbu x dan sumbu y 
3. Garis yang berpotongan terhadap sumbu x dan sumbu y 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik  
2. Model  : Probing Prompting 
3. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media : Lembar materi (gambar yang diamati) dan Lembar soal   






G. Sumber Pembelajaran 
1. Abdul Rahman As’ari,dkk, Buku siswa dan buku guru Matematika kelas 
VIII SMP/MTs Semester 1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
2017, edisi revisi 2017. 
2. Selly Diah A.A, Referensi Bahan Ajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII Semester 1, (Solo: CV. Putra Kertonatan),2019. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga ( 3 x 40 menit ) 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan pembelajaran 
dengan (mengucapkan salam, 
mengajak siswa untuk berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran siswa dan 
memotivasi siswa mengenai 
pelajaran yang akan dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin tahu siswa 
sebelum memulai pelajaran). 
2. Guru menginformasikan mengenai 
materi yang akan dipelajari 
memiliki keterkaitan dengan materi 
sebelumnya, kemudian 
menyampaikan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran. 
3. Menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan 





Inti  4. Guru mengarahkan siswa 
memperhatikan gambar, rumus 
sebagai bentuk pemahaman baru 
yang terdapat pada lembar materi. 
Dari gambar tersebut guru 
mengarahkan siswa untuk 
mengamati perbedaan posisi suatu 
garis. (Mengamati) 
Kemudian mengajukan 
pertanyaan kepada siswa secara 
acak.  (Menanya) 
5. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
setelah mengamati permasalahan 
tadi (Mengumpulkan informasi) 
kemudian siswa langsung 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tersebut. 
6. Guru meminta tanggapan siswa lain 
atas jawaban siswa yang menjawab 
pertama. Melontarkan hasil 
jawaban pada siswa lainnya, 
untuk mengetahui bagaimana 
pendapat tentang hasil jawaban 
temannya, begitu seterusnya. 
(Mengasosiasikan) 
7. Setelah beberapa siswa menjawab 
dan menanggapi guru melanjutkan 
pembelajaran dengan menjelaskan 
materi hari itu yang sesuai dengan 




siswa-siswa tersebut. (mengurai 
materi ajar, dengan merangkai 
pada jawaban yang di jawab oleh 
siswa). 
8. Guru mengarahkan siswa untuk 
mengambil kesimpulan bersama 
tentang materi yang telah dipelajari. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 9. Siswa mendapatkan tugas mandiri 
dalam memahami konsep tentang 
posisi suatu garis yang sejajar, 
tegak lurus dan berpotongan 
terhadap sumbu x dan sumbu y 
pada bidang koordinat kartesius. 
Setelah selesai mengerjakan semua 
soal siswa  mengumpulkannya. 
10. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan memotivasi siswa agar rajin 
belajar dan mempersiapkan diri 
untuk pertemuan selanjutnya 




I. Penilaian  
1. Penilaian Proses : Pengamatan dan tanya  jawab 
2. Penilaian Hasil  
Teknik Penilaian : Tes tertulis ( Terlampir ) 







   Kamis ,   Agustus 2019 
Mengetahui, 





      KASNI WARNA, S.Si                                    WINDA ELVANITA PUTRI 
NIP.19790318 200902 2 001       NIM.11515203731 
 
        Menyetujui, 





     MUHAMMAD IDRIS, M.Pd 





Posisi Garis Terhadap Sumbu x dan Sumbu y 
 
 
 Garis yang Sejajar dengan sumbu x dan Tegak Lurus pada sumbu y 
 
 Garis yang Sejajar dengan sumbu x dan Tegak Lurus pada sumbu y 
 
 
 Garis yang Berpotongan (Tidak Sejajar Dan Tidak Tegak Lurus) Pada 




















LATIHAN SOAL 3 
 
1. Gambarlah garis l  yang tegak lurus pada sumbu x, berada di sebelah kanan 
dan berjarak 5 satuan dari sumbu y! 
2. Gambarlah garis m yang tegak lurus pada sumbu y, berada di bawah dan 
berjarak 4 satuan dari sumbu x! 
3. Jika ada garis n melalui titik        dan titik        , bagaimanakah 
kedudukan garis tersebut terhadap sumbu x dan sumbu y! 
4. Perhatikan gambar berikut! 
 
a. Bagaimana kedudukan garis yang melalui titik A dan titik B terhadap 
sumbu x dan sumbu y! 
b. Bagaimana kedudukan garis yang melalui titik A dan titik C terhadap 
sumbu x dan sumbu y! 
c. Bagaimana kedudukan garis yang melalui titik B dan titik C terhadap 













LATIHAN SOAL 3 
No.  Penyelesaian  Skor  
1. Garis l yang tegak lurus pada sumbu x, berada di sebelah kanan dan 




2. Garis m yang tegak lurus pada sumbu y, berada di bawah dan berjarak 4 











3. Diketahui titik        dan titik         
 
Kedudukan garis n adalah sejajar dengan sumbu y dan tegak lurus pada 
sumbu x  
30 
4. a. Garis yang melalui titik A dan titik B tegak lurus pada sumbu x dan 
sejajar dengan sumbu y 
b. Garis yang melalui titik A dan titik C sejajar dengan sumbu x dan tegak 
lurus pada sumbu y 
c. Garis yang melalui titik B dan titik C tidak sejajar dan tidak tegak lurus 
pada sumbu x dan sumbu y 
30 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambang 
 Mata Pelajaran         :  Matematika  
 Kelas/semester :  VIII.2 (Eksperimen)/ Ganjil 
 Materi Pokok :  Koordinat Kartesius   
 Alokasi Waktu             :  2 x 40 menit (Pertemuan Keempat) 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
peduli (gotong royong, kerjasama,toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.  
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  3.2 Menjelaskan 
kedudukan titik pada 
bidang koordinat 
3.2.13 Menggambarkan sebuah 
garis melalui titik (a,b) yang 







x dan sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius 
3.2.14 Menggambarkan garis 
melalui dua titik yang 
diketahui 
2.  4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam 
bidang koordinat 
kartesius 
4.2.4 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
menggambar sebuah garis 
melalui titik (a,b) yang 
tidak sejajar terhadap 
sumbu x dan sumbu y pada 
bidang koordinat kartesius 
serta menggambar garis 
dari dua titik yang 
diketahui 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Probing Prompting siswa diharapkan dapat : 
1. Menggambarkan sebuah garis melalui titik (a,b) yang tidak sejajar 
terhadap sumbu x dan sumbu y pada bidang koordinat kartesius 
2. Menggambarkan garis dari dua titik yang diketahui 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menggambar sebuah garis 
melalui titik (a,b) yang tidak sejajar terhadap sumbu x dan sumbu y pada 
bidang koordinat kartesius serta menggambar garis dari dua titik yang 
diketahui 
 
D. Materi Pembelajaran 
Menggambar sebuah garis melalui titik (a,b) yang tidak sejajar terhadap 
sumbu x dan sumbu y pada bidang koordinat kartesius serta menggambar 




E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik  
2. Model  : Probing Prompting 
3. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media : Lembar materi (gambar yang diamati) dan Lembar soal   
2. Alat  : Papan Tulis, Spidol, dan Penggaris 
 
G. Sumber Pembelajaran 
1. Abdul Rahman As’ari,dkk, Buku siswa dan buku guru Matematika kelas 
VIII SMP/MTs Semester 1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
2017, edisi revisi 2017. 
2. Selly Diah A.A, Referensi Bahan Ajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII Semester 1, (Solo: CV. Putra Kertonatan),2019. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan pembelajaran 
dengan (mengucapkan salam, 
mengajak siswa untuk berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran siswa dan 
memotivasi siswa mengenai 
pelajaran yang akan dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin tahu siswa 
sebelum memulai pelajaran). 
2. Siswa menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan memiliki keterkaitan 




mengingatkan kembali tentang apa 
yang dimaksud dengan garis sejajar 
terhadap sumbu x dan sumbu y, 
garis yang tegak lurus terhadap 
sumbu x dan sumbu y dan garis 
yang berpotongan terhadap sumbu x 
dan sumbu y serta kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran. 
3. Menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Probing 
Prompting. 
Inti  4. Guru mengarahkan siswa 
memperhatikan gambar, rumus 
sebagai bentuk pemahaman baru. 
Guru mengarahkan siswa untuk 
mengamati contoh soal pada lembar 
materi . (Mengamati) 
Kemudian mengajukan 
pertanyaan kepada siswa secara 
acak.  (Menanya) 
5. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
setelah mengamati permasalahan 
tadi (Mengumpulkan informasi) 
kemudian siswa langsung 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tersebut. 
6. Guru meminta tanggapan siswa lain 
atas jawaban siswa yang menjawab 




jawaban pada siswa lainnya, 
untuk mengetahui bagaimana 
pendapat tentang hasil jawaban 
temannya, begitu seterusnya. 
(Mengasosiasikan) 
7. Setelah beberapa siswa menjawab 
dan menanggapi guru melanjutkan 
pembelajaran dengan menjelaskan 
materi hari itu yang sesuai dengan 
permasalahan dan jawaban dari 
siswa-siswa tersebut. (mengurai 
materi ajar, dengan merangkai 
pada jawaban yang di jawab oleh 
siswa). 
8. Guru mengarahkan siswa untuk 
mengambil kesimpulan bersama 
tentang materi yang telah dipelajari. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 9. Siswa mendapatkan tugas mandiri 
menggambarkan sebuah garis 
melalui titik (a,b) yang tidak sejajar 
terhadap sumbu x dan sumbu y 
pada bidang koordinat kartesius. 
Setelah selesai mengerjakan semua 
soal siswa  mengumpulkannya. 
10. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan memotivasi siswa agar rajin 
belajar dan mempersiapkan diri 
untuk pertemuan selanjutnya 






I. Penilaian  
1. Penilaian Proses : Pengamatan dan tanya  jawab 
2. Penilaian Hasil  
Teknik Penilaian : Tes tertulis ( Terlampir ) 
Bentuk Instrumen : Tes tertulis dan rubrik penilaian 
  
   Selasa,   Agustus 2019 
Mengetahui, 





      KASNI WARNA, S.Si                                    WINDA ELVANITA PUTRI 
NIP.19790318 200902 2 001       NIM.11515203731 
 
        Menyetujui, 




     MUHAMMAD IDRIS, M.Pd 






Menggambarkan Sebuah Garis Melalui Titik (a,b) yang Tidak Sejajar 





Gambarlah garis l yang melalui titik         yang tidak sejajar dengan sumbu x 





Apakah masih ada garis lain yang melalui titik         yang tidak sejajar dengan 
sumbu x dan tidak sejajar dengan sumbu y? Jika ada, berapa banyak garis lain 
melalui titik         yang tidak sejajar dengan  sumbu x dan tidak sejajar 











LATIHAN SOAL 4 
 
 
1. Gambarlah garis k yang melalui titik          yang tidak sejajar dengan 
sumbu x dan tidak sejajar sumbu y! 
2. Gambarlah garis g dan garis h yang saling tegak lurus, tetapi tidak sejajar 
dengan sumbu x dan sumbu y! 
3. Diketahui titik          dan titik        , dari kedua titik tersebut buatlah 










LATIHAN SOAL 4 
No.  Penyelesaian  Skor  
1. Diketahui titik          





2. Garis g dan garis h yang saling tegak lurus tetapi tidak sejajar dengan 










3. Diketahui titik          dan titik         
Ditanya dua buah garis yang saling sejajar tetapi tidak tegak lurus pada 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambang 
 Mata Pelajaran         :  Matematika  
 Kelas/semester :  VIII.2(Eksperimen)/ Ganjil 
 Materi Pokok :  Koordinat Kartesius   
 Alokasi Waktu             :  3 x 40 menit (Pertemuan Kelima) 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
peduli (gotong royong, kerjasama,toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.  
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  3.2 Menjelaskan 
kedudukan titik pada 
bidang koordinat 
3.2.15 Menentukan dan 
menggambarkan bangun 







diketahui pada bidang 
koordinat kartesius 
2.  4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam 
bidang koordinat 
kartesius 
4.2.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
menggambar bangun datar 
dari titik-titik yang 
diketahui pada bidang 
koordinat kartesius 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Probing Prompting siswa diharapkan dapat : 
1. Menentukan dan menggambar bangun datar dari titik-titik yang diketahui 
pada bidang koordinat kartesius. 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menggambar bangun datar 
dari titik-titik yang diketahui pada bidang koordinat kartesius 
 
D. Materi Pembelajaran 
Menggambar bangun datar dari titik-titik yang diketahui pada bidang 
koordinat kartesius. 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik  
2. Model  : Probing Prompting 
3. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media : Lembar materi (gambar yang diamati) dan Lembar soal   





G. Sumber Pembelajaran 
1. Abdul Rahman As’ari,dkk, Buku siswa dan buku guru Matematika kelas 
VIII SMP/MTs Semester 1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
2017, edisi revisi 2017. 
2. Selly Diah A.A, Referensi Bahan Ajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII Semester 1, (Solo: CV. Putra Kertonatan),2019. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan pembelajaran 
dengan (mengucapkan salam, 
mengajak siswa untuk berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran siswa dan 
memotivasi siswa mengenai 
pelajaran yang akan dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin tahu siswa 
sebelum memulai pelajaran). 
2. Guru menginformasikan mengenai 
materi yang akan dipelajari 
memiliki keterkaitan dengan materi 
sebelumnya, kemudian 
menyampaikan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran. 
3. Menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Probing 
Prompting. 
10 menit 
Inti  4. Guru mengarahkan siswa 60 menit 
177 
 
memperhatikan gambar, rumus 
sebagai bentuk pemahaman baru. 
Guru mengarahkan siswa untuk 
mengamati contoh soal pada lembar 
materi. (Mengamati) 
Kemudian mengajukan 
pertanyaan kepada siswa secara 
acak.  (Menanya) 
5. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
setelah mengamati permasalahan 
tadi (Mengumpulkan informasi) 
kemudian siswa langsung 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan tersebut. 
6. Guru meminta tanggapan siswa lain 
atas jawaban siswa yang menjawab 
pertama. Melontarkan hasil 
jawaban pada siswa lainnya, 
untuk mengetahui bagaimana 
pendapat tentang hasil jawaban 
temannya, begitu seterusnya. 
(Mengasosiasikan) 
7. Setelah beberapa siswa menjawab 
dan menanggapi guru melanjutkan 
pembelajaran dengan menjelaskan 
materi hari itu yang sesuai dengan 
permasalahan dan jawaban dari 
siswa-siswa tersebut. (mengurai 
materi ajar, dengan merangkai 




8. Guru mengarahkan siswa untuk 
mengambil kesimpulan bersama 
tentang materi yang telah dipelajari. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 9. Siswa mendapatkan tugas mandiri 
dalam menentukan dan 
menggambarkan bangun datar dari 
titik-titik yang diketahui pada 
bidang koordinat kartesius. Setelah 
selesai mengerjakan semua soal 
siswa  mengumpulkannya. 
10. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan memotivasi siswa agar rajin 
belajar dan mempersiapkan diri 
untuk pertemuan selanjutnya 




I. Penilaian  
1. Penilaian Proses : Pengamatan dan tanya  jawab 
2. Penilaian Hasil  
Teknik Penilaian : Tes tertulis ( Terlampir ) 













   Kamis,   Agustus 2019 
Mengetahui, 





      KASNI WARNA, S.Si                                    WINDA ELVANITA PUTRI 
NIP.19790318 200902 2 001       NIM.11515203731 
 
        Menyetujui, 





     MUHAMMAD IDRIS, M.Pd 
          NIP.   19671013 199512 1 003 
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Menentukan dan Menggambarkan Bangun Datar dari Titik-Titik yang 
Diketahui pada Bidang Koordinat Kartesius 
 
Contoh soal 
Gambarlah titik  (    ) (    )   (   ) dan  (   ) pada koordinat kartesius. 
Jika titik-titik tersebut dihubungkan maka bangun apa yang terbentuk? Kemudian 




Bangun yang terbentuk adalah Persegi Panjang 
Luas Persegi Panjang = panjang   lebar 
     









LATIHAN SOAL 5 
 
 
1. Diketahui titik  (   )  (   ) dan  (   ). 
a. Gambarlah koordinat titik tersebut pada bidang koordinat kartesius! 
b. Jika titik-titik tersebut dihubungkan, maka bangun apa yang terbentuk? 
c. Hitunglah luas bangun yang terbentuk! 




Jika titik-titik A, B, C dan D dihubungkan, maka bangun yang terbentuk 
adalah... luas bangun ABCD adalah...satuan luas. 
3. Diketahui titik  (   )  (    ) dan  (   ). Tentukan koordinat titik  , 









KUNCI JAWABAN  
LATIHAN SOAL 5 
No. Penyelesaian  Skor  
1. Diketahui titik  (   )  (   ) dan  (   ) 
a.  
 
b. Bangun datar yang terbentuk adalah segitiga siku-siku 




     
   
 
 
 ( )  ( ) 
      



















Jika titik-titik A, B, C dan D dihubungkan, maka bangun yang 
terbentuk adalah jajar genjang. 
Luas bangun ABCD              
 ( )  ( ) 
    satuan luas 
 
 
3. Diketahui titik  (   )  (    ) dan (   ) 
Ditanya koordinat titik   jika keempat titik tersebut dihubungkan akan 
membentuk belah ketupat 
Jawab  
 
Jadi, agar keempat titik tersebut apabila dihubungkan membentuk belah 
ketupat, aka koordinat titik  adalah (   )  
20 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambang 
 Mata Pelajaran         :  Matematika  
 Kelas/semester :  VIII.4(Kontrol)/ Ganjil 
 Materi Pokok :  Koordinat Kartesius   
 Alokasi Waktu             :  3 x 40 menit (Pertemuan Pertama) 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
peduli (gotong royong, kerjasama,toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.  
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  3.2 Menjelaskan 
kedudukan titik pada 
bidang koordinat 
3.2.1 Memahami apa itu koordinat 
kartesius  







bidang koordinat kartesius 
menjadi empat kuadran 
3.2.3 Menentukan posisi suatu titik 
terhadap sumbu x pada bidang 
koordinat kartesius.  
3.2.4 Menentukan posisi suatu titik 
terhadap sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius. 
2.  4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam 
bidang koordinat 
kartesius 
4.2.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan posisi 
suatu titik terhadap sumbu x 
dan sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik serta metode tanya jawab, diskusi 
kelompok, dan penugasan diharapkan siswa dapat :   
1. Memahami apa itu koordinat kartesius  
2. Menentukan pembagian bidang koordinat kartesius menjadi empat bagian 
kuadran 
3. Menentukan posisi suatu titik terhadap sumbu X pada bidang koordinat 
kartesius 
4. Menentukan posisi suatu titik terhadap sumbu Y pada bidang koordinat 
kartesius 
5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan posisi suatu titik terhadap 








D. Materi Pembelajaran 
1. Konsep koordinat kartesius dan pembagian kuadran pada koordinat 
kartesius 
2. Posisi suatu titik terhadap sumbu X dan sumbu Y pada bidang koordinat 
kartesius. 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik  
2. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media : Lembar materi (gambar yang diamati) dan Lembar soal   
2. Alat  : Papan Tulis, Spidol, Penggaris 
 
G. Sumber Pembelajaran 
1. Abdul Rahman As’ari,dkk, Buku siswa dan buku guru Matematika kelas 
VIII SMP/MTs Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 2017, edisi 
revisi 2017. 
2. Selly Diah A.A, Referensi Bahan Ajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII Semester 1, (Solo: CV. Putra Kertonatan),2019. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan pembelajaran 
dengan (mengucapkan salam, 
mengajak siswa untuk berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran siswa dan 




pelajaran yang akan dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin tahu siswa 
sebelum memulai pelajaran). 
2. Guru menginformasikan mengenai 
materi yang akan dipelajari, 
kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran. 
Inti  Mengamati : 
Siswa mengamati dan mencermati 
gambar dan masalah yang terdapat 
pada lembar materi  
Menanya : 
a. Siswa menanyakan mengenai ide 
yang ditemukan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
terdapat  pada lembar materi 
b. Siswa menanyakan apakah ada 
ide/cara yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut.   
c. Mengumpulkan informasi 
Guru mengajak siswa 
mrnyelesaikan permasalahan yang 
terdapat pada lembar materi melalui 
tanya jawab 
Siswa menuliskan ide yang 
didapatkan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang terdapat pada 
lembar materi 
Mengasosiasi 




dikemukakan oleh siswa lain 
mengenai penyelesaian 
permasalahan yang terdapat pada 
lembar materi 
Mengkomunikasikan : 
Melalui tanya jawab guru 
mengarahkan seluruh siswa pada 
kesimpulan mengenai konsep posisi 
titik terhadap sumbu X dan sumbu 
Y. 
Penutup 3. Siswa mendapatkan tugas mandiri 
dalam memahami konsep tentang 
posisi suatu titik terhadap sumbu X 
dan sumbu Y. Setelah mengerjakan 
semua soal siswa 
mengumpulkannya. 
4. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan memotivasi siswa agar rajin 
belajar dan mempersiapkan diri 
untuk pertemuan selanjutnya 




I. Penilaian  
1. Penilaian Proses : Pengamatan dan tanya  jawab 
2. Penilaian Hasil  
Teknik Penilaian : Tes tertulis ( Terlampir ) 
Bentuk Instrumen : Tes tertulis dan rubrik penilaian 
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 Koordinat kartesius digunakan untuk menentukan objek titik pada suatu 
bidang dengan menggunakan dua bilangan yang biasa disebut dengan 
koordinat x dan koordinat y dari titik-titik tersebut. Untuk mendefenisikan 
koordinat diperlukan dua garis berarah tegak lurus satu sama lain ( sumbu x 
dan sumbu y ), dan panjang unit yang dibuat tanda-tanda pada kedua sumbu 
tersebut. 
Posisi Titik Terhadap Sumbu x dan Sumbu y 
 
Gambar 1. Titik-titik pada bidang koordinat kartesius memiliki jarak terhadap 
sumbu x dan sumbu y. Coba sekarang amati posisi titik               dan 
  terhadap sumbu x dan sumbu y! 
Gambar.2 Sebutkan titik-titik yang mempunyai jarak sama terhadap sumbu x 











LATIHAN SOAL 1 
 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
Dari gambar di atas, tentukanlah posisi titik P,Q,R, dan S terhadap sumbu x 
dan sumbu y pada bidang koordinat kartesius!  
2. Buatlah titik-titik dibawah ini pada bidang kartesius.! 
a.             b.               c.           d.          
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
a. Tentukan titik-titik yang berada pada kuadran I, II, III, dan IV ! 
b. Sebutkan  titik-titik yang mempunyai jarak sama terhadap sumbu x dan 









LATIHAN SOAL 1 
No.  Penyelesaian  Skor  
1.  Koordinat 
Titik 
Posisi Titik 
P(2,4) Titik P berjarak 2 satuan ke kanan dari sumbu y dan 
berjarak 4 satuan ke atas dari sumbu x 
Q(-5,5) Titik Q berjarak 5 satuan ke kiri dari sumbu y dan 
berjarak 5 satuan ke atas dari sumbu x 
R(-5,-3) Titik R berjarak 5 satuan ke kiri dari sumbu y dan 
berjarak 3 satuan ke bawah dari sumbu x 
S(3,-2) Titik S berjarak 3 satuan ke kanan dari sumbu y dan 






3. a. Titik yang berada pada kuadran I titik A 
     Titik yang berada pada kuadran II adalah titik B dan titik G 
     Titik yang berada pada kuadran III adalah titik C dan titik H 
     Titik yang berada pada kuadran IV adalah titik D dan titik I 
 
b. Titik yang memiliki jarak yang sama terhadap sumbu x adalah titik A, 
B, C, D, G dan I 
Titik yang memiliki jarak yang sama terhadap sumbu y adalah titik A, 
B, C, D, G dan I 
 
50 










Posisi Titik Terhadap Titik Asal (0,0)  












LATIHAN SOAL 2 
 
1. Diketahui titik        ,       ,       ,         dan         .  
a. Gambarlah titik-titik tersebut pada bidang kartesius!  
b. Tentukan koordinat titik Q, R, S  dan T terhadap titik P! 
2. Perhatikan gambar berikut! 
 
Gambar diatas menunjukkan aliran sungai yang melewati beberapa titik pada 
bidang koordinat. 
a. Jelaskan posisi titik A,B dan C terhadap titik asal (0,0)! 

















LATIHAN SOAL 2 




Koordinat titik Q terhadap titik P adalah (-1,7) 
Koordinat titik R terhadap titik P adalah (0,12) 
Koordinat titik S terhadap titik P adalah (-9,9) 
Koordinat titik T terhadap titik P adalah (-7,-1) 
 
50 
2. a. Posisi titik A terhadap titik asal (0,0) adalah 7 satuan ke kiri dan 7 
satuan ke atas, sehingga koordinat titiknya adalah(-7,7) 
Posisi titik B terhadap titik asal (0,0) adalah 6 satuan ke kiri dan 4 
satuan ke atas, sehingga koordinat titiknya adalah (-6,4) 
Posisi titik C terhadap titik asal (0,0) adalah 3 satuan ke kiri dan 3 
satuan ke atas, sehingga koordinat titiknya adalah (-3,3) 
 
b. Posisi titik E terhadap titik J adalah 1 satuan ke kanan dan 9 satuan ke 
ke atas, sehingga koordinat titiknya adalah (1,9) 
Posisi titik F terhadap titik J adalah 4 satuan ke kanan dan 10 satuan ke 
atas, sehingga koordinat titiknya adalah (4,10) 
Posisi titik G terhadap titik J adalah 5 satuan ke kanan dan 7 satuan ke 
atas, sehingga koordinat titiknya adalah (5,7)  
 
50 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambang 
 Mata Pelajaran         :  Matematika  
 Kelas/semester :  VIII.4(Kontrol)/ Ganjil 
 Materi Pokok :  Koordinat Kartesius   
 Alokasi Waktu             :  3 x 40 menit (Pertemuan Ketiga) 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
peduli (gotong royong, kerjasama,toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.  
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  3.2 Menjelaskan 
kedudukan titik pada 
bidang koordinat 
kartesius yang 
3.2.7 Menentukan posisi suatu garis 
yang sejajar terhadap sumbu x 







3.2.8 Menentukan posisi suatu garis 
yang sejajar terhadap sumbu y 
pada bidang koordinat 
kartesius 
3.2.9 Menentukan posisi suatu garis 
yang tegak lurus terhadap 
sumbu x pada bidang 
koordinat kartesius 
3.2.10 Menentukan posisi suatu 
garis yang tegak lurus terhadap 
sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius 
3.2.11 Menentukan posisi suatu 
garis yang berpotongan 
terhadap sumbu x pada bidang 
koordinat kartesius 
3.2.12 Menentukan posisi suatu 
garis yang berpotongan 
terhadap sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius 
2.  4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam 
bidang koordinat 
kartesius 
4.2.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan posisi garis 
pada bidang koordinat 
kartesius  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik serta metode tanya jawab, diskusi 
kelompok, dan penugasan diharapkan siswa dapat :   




2. Menentukan posisi suatu garis sejajar terhadap sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius 
3. Menentukan posisi suatu garis yang tegak lurus terhadap sumbu x dan 
pada bidang koordinat kartesius 
4. Menentukan posisi suatu garis yang tegak lurus terhadap sumbu y dan 
pada bidang koordinat kartesius 
5. Menentukan posisi garis yang berpotongan pada sumbu x pada bidang 
koordinat kartesius 
6. Menentukan posisi garis yang berpotongan pada sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius 
7. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan posisi garis pada bidang 
koordinat kartesius 
 
D. Materi Pembelajaran 
Posisi garis terhadap sumbu x dan sumbu y 
1. Garis yang sejajar terhadap sumbu x dan sumbu y 
2. Garis yang tegak lurus terhadap sumbu x dan sumbu y 
3. Garis yang berpotongan terhadap sumbu x dan sumbu y 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik  
2. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media : Lembar materi (gambar yang diamati) dan Lembar soal   
2. Alat  : Papan Tulis, Spidol, Penggaris 
 
G. Sumber Pembelajaran 
1. Abdul Rahman As’ari,dkk, Buku siswa dan buku guru Matematika kelas 




2. Selly Diah A.A, Referensi Bahan Ajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII Semester 1, (Solo: CV. Putra Kertonatan),2019. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan pembelajaran 
dengan (mengucapkan salam, 
mengajak siswa untuk berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran siswa dan 
memotivasi siswa mengenai 
pelajaran yang akan dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin tahu siswa 
sebelum memulai pelajaran). 
2. Guru menginformasikan mengenai 
materi yang akan dipelajari 
memiliki keterkaitan dengan materi 
sebelumnya, kemudian 
menyampaikan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran. 
10 menit 
Inti  Mengamati : 
Siswa mengamati dan mencermati 
gambar dan masalah yang terdapat 
lembar materi  
Menanya : 
a. Siswa menanyakan mengenai ide 
yang ditemukan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 




b. Siswa menanyakan apakah ada 
ide/cara yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut.   
Mengumpulkan informasi 
Guru mengajak siswa 
mrnyelesaikan permasalahan yang 
terdapat pada lembar materi melalui 
tanya jawab 
Siswa menuliskan ide yang 
didapatkan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang terdapat pada 
lembar materi 
Mengasosiasi 
Siswa menghubungkan ide yang 
dikemukakan oleh siswa lain 
mengenai penyelesaian 
permasalahan yang terdapat pada 
lembar materi 
Mengkomunikasikan : 
Melalui tanya jawab guru 
mengarahkan seluruh siswa pada 
kesimpulan mengenai konsep posisi 
suatu garis yang sejajar, tegak lurus 
dan sejajar terhadap sumbu x dan 
sumbu y pada bidang koordinat 
kartesius. 
Penutup 3. Siswa mendapatkan tugas mandiri 
dalam memahami konsep tentang 
posisi suatu garis yang sejajar, 




sumbu x dan sumbu y pada bidang 
koordinat kartesius. Setelah 
mengerjakan semua soal siswa 
mengumpulkannya. 
4. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan memotivasi siswa agar rajin 
belajar dan mempersiapkan diri 
untuk pertemuan selanjutnya 
kemudian menutupnya dengan 
salam. 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian Proses : Pengamatan dan tanya  jawab 
2. Penilaian Hasil  
Teknik Penilaian : Tes tertulis ( Terlampir ) 
Bentuk Instrumen : Tes tertulis dan rubrik penilaian 
 
         Kamis,   Agustus 2019 
Mengetahui, 





      KASNI WARNA, S.Si             WINDA ELVANITA PUTRI 
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        Menyetujui, 





     MUHAMMAD IDRIS, M.Pd 




Posisi Garis Terhadap Sumbu x dan Sumbu y 
 
 
 Garis yang Sejajar dengan sumbu x dan Tegak Lurus pada sumbu y 
 
 Garis yang Sejajar dengan sumbu x dan Tegak Lurus pada sumbu y 
 
 
 Garis yang Berpotongan (Tidak Sejajar Dan Tidak Tegak Lurus) Pada 





















LATIHAN SOAL 3 
 
1. Gambarlah garis l  yang tegak lurus pada sumbu x, berada di sebelah kanan 
dan berjarak 5 satuan dari sumbu y! 
2. Gambarlah garis m yang tegak lurus pada sumbu y, berada di bawah dan 
berjarak 4 satuan dari sumbu x! 
3. Jika ada garis n melalui titik        dan titik        , bagaimanakah 
kedudukan garis tersebut terhadap sumbu x dan sumbu y! 
4. Perhatikan gambar berikut! 
 
a. Bagaimana kedudukan garis yang melalui titik A dan titik B terhadap 
sumbu x dan sumbu y! 
b. Bagaimana kedudukan garis yang melalui titik A dan titik C terhadap 
sumbu x dan sumbu y! 
c. Bagaimana kedudukan garis yang melalui titik B dan titik C terhadap 













LATIHAN SOAL 3 
No.  Penyelesaian  Skor  
1. Garis l yang tegak lurus pada sumbu x, berada di sebelah kanan dan 




2. Garis m yang tegak lurus pada sumbu y, berada di bawah dan berjarak 4 











3. Diketahui titik        dan titik         
 
Kedudukan garis n adalah sejajar dengan sumbu y dan tegak lurus pada 
sumbu x  
30 
4. a. Garis yang melalui titik A dan titik B tegak lurus pada sumbu x dan 
sejajar dengan sumbu y 
b. Garis yang melalui titik A dan titik C sejajar dengan sumbu x dan tegak 
lurus pada sumbu y 
c. Garis yang melalui titik B dan titik C tidak sejajar dan tidak tegak lurus 
pada sumbu x dan sumbu y 
30 










 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambang 
 Mata Pelajaran         :  Matematika  
 Kelas/semester :  VIII.4(Kontrol)/ Ganjil 
 Materi Pokok :  Koordinat Kartesius   
 Alokasi Waktu             :  2 x 40 menit (Pertemuan Keempat) 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
peduli (gotong royong, kerjasama,toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.  
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  3.2 Menjelaskan 
kedudukan titik pada 
bidang koordinat 
kartesius yang 
3.2.13 Menggambarkan sebuah 
garis melalui titik (a,b) yang 
tidak sejajar terhadap sumbu 







3.2.14 Menggambarkan garis 
melalui dua titik yang 
diketahui 
2.  4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam 
bidang koordinat 
kartesius 
4.2.4 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
menggambar sebuah garis 
melalui titik (a,b) yang 
tidak sejajar terhadap 
sumbu x dan sumbu y pada 
bidang koordinat kartesius 
serta menggambar garis 
dari dua titik yang 
diketahui 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik serta metode tanya jawab, diskusi 
kelompok, dan penugasan diharapkan siswa dapat :   
1. Menggambarkan sebuah garis melalui titik (a,b) yang tidak sejajar 
terhadap sumbu x dan sumbu y pada bidang koordinat kartesius 
2. Menggambarkan garis dari dua titik yang diketahui 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menggambar sebuah garis 
melalui titik (a,b) yang tidak sejajar terhadap sumbu x dan sumbu y pada 
bidang koordinat kartesius serta menggambar garis dari dua titik yang 
diketahui 
 
D. Materi Pembelajaran 
Menggambar sebuah garis melalui titik (a,b) yang tidak sejajar terhadap 
sumbu x dan sumbu y pada bidang koordinat kartesius serta menggambar 




E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik  
2. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media : Lembar materi (gambar yang diamati) dan Lembar soal   
2. Alat  : Papan Tulis, Spidol, Penggaris 
G. Sumber Pembelajaran 
1. Abdul Rahman As’ari,dkk, Buku siswa dan buku guru Matematika kelas 
VIII SMP/MTs Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 2017, edisi 
revisi 2017. 
2. Selly Diah A.A, Referensi Bahan Ajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII Semester 1, (Solo: CV. Putra Kertonatan),2019. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan pembelajaran 
dengan (mengucapkan salam, 
mengajak siswa untuk berdo’a 
sebelum memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran siswa dan 
memotivasi siswa mengenai 
pelajaran yang akan dipelajari untuk 
mendorong rasa ingin tahu siswa 
sebelum memulai pelajaran). 
2. Siswa menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan memiliki keterkaitan 
dengan materi sebelumnya dan 




yang dimaksud dengan garis sejajar 
terhadap sumbu x dan sumbu y, 
garis yang tegak lurus terhadap 
sumbu x dan sumbu y dan garis 
yang berpotongan terhadap sumbu x 
dan sumbu y serta kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran. 
Inti  Mengamati : 
Guru mengarahkan siswa untuk 
mengamati contoh soal pada lembar 
materi 
Menanya : 
a. Siswa menanyakan mengenai ide 
yang ditemukan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
terdapat  pada lembar materi 
b. Siswa menanyakan apakah ada 
ide/cara yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut.   
Mengumpulkan informasi 
Guru mengajak siswa 
mrnyelesaikan permasalahan yang 
terdapat pada lembar materi melalui 
tanya jawab 
Siswa menuliskan ide yang 
didapatkan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang terdapat pada 
lembar materi 
Mengasosiasi 




dikemukakan oleh siswa lain 
mengenai penyelesaian 
permasalahan yang terdapat pada 
lembar materi 
Mengkomunikasikan : 
Melalui tanya jawab guru 
mengarahkan seluruh siswa pada 
kesimpulan mengenai sebuah garis 
melalui titik (a,b) yang tidak sejajar 
terhadap sumbu x dan sumbu y 
pada bidang koordinat kartesius. 
Penutup 3. Siswa mendapatkan tugas mandiri 
menggambarkan sebuah garis 
melalui titik (a,b) yang tidak sejajar 
terhadap sumbu x dan sumbu y 
pada bidang koordinat kartesius. 
Setelah mengerjakan semua soal 
siswa mengumpulkannya. 
4. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan memotivasi siswa agar rajin 
belajar dan mempersiapkan diri 
untuk pertemuan selanjutnya 





I. Penilaian  
1. Penilaian Proses : Pengamatan dan tanya  jawab 
2. Penilaian Hasil  
Teknik Penilaian : Tes tertulis ( Terlampir ) 
Bentuk Instrumen : Tes tertulis dan rubrik penilaian 
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Mengetahui, 
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        Menyetujui, 





     MUHAMMAD IDRIS, M.Pd 





Menggambarkan Sebuah Garis Melalui Titik (a,b) yang Tidak Sejajar 





Gambarlah garis l yang melalui titik         yang tidak sejajar dengan sumbu x 





Apakah masih ada garis lain yang melalui titik         yang tidak sejajar dengan 
sumbu x dan tidak sejajar dengan sumbu y? Jika ada, berapa banyak garis lain 
melalui titik         yang tidak sejajar dengan  sumbu x dan tidak sejajar 












LATIHAN SOAL 4 
 
 
1. Gambarlah garis k yang melalui titik          yang tidak sejajar dengan 
sumbu x dan tidak sejajar sumbu y! 
2. Gambarlah garis g dan garis h yang saling tegak lurus, tetapi tidak sejajar 
dengan sumbu x dan sumbu y! 
3. Diketahui titik          dan titik        , dari kedua titik tersebut buatlah 











LATIHAN SOAL 4 
No.  Penyelesaian  Skor  
1. Diketahui titik          





2. Garis g dan garis h yang saling tegak lurus tetapi tidak sejajar dengan 










3. Diketahui titik          dan titik         
Ditanya dua buah garis yang saling sejajar tetapi tidak tegak lurus pada 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tambang 
 Mata Pelajaran         :  Matematika  
 Kelas/semester :  VIII.4(Kontrol)/ Ganjil 
 Materi Pokok :  Koordinat Kartesius   
 Alokasi Waktu             :  3 x 40 menit (Pertemuan Kelima) 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
peduli (gotong royong, kerjasama,toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.  
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  3.2 Menjelaskan 
kedudukan titik pada 
bidang koordinat 
kartesius yang 
3.2.15 Menentukan dan 
menggambarkan bangun 
datar dari titik-titik yang 







2.  4.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kedudukan titik dalam 
bidang koordinat 
kartesius 
4.2.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan 
menggambar bangun datar 
dari titik-titik yang diketahui 
pada bidang koordinat 
kartesius 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik serta metode tanya jawab, diskusi 
kelompok, dan penugasan diharapkan siswa dapat :   
1. Menentukan dan menggambar bangun datar dari titik-titik yang diketahui 
pada bidang koordinat kartesius. 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menggambar bangun datar 
dari titik-titik yang diketahui pada bidang koordinat kartesius 
 
D. Materi Pembelajaran 
Menggambar bangun datar dari titik-titik yang diketahui pada bidang 
koordinat kartesius. 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Saintifik  
2. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
 
F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media : Lembar materi (gambar yang diamati) dan Lembar soal   




G. Sumber Pembelajaran 
1. Abdul Rahman As’ari,dkk, Buku siswa dan buku guru Matematika kelas 
VIII SMP/MTs Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 2017, edisi 
revisi 2017. 
2. Selly Diah A.A, Referensi Bahan Ajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 
VIII Semester 1, (Solo: CV. Putra Kertonatan),2019. 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mempersiapkan 
pembelajaran dengan 
(mengucapkan salam, mengajak 
siswa untuk berdo’a sebelum 
memulai pembelajaran, 
memeriksa kehadiran siswa dan 
memotivasi siswa mengenai 
pelajaran yang akan dipelajari 
untuk mendorong rasa ingin tahu 
siswa sebelum memulai 
pelajaran). 
2. Guru menginformasikan mengenai 
materi yang akan dipelajari 
memiliki keterkaitan dengan 
materi sebelumnya, kemudian 
menyampaikan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran. 
10 menit 
Inti  Mengamati : 
Guru mengarahkan siswa untuk 






a. Siswa menanyakan mengenai ide 
yang ditemukan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
terdapat  pada lembar materi 
b. Siswa menanyakan apakah ada 
ide/cara yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut.   
Mengumpulkan informasi 
Guru mengajak siswa 
mrnyelesaikan permasalahan yang 
terdapat pada lembar materi melalui 
tanya jawab 
Siswa menuliskan ide yang 
didapatkan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang terdapat pada 
lembar materi 
Mengasosiasi 
Siswa menghubungkan ide yang 
dikemukakan oleh siswa lain 
mengenai penyelesaian 
permasalahan yang terdapat pada 
lembar materi 
Mengkomunikasikan : 
Melalui tanya jawab guru 
mengarahkan seluruh siswa pada 
kesimpulan dalam menentukan dan 
menggambarkan bangun datar dari 
titik-titik yang diketahui pada 
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bidang koordinat kartesius 
Penutup 3. Siswa mendapatkan tugas mandiri 
dalam menentukan dan 
menggambarkan bangun datar dari 
titik-titik yang diketahui pada 
bidang koordinat kartesius. Setelah 
mengerjakan semua soal siswa 
mengumpulkannya. 
4. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan memotivasi siswa agar rajin 
belajar dan mempersiapkan diri 
untuk pertemuan selanjutnya 




I. Penilaian  
1. Penilaian Proses : Pengamatan dan tanya  jawab 
2. Penilaian Hasil  
Teknik Penilaian : Tes tertulis ( Terlampir ) 
Bentuk Instrumen : Tes tertulis dan rubrik penilaian 
     Kamis,   Agustus 2019 
Mengetahui, 




      KASNI WARNA, S.Si              WINDA ELVANITA PUTRI 
NIP.19790318 200902 2 001      NIM.11515203731 
 
        Menyetujui, 




     MUHAMMAD IDRIS, M.Pd 
          NIP.   19671013 199512 1 003 
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Menentukan dan Menggambarkan Bangun Datar dari Titik-Titik yang 
Diketahui pada Bidang Koordinat Kartesius 
 
Contoh soal 
Gambarlah titik  (    ) (    )   (   ) dan  (   ) pada koordinat kartesius. 
Jika titik-titik tersebut dihubungkan maka bangun apa yang terbentuk? Kemudian 




Bangun yang terbentuk adalah Persegi Panjang 
Luas Persegi Panjang = panjang   lebar 
     









LATIHAN SOAL 5 
 
 
1. Diketahui titik  (   )  (   ) dan  (   ). 
a. Gambarlah koordinat titik tersebut pada bidang koordinat kartesius! 
b. Jika titik-titik tersebut dihubungkan, maka bangun apa yang terbentuk? 
c. Hitunglah luas bangun yang terbentuk! 




Jika titik-titik A, B, C dan D dihubungkan, maka bangun yang terbentuk 
adalah... luas bangun ABCD adalah...satuan luas. 
3. Diketahui titik  (   )  (    ) dan  (   ). Tentukan koordinat titik  , 










KUNCI JAWABAN  
LATIHAN SOAL 5 
No. Penyelesaian  Skor  
1. Diketahui titik  (   )  (   ) dan  (   ) 
a.  
 
b. Bangun datar yang terbentuk adalah segitiga siku-siku 




     
   
 
 
 ( )  ( ) 
      



















Jika titik-titik A, B, C dan D dihubungkan, maka bangun yang 
terbentuk adalah jajar genjang. 
Luas bangun ABCD              
 ( )  ( ) 
    satuan luas 
 
 
3. Diketahui titik  (   )  (    ) dan (   ) 
Ditanya koordinat titik   jika keempat titik tersebut dihubungkan akan 





Jadi, agar keempat titik tersebut apabila dihubungkan membentuk belah 
ketupat, aka koordinat titik  adalah (   )  
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TABEL PEMBERIAN SKOR  
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
Indikator Pemahaman 
Konsep 
Keterangan  Skor  
Menyatakan ulang konsep 
yang telah dipelajari. 
 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyatakan ulang konsep  1 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 
masih banyak kesalahan 
2 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 
belum tepat 
3 




objek berdasarkan dipenuhi 
tidaknya persyaratan yang 
membentuk konsep tersebut. 
 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengklasifikasikan objek 
sesuai dengan konsepnya 
1 
Dapat mengklasifikasikan objek sesuai 
konsep tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat mengklasifikasikan objek sesuai 
konsep tetapi belum tepat 
3 
Dapat mengklasifikasikan objek sesuai 
konsep dengan tepat 
4 
Mengidentifikasi sifat-sifat 
operasi atau konsep. 
 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengidentifikasi sifat-sifat 
operasi atau konsep 
1 
Dapat menyebutkan sifat operasi atau 
konsep tetapi masi banyak kesalahan 
2 
Dapat menyebutkan sifat operasi atau 
konsep tetapi belum tepat 
3 
Dapat menyebutkan sifat operasi atau 
konsep dengan tepat 
4 
Menerapkan konsep secara 
logis. 
 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menerapkan konsep secara 
logis 
1 
Dapat menerapkan konsep secara logis 
tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat menerapkan konsep secara logis 
tetapi belum tepat 
3 
Dapat menerapkan konsep secara logis 
dengan tepat 
4 
Memberikan contoh atau 
kontra (bukan contoh) dari 
konsep yang dipelajari. 
 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat memberikan contoh atau 
bukan contoh  
1 
Dapat memberikan contoh atau bukan 
contoh tetapi masih banyak kesalahan 
2 




contoh tetapi belum tepat  
Dapat memberikan contoh atau bukan 
contoh dengan tepat 
4 
Menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematis 
(tabel, grafik, diagram, 
gambar, sketsa, model 




Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematis 
1 
Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis tetapi masih 
banyak kesalahan  
2 
Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis tetapi belum 
tepat 
3 
Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis dengan tepat 
4 
Mengaitkan berbagai 
konsep dalam matematika 
maupun diluar matematika. 
 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengaitkan konsep dalam 
matematika maupun diluar matematika 
1 
Dapat mengaitkan konsep dalam 
matematika maupun diluar matematika 
tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat mengaitkan konsep dalam 
matematika maupun diluar matematika 
tetapi masih belum tepat 
3 
Dapat mengaitkan konsep dalam 




perlu dan/ atau syarat cukup 
suatu konsep. 
 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengembangkan syarat 
perlu dan syarat cukup suatu konsep 
1 
Dapat mengembangkan syarat perlu dan 
syarat cukup suatu konsep tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
Dapat mengembangkan syarat perlu dan 
syarat cukup suatu konsep tetapi masih 
belum tepat 
3 
Dapat mengembangkan syarat perlu dan 
syarat cukup suatu konsep dengan tepat 
4 




Kisi-kisi Soal Uji Coba  Pretest  
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
Indikator Materi 
3.2.1 Memahami apa itu koordinat kartesius  
3.2.2 Menentukan pembagian bidang koordinat kartesius menjadi empat bagian kuadran 
3.2.3 Menentukan posisi suatu titik terhadap sumbu x pada bidang koordinat kartesius.  
3.2.4 Menentukan posisi suatu titik terhadap sumbu y pada bidang koordinat kartesius. 
3.2.5 Menentukan posisi suatu titik terhadap titik asal (0,0) pada bidang koordinat kartesius 
3.2.6 Menentukan posisi suatu titik terhadap titik tertentu (a,b) pada bidang koordinat kartesius 
3.2.7 Menentukan posisi suatu garis yang sejajar terhadap sumbu x pada bidang koordinat kartesius 
3.2.8 Menentukan posisi suatu garis yang sejajar terhadap sumbu y pada bidang koordinat kartesius 
3.2.9 Menentukan posisi suatu garis yang tegak lurus terhadap sumbu x pada bidang koordinat kartesius 
3.2.10 Menentukan posisi suatu garis yang tegak lurus terhadap sumbu y pada bidang koordinat kartesius 
3.2.11 Menentukan posisi suatu garis yang berpotongan terhadap sumbu x pada bidang koordinat kartesius 
3.2.12 Menentukan posisi suatu garis yang berpotongan terhadap sumbu y pada bidang koordinat kartesius 
3.2.13 Menggambarkan sebuah garis melalui titik (a,b) yang tidak sejajar terhadap sumbu x dan sumbu y pada bidang koordinat   
kartesius 
3.2.14 Menggambarkan garis melalui dua titik yang diketahui 








Butir Soal Skor  
Menyatakan ulang konsep yang telah 
dipelajari 
Indikator 3.2.1 1. Jelaskan yang dimaksud koordinat kartesius! 4 
Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan 
dipenuhi tidaknya persyaratan yang 
membentuk konsep Indikator  
3.2.7 – 3.2.13 
2. Diketahui titik  (   )  (    )  dan 
 (    ). Dari titik-titik tersebut, buatlah 
sebuah garis yang menghubungkan dua titik 
yang membentuk garis sejajar, tegak lurus dan 
memotong sumbu x dan y! 
4 




3. Garis p yang melalui titik  (   )  dan  (   ), 
kemudian garis q yang melalui titik  
 (    )  dan  (    ). Dari kedua garis 
tersebut, identifikasi apakah garis tersebut 
sejajar, tegak lurus atau saling memotong. 
Jelaskan! 
4 
Menerapkan konsep secara logis Indikator  
3.2.5 dan 3.2.6 




Tentukan posisi titik A dan titik C terhadap 
titik B! 
 
Memberikan contoh atau contoh kontra 
(lawan contoh) dari konsep yang dipelajari 




Tentukan titik-titik yang berada pada kuadran 
II dan titik-titik yang berada selain di kuadran 
III ! 
Menyajikan konsep dalam berbagai 
macam bentuk representasi metamatis 
(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, 
model matematika atau cara lainnya) Indikator 3.2.15 
6. Diketahui dalam koordinat kartesius terdapat 
titik P, Q, dan R. Titik  (   ) dan  (   ). 
Jika titik P, Q, dan R dihubungkan akan 
membentuk sebuah bangun segitiga siku-siku, 




Mengaitkan berbagai konsep dalam 
matematika maupun di luar matematika 
Indikator 3.2.15 
7. Diketahui koordinat titik  
 (   )  (    )  (     )  dan  (    ) 
a. Gambarlah koordinat titik tersebut pada 
bidang koordinat! 
b. Jika titik-titik tersebut dihubungkan, maka 
bangun apa yang terbentuk? 
c. Hitunglah luas bangun yang terbentuk! 
 
4 
Mengembangkan syarat perlu dan/ atau 
syarat cukup suatu konsep 
Indikator 3.2.7 
dan 3.2.8 
8. Jelaskan syarat sebuah garis dikatakan sejajar 





SOAL UJI COBA PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS SISWA 
MATERI KOORDINAT KARTESIUS 
 
Petunjuk Umum : 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban 
2. Bacalah setiap soal dengan teliti, ikuti semua perintah soal 
3. Jawablah soal dengan jujur dan tidak bekerja sama dengan teman 
4. Jawablah dengan sungguh-sungguh dan semaksimal mungkin 
5. Mulailah menjawab dari soal yang menurutmu mudah 
  
1. Jelaskan yang dimaksud koordinat kartesius! 
2. Diketahui titik  (   )  (    )  dan  (    ). Dari titik-titik tersebut, 
buatlah sebuah garis yang menghubungkan dua titik yang membentuk garis 
sejajar, tegak lurus dan memotong sumbu x dan y! 
3. Garis p yang melalui titik  (   )  dan  (   ), kemudian garis q yang melalui 
titik   (    )  dan  (    ). Dari kedua garis tersebut, identifikasi apakah 
garis tersebut sejajar, tegak lurus atau saling memotong pada sumbu x dan 
sumbu y. Jelaskan! 
4. Perhatikan gambar berikut! 
 




5. Perhatikan gambar berikut! 
 
Tentukan titik-titik yang berada pada kuadran II dan titik-titik yang berada 
pada selain kuadran III ! 
6. Diketahui dalam koordinat kartesius terdapat titik P, Q, dan R. Titik  (   ) 
dan  (   ). Jika titik P, Q, dan R dihubungkan akan membentuk sebuah 
bangun segitiga siku-siku, tentukan koordinat titik R! 
7. Diketahui koordinat titik   (   )  (    )  (     )  dan  (    ) 
a. Gambarlah koordinat titik tersebut pada bidang koordinat! 
b. Jika titik-titik tersebut dihubungkan, maka bangun apa yang terbentuk? 
c. Hitunglah luas bangun yang terbentuk! 













KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN UJI  COBA SOAL PRETEST 
No. Penyelesaian  Penskoran  
1. Koordinat kartesius digunakan untuk menentukan objek titik-titik pada suatu bidang dengan 
menggunakan dua bilangan yang biasa disebut dengan koordinat x dan koordinat y dari titik-
titik tersebut. Untuk menyatakan koordinat dibutuhkan atau diperlukan  dua garis berarah 
tegak lurus satu sama lain (sumbu x dan sumbu y). 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 




Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 









Garis p dan q adalah garis yang tidak tegak lurus dan tidak sejajar pada sumbu x dan sumbu y 
tetapi saling memotong pada sumbu x dan sumbu y di titik (4,2) 
 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 
0: Tidak menjawab sama sekali 
4.  Posisi titik A terhadap titik B adalah berjarak 6 satuan ke kiri dan 2 satuan ke atas 
Posisi titik C terhadap titik B adalah berjarak 5 satuan ke kanan dan 8 satuan kebawah 
 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 







kesalahan keseluruhan pada soal 
0: Tidak menjawab sama sekali 
 
5.  Adapun titik yang berada pada kuadran II adalah titik C (-4,3) dan titik D (-5,6) 
Titik-titik yang berada pada selain kuadran III adalah titik A (2,6), B (5,5), C (-4,3), D (-5,6), 
G (5,-4) dan H (3,-6) 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 
0: Tidak menjawab sama sekali 
 
6. Diketahui : titik        dan        
Ditanya : titik R sehingga ketiga titik membentuk segitiga siku-siku 
Jawab : 
 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 




Berdasarkan gambar di atas koordinat titik R adalah (4,1) agar terbentuk segitiga siku-siku 
 
0: Tidak menjawab sama sekali 
 
7.  Diketahui koordinat titik                           dan         
 
a. (Gambar) 
b. Bangun yang terbentuk adalah bangun persegi panjang 
c. Luas dari persegi panjang dari gambar tersebut adalah 
      
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 







        
       (satuan luas) 
 
8. Syarat sebuah garis sejajar dengan sumbu x adalah memiliki jarak yang sama atau tetap 
dengan sumbu x dan memiliki nilai ordinat yang sama. 
Syarat sebuah garis sejajar dengan sumbu y adalah memiliki jarak yang sama atau tetap 
dengan sumbu y dan memiliki nilai absis yang sama. 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 
0: Tidak menjawab sama sekali 
 
Total Skor Maksimal 32 
 
     
                          
                  










1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-01 3 4 4 3 4 4 4 2 28 88 
2 S-02 3 4 4 3 3 4 3 3 27 84 
3 S-03 3 4 4 3 4 4 4 3 29 91 
4 S-04 0 4 3 3 4 4 0 0 18 56 
5 S-05 3 4 3 4 3 4 3 3 27 84 
6 S-06 3 4 4 3 3 3 2 3 25 78 
7 S-07 3 4 4 3 4 4 2 3 27 84 
8 S-08 3 2 4 3 4 3 4 2 25 78 
9 S-09 3 4 4 4 0 4 2 3 24 75 
10 S-10 2 2 2 3 4 4 4 2 23 72 
11 S-11 3 4 4 3 3 4 0 3 24 75 
12 S-12 3 4 4 3 0 2 4 3 23 72 
13 S-13 3 4 2 4 4 3 4 3 27 84 
14 S-14 3 2 4 3 2 4 2 3 23 72 
15 S-15 3 4 3 3 4 3 0 0 20 63 
16 S-16 3 4 4 2 2 4 4 2 25 78 
17 S-17 2 3 4 3 2 4 2 2 22 69 
18 S-18 2 4 3 3 4 2 4 3 25 78 
19 S-19 3 4 4 3 4 4 3 3 28 88 
20 S-20 0 4 0 2 3 3 3 3 18 56 
21 S-21 2 3 4 4 4 4 3 3 27 84 
22 S-22 3 4 4 4 2 0 4 3 24 75 
23 S-23 2 3 4 3 4 4 4 3 27 84 
24 S-24 2 4 3 4 3 4 3 3 26 81 
25 S-25 3 4 4 3 3 3 4 3 27 84 
26 S-26 3 2 3 3 4 4 3 4 26 81 
27 S-27 3 2 4 4 4 3 4 3 27 84 
28 S-28 2 0 3 3 4 4 2 3 21 66 
29 S-29 3 3 4 4 4 2 3 4 27 84 





PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA PRETEST 







1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-01 3 4 4 3 4 4 4 2 28 88 
2 S-02 3 4 4 3 3 4 3 3 27 84 
3 S-03 3 4 4 3 4 4 4 3 29 91 
4 S-04 0 4 3 3 4 4 0 0 18 56 
5 S-05 3 4 3 4 3 4 3 3 27 84 
6 S-06 3 4 4 3 3 3 2 3 25 78 
7 S-07 3 4 4 3 4 4 2 3 27 84 
8 S-08 3 2 4 3 4 3 4 2 25 78 
9 S-09 3 4 4 4 0 4 2 3 24 75 
10 S-10 2 2 2 3 4 4 4 2 23 72 
11 S-11 3 4 4 3 3 4 0 3 24 75 
12 S-12 3 4 4 3 0 2 4 3 23 72 
13 S-13 3 4 2 4 4 3 4 3 27 84 
14 S-14 3 2 4 3 2 4 2 3 23 72 
15 S-15 3 4 3 3 4 3 0 0 20 63 
16 S-16 3 4 4 2 2 4 4 2 25 78 
17 S-17 2 3 4 3 2 4 2 2 22 69 
18 S-18 2 4 3 3 4 2 4 3 25 78 
19 S-19 3 4 4 3 4 4 3 3 28 88 
20 S-20 0 4 0 2 3 3 3 3 18 56 
21 S-21 2 3 4 4 4 4 3 3 27 84 
22 S-22 3 4 4 4 2 0 4 3 24 75 
23 S-23 2 3 4 3 4 4 4 3 27 84 
24 S-24 2 4 3 4 3 4 3 3 26 81 
25 S-25 3 4 4 3 3 3 4 3 27 84 
26 S-26 3 2 3 3 4 4 3 4 26 81 
27 S-27 3 2 4 4 4 3 4 3 27 84 
28 S-28 2 0 3 3 4 4 2 3 21 66 
29 S-29 3 3 4 4 4 2 3 4 27 84 








Soal Nomor 1 
 





1 S-01 3 28 9 784 84 
2 S-02 3 27 9 729 81 
3 S-03 3 29 9 841 87 
4 S-04 0 18 0 324 0 
5 S-05 3 27 9 729 81 
6 S-06 3 25 9 625 75 
7 S-07 3 27 9 729 81 
8 S-08 3 25 9 625 75 
9 S-09 3 24 9 576 72 
10 S-10 2 23 4 529 46 
11 S-11 3 24 9 576 72 
12 S-12 3 23 9 529 69 
13 S-13 3 27 9 729 81 
14 S-14 3 23 9 529 69 
15 S-15 3 20 9 400 60 
16 S-16 3 25 9 625 75 
17 S-17 2 22 4 484 44 
18 S-18 2 25 4 625 50 
19 S-19 3 28 9 784 84 
20 S-20 0 18 0 324 0 
21 S-21 2 27 4 729 54 
22 S-22 3 24 9 576 72 
23 S-23 2 27 4 729 54 
24 S-24 2 26 4 676 52 
25 S-25 3 27 9 729 81 
26 S-26 3 26 9 676 78 
27 S-27 3 27 9 729 81 
28 S-28 2 21 4 441 42 
29 S-29 3 27 9 729 81 
Jumlah 74 720 208 18110 1881 
 
Keterangan : X =  Skor siswa pada soal nomor 1 





 Langkah 1 
Menghitung nilai korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Butir soal nomor 1 
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 Langkah 2 
Menghitung nilai         dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
        
 √   




Nilai         untuk soal nomor 1 
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 Langkah 3 
Mancari        apabila diketahui signifikansi untuk        dan        
dengan uji satu pihak, maka diperoleh                         
 
 Langkah 4 
Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan       . Adapun 
kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika                berarti valid 
b. Jika                berarti tidak valid 






REKAPITULASI HASIL VALIDITAS 





        
Harga 
       
Keputusan  Keterangan  
1 4,43 1,703 Valid  Digunakan  
2 3,51 1,703 Valid  Digunakan  
3 3,08 1,703 Valid  Digunakan 
4 2,14 1,703 Valid  Digunakan 
5 2,14 1,703 Valid  Digunakan 
6 2,01 1,703 Valid  Digunakan 
7 3,01 1,703 Valid  Digunakan 










1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-01 3 4 4 3 4 4 4 2 28 88 
2 S-02 3 4 4 3 3 4 3 3 27 84 
3 S-03 3 4 4 3 4 4 4 3 29 91 
4 S-04 0 4 3 3 4 4 0 0 18 56 
5 S-05 3 4 3 4 3 4 3 3 27 84 
6 S-06 3 4 4 3 3 3 2 3 25 78 
7 S-07 3 4 4 3 4 4 2 3 27 84 
8 S-08 3 2 4 3 4 3 4 2 25 78 
9 S-09 3 4 4 4 0 4 2 3 24 75 
10 S-10 2 2 2 3 4 4 4 2 23 72 
11 S-11 3 4 4 3 3 4 0 3 24 75 
12 S-12 3 4 4 3 0 2 4 3 23 72 
13 S-13 3 4 2 4 4 3 4 3 27 84 
14 S-14 3 2 4 3 2 4 2 3 23 72 
15 S-15 3 4 3 3 4 3 0 0 20 63 
16 S-16 3 4 4 2 2 4 4 2 25 78 
17 S-17 2 3 4 3 2 4 2 2 22 69 
18 S-18 2 4 3 3 4 2 4 3 25 78 
19 S-19 3 4 4 3 4 4 3 3 28 88 
20 S-20 0 4 0 2 3 3 3 3 18 56 
21 S-21 2 3 4 4 4 4 3 3 27 84 
22 S-22 3 4 4 4 2 0 4 3 24 75 
23 S-23 2 3 4 3 4 4 4 3 27 84 
24 S-24 2 4 3 4 3 4 3 3 26 81 
25 S-25 3 4 4 3 3 3 4 3 27 84 
26 S-26 3 2 3 3 4 4 3 4 26 81 
27 S-27 3 2 4 4 4 3 4 3 27 84 
28 S-28 2 0 3 3 4 4 2 3 21 66 
29 S-29 3 3 4 4 4 2 3 4 27 84 
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Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua butir pernyataan dengan rumus sebagai berikut: 
∑      
     
     
     
     
     
     
     
  
 
∑                                                  
     
 
Langkah 3 
Menjumlahkan varians total dengan rumus : 
   





     
      




     
              
  
 









Substitusikan ∑  
  dan   
  ke rumus alpha cronbach 
    (
 






      (
 
   
) (  
   





) (         ) 
 (       )(       ) 
      
Dengan menggunakan                dan signifikasi 5% di 
peroleh              
Keputusan dengan membandingkan      dengan        
Kaidah keputisan : jika              berarti reliabel dan 
Jika             berarti tidak reliabel 
Dengan koefisien  reliabilitas (r) sebesar          atau            dapat 
dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk soal pretest dengan 
menyajikan 8 butir item pernyataan dan diikuti oleh 29 siswa tersebut adalah 
Reliabel.  
Koefisien     yang diperoleh berada pada interval            , maka 











1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-01 3 4 4 3 4 4 4 2 
2 S-02 3 4 4 3 3 4 3 3 
3 S-03 3 4 4 3 4 4 4 3 
4 S-04 0 4 3 3 4 4 0 0 
5 S-05 3 4 3 4 3 4 3 3 
6 S-06 3 4 4 3 3 3 2 3 
7 S-07 3 4 4 3 4 4 2 3 
8 S-08 3 2 4 3 4 3 4 2 
9 S-09 3 4 4 4 0 4 2 3 
10 S-10 2 2 2 3 4 4 4 2 
11 S-11 3 4 4 3 3 4 0 3 
12 S-12 3 4 4 3 0 2 4 3 
13 S-13 3 4 2 4 4 3 4 3 
14 S-14 3 2 4 3 2 4 2 3 
15 S-15 3 4 3 3 4 3 0 0 
16 S-16 3 4 4 2 2 4 4 2 
17 S-17 2 3 4 3 2 4 2 2 
18 S-18 2 4 3 3 4 2 4 3 
19 S-19 3 4 4 3 4 4 3 3 
20 S-20 0 4 0 2 3 3 3 3 
21 S-21 2 3 4 4 4 4 3 3 
22 S-22 3 4 4 4 2 0 4 3 
23 S-23 2 3 4 3 4 4 4 3 
24 S-24 2 4 3 4 3 4 3 3 
25 S-25 3 4 4 3 3 3 4 3 
26 S-26 3 2 3 3 4 4 3 4 
27 S-27 3 2 4 4 4 3 4 3 
28 S-28 2 0 3 3 4 4 2 3 
29 S-29 3 3 4 4 4 2 3 4 
Jumlah 74 98 101 93 93 99 84 78 
Rata-rata/ ̅ 2,55 3,08 3,26 2,81 2,81 3,21 2,79 2,68 





Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
IK = Indeks Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor Maksimum Ideal 
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Interpretasi terhadap hasil tingkat kesukaran yang diperoleh dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Item Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,638 Sedang  
2 0,77 Mudah  
3 0,82 Mudah  
4 0,70 Sedang  
5 0,70 Sedang  
6 0,80 Mudah  
7 0,69 Sedang  











1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-03 3 4 4 3 4 4 4 3 29 91 
2 S-01 3 4 4 3 4 4 4 2 28 88 
3 S-19 3 4 4 3 4 4 3 3 28 88 
4 S-02 3 4 4 3 3 4 3 3 27 84 
5 S-05 3 4 3 4 3 4 3 3 27 84 
6 S-07 3 4 4 3 4 4 2 3 27 84 
7 S-13 3 4 2 4 4 3 4 3 27 84 
8 S-21 2 3 4 4 4 4 3 3 27 84 
9 S-23 2 3 4 3 4 4 4 3 27 84 
10 S-25 3 4 4 3 3 3 4 3 27 84 
11 S-27 3 2 4 4 4 3 4 3 27 84 
12 S-29 3 3 4 4 4 2 3 4 27 84 
13 S-24 2 4 3 4 3 4 3 3 26 81 
14 S-26 3 2 3 3 4 4 3 4 26 81 
15 S-06 3 4 4 3 3 3 2 3 25 78 








1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-08 3 2 4 3 4 3 4 2 25 78 
2 S-16 3 4 4 2 2 4 4 2 25 78 
3 S-18 2 4 3 3 4 2 4 3 25 78 
4 S-09 3 4 4 4 0 4 2 3 24 75 
5 S-11 3 4 4 3 3 4 0 3 24 75 
6 S-22 3 4 4 4 2 0 4 3 24 75 
7 S-10 2 2 2 3 4 4 4 2 23 72 
8 S-12 3 4 4 3 0 2 4 3 23 72 
9 S-14 3 2 4 3 2 4 2 3 23 72 
10 S-17 2 3 4 3 2 4 2 2 22 69 
11 S-28 2 0 3 3 4 4 2 3 21 66 
12 S-15 3 4 3 3 4 3 0 0 20 63 
13 S-04 0 4 3 3 4 4 0 0 18 56 
14 S-20 0 4 0 2 3 3 3 3 18 56 




Menghituung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
   
      
   
 
DP : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI  : Skor maksimum ideal. 
 
Soal Nomor 1 
 
   
         
 
      
 
Soal Nomor 2 
 
   
          
 
      
 
Soal Nomor 3 
 
   
          
 
      
 
Soal Nomor 4 
 
   
       
 
      
 
 
Soal Nomor 5 
 
   
          
 
      
 
Soal Nomor 6 
 
   
         
 
      
 
 
Soal Nomor 7 
 
   
          
 
      
 
Soal Nomor 8 
 
   
          
 















      Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,38 Cukup  
2 0,21 Cukup 
3 0,27 Cukup  
4 0,44 Baik 
5 0,44 Baik 
6 0,30 Cukup 
7 0,41 Baik  





























REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA 






Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 
Keterangan 
        Kriteria   Kriteria   Kriteria 
1 4,43 Valid Sedang  0,638 Sedang 0,38 Cukup  Digunakan  
2 3,51 Valid Sedang 0,77 Mudah 0,21 Cukup Digunakan 
3 3,08 Valid Sedang 0,82 Mudah 0,27 Cukup  Digunakan 
4 2,14 Valid Sedang 0,70 Sedang 0,44 Baik Digunakan 
5 2,14 Valid Sedang 0,70 Sedang 0,44 Baik Digunakan 
6 2,01 Valid Sedang 0,80 Mudah 0,30 Cukup Digunakan 
7 3,01 Valid  Sedang 0,69 Sedang 0,41 Baik  Digunakan 





HASIL PRETEST SISWA KELAS ESKPERIMEN  








1. SE.1 7 22 1. SK.1 5 16 
2. SE.2 3 9 2. SK.2 8 25 
3. SE.3 7 22 3. SK.3 7 22 
4. SE.4 9 28 4. SK.4 5 16 
5. SE.5 8 25 5. SK.5 7 22 
6. SE.6 3 9 6. SK.6 10 31 
7. SE.7 6 19 7. SK.7 6 19 
8. SE.8 5 16 8. SK.8 11 34 
9. SE.9 6 19 9. SK.9 10 31 
10. SE.10 4 13 10. SK.10 8 25 
11. SE.11 2 6 11. SK.11 8 25 
12. SE.12 5 16 12. SK.12 9 28 
13. SE.13 7 22 13. SK.13 9 28 
14. SE.14 3 9 14. SK.14 5 16 
15. SE.15 9 28 15. SK.15 4 13 
16. SE.16 8 25 16. SK.16 8 25 
17. SE.17 9 29 17. SK.17 4 13 
18. SE.18 7 22 18. SK.18 1 3 
19. SE.19 1 3 19. SK.19 3 9 
20. SE.20 5 16 20. SK.20 5 16 
21. SE.21 7 22 21. SK.21 1 3 
22. SE.22 6 19 22. SK.22 8 25 
23. SE.23 4 13 23. SK.23 10 31 
24. SE.24 11 34 24. SK.24 5 16 
25. SE.25 8 25 25. SK.25 2 6 
26. SE.26 11 32 26. SK.26 4 13 
27. SE.27 1 3 27. SK.27 5 16 





UJI NORMALITAS HASIL PRETEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO. KODE SISWA SKOR NILAI 
1. SE.1 7 22 
2. SE.2 3 9 
3. SE.3 7 22 
4. SE.4 9 28 
5. SE.5 8 25 
6. SE.6 3 9 
7. SE.7 6 19 
8. SE.8 5 16 
9. SE.9 6 19 
10. SE.10 4 13 
11. SE.11 2 6 
12. SE.12 5 16 
13. SE.13 7 22 
14. SE.14 3 9 
15. SE.15 9 28 
16. SE.16 8 25 
17. SE.17 9 29 
18. SE.18 7 22 
19. SE.19 1 3 
20. SE.20 5 16 
21. SE.21 7 22 
22. SE.22 6 19 
23. SE.23 4 13 
24. SE.24 11 34 
25. SE.25 8 25 
26. SE.26 11 32 
27. SE.27 1 3 








Proses Pengujian Normalitas dengan Uji Liliefors 
Langkah 1 : Mengurutkan nilai dari yang terkecil keterbesar serta menentukan       
Mean dan Standar Deviasi 
No.               
1 3 1 3 9 9 
2 3 1 3 9 9 
3 6 1 6 36 36 
4 9 1 9 81 81 
5 9 1 9 81 81 
6 9 1 9 81 81 
7 13 1 13 169 169 
8 13 1 13 169 169 
9 16 1 16 256 256 
10 16 1 16 256 256 
11 16 1 16 256 256 
12 19 1 19 361 361 
13 19 1 19 361 361 
14 19 1 19 361 361 
15 19 1 19 361 361 
16 22 1 22 484 484 
17 22 1 22 484 484 
18 22 1 22 484 484 
19 22 1 22 484 484 
20 22 1 22 484 484 
21 25 1 25 625 625 
22 25 1 25 625 625 
23 25 1 25 625 625 
24 28 1 28 784 784 
25 28 1 28 784 784 
26 29 1 29 841 841 
27 32 1 32 1024 1024 
28 34 1 34 1156 1156 
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Langkah 2: Menentukan nilai Z-Score 
   




   
       
    
       
 
 
      
       
    
       
 
   
       
    
       
 
 
     
        
    
       
 
   
        
    
       
 
 
   
        
    
      
 
     
        
    
      
 
 
   
        
    
      
 
     
        
    
      
 
 
      
        
    
      
 
      
        
    
      
 
 
      
        
    
      
 
Langkah 3: Menentukan peluang dari (  ) dapat dilihat dengan menggunakan 
tabel normal 
           (  )         
           (  )         
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           (  )         
           (  )         
           (  )         
          (  )         
          (  )         
          (  )         
          (  )         
           (  )         
           (  )         
           (  )         
Langkah4: Menentukan frekuensi komulatif nyata dari masing-masing nilai Z 
untuk setiap baris (  ) dapat dicari dengan rumus: 
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Langkah 5: Menentukan nilai L hitung dan dibandingkan dengan L tabel (tabel 
nilai kritis untuk uji liliefors)  
        | (  )   (  )| 
   |           |         
   |           |         
   |           |        
   |           |         
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   |           |         
   |           |        
   |           |         
   |           |         
   |           |         
    |           |         
    |           |         
    |           |         
 
Langkah 6: L Hitung adalah nilai terbesar dari| (  )   (  )| 
No.               Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi) 
1 3 1 3 9 9 
-1,88 0,0301 0,07 0,0399 
2 3 1 3 9 9 
3 6 1 6 36 36 -1,52 0,0643 0,11 0,0457 
4 9 1 9 81 81 
-1.16 0,1230 0,21 0,087 5 9 1 9 81 81 
6 9 1 9 81 81 
7 13 1 13 169 169 
-0,69 0,2451 0,29 0,0449 
8 13 1 13 169 169 
9 16 1 16 256 256 
-0,33 0,3707 0.39 0,0193 10 16 1 16 256 256 
11 16 1 16 256 256 
12 19 1 19 361 361 
0,03 0,5120 0,54 0,028 
13 19 1 19 361 361 
14 19 1 19 361 361 
15 19 1 19 361 361 
16 22 1 22 484 484 
0,39 0,6517 0,71 0,0583 
17 22 1 22 484 484 
18 22 1 22 484 484 
19 22 1 22 484 484 
20 22 1 22 484 484 
21 25 1 25 625 625 
0,75 0,7734 0,82 0,0466 22 25 1 25 625 625 
23 25 1 25 625 625 
24 28 1 28 784 784 1,11 0,8665 0,89 0,0235 
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25 28 1 28 784 784 
26 29 1 29 841 841 1,22 0,8888 0,93 0,0412 
27 32 1 32 1024 1024 1.58 0,9429 0,96 0,0171 
28 34 1 34 1156 1156 1,82 0,9656 1,00 0,0344 
Jumlah 28 525 
 
11731     
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh                sedangkan 
       dapat dilihat pada tabel Nilai Kritis Uji Liliefors dengan        maka 
diperoleh              sehingga                            sehingga 




UJI NORMALITAS HASIL PRETEST SISWA KELAS KONTROL 
NO. KODE SISWA SKOR NILAI 
1. SK.1 5 16 
2. SK.2 8 25 
3. SK.3 7 22 
4. SK.4 5 16 
5. SK.5 7 22 
6. SK.6 10 31 
7. SK.7 6 19 
8. SK.8 11 34 
9. SK.9 10 31 
10. SK.10 8 25 
11. SK.11 8 25 
12. SK.12 9 28 
13. SK.13 9 28 
14. SK.14 5 16 
15. SK.15 4 13 
16. SK.16 8 25 
17. SK.17 4 13 
18. SK.18 1 3 
19. SK.19 3 9 
20. SK.20 5 16 
21. SK.21 1 3 
22. SK.22 8 25 
23. SK.23 10 31 
24. SK.24 5 16 
25. SK.25 2 6 
26. SK.26 4 13 
27. SK.27 5 16 









Proses Pengujian Normalitas dengan Uji Liliefors 
Langkah 1 : Mengurutkan nilai dari yang terkecil keterbesar serta menentukan       
Mean dan Standar Deviasi 
No.                
1 3 1 3 9 9 
2 3 1 3 9 9 
3 6 1 6 36 36 
4 9 1 9 81 81 
5 13 1 13 169 169 
6 13 1 13 169 169 
7 13 1 13 169 169 
8 13 1 13 169 169 
9 16 1 16 256 256 
10 16 1 16 256 256 
11 16 1 16 256 256 
12 16 1 16 256 256 
13 16 1 16 256 256 
14 16 1 16 256 256 
15 19 1 19 361 361 
16 22 1 22 484 484 
17 22 1 22 484 484 
18 25 1 25 625 625 
19 25 1 25 625 625 
20 25 1 25 625 625 
21 25 1 25 625 625 
22 25 1 25 625 625 
23 28 1 28 784 784 
24 28 1 28 784 784 
25 31 1 31 961 961 
26 31 1 31 961 961 
27 31 1 31 961 961 
28 34 1 34 1156 1156 
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Langkah 2: Menentukan nilai Z-Score 
   




   
       
    
       
 
      
       
    
       
 
   
       
    
       
 
     
        
    
       
 
   
        
    
       
 
   
        
    
       
 
   
        
    
      
 
   
        
    
      
 
   
        
    
      
 
    
        
    
      
 
    
        
    




Langkah 3: Menentukan peluang dari (  ) dapat dilihat dengan menggunakan 
tabel normal 
           (  )         
           (  )         
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           (  )         
           (  )         
           (  )         
           (  )         
          (  )         
          (  )         
          (  )         
           (   )         
           (   )         
Langkah4: Menentukan frekuensi komulatif nyata dari masing-masing nilai Z 
untuk setiap baris (  ) dapat dicari dengan rumus: 
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Langkah 5: Menentukan nilai L hitung dan dibandingkan dengan L tabel (tabel 
nilai kritis untuk uji liliefors)  
        | (  )   (  )| 
   |           |         
   |           |         
   |           |         
   |           |         
   |          |        
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   |           |        
   |           |         
   |           |         
   |           |         
    |           |         
    |           |         
Langkah 6: L Hitung adalah nilai terbesar dari| (  )   (  )| 
No.               Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi) 
1 3 1 3 9 9 
-1,89 0,0294 0,07 0,0406 
2 3 1 3 9 9 
3 6 1 6 36 36 -1,55 0,0606 0,11 0,0494 
4 9 1 9 81 81 -1,20 0,1151 0,14 0,0249 
5 13 1 13 169 169 
-0,73 0,2327 0,29 0,0573 
6 13 1 13 169 169 
7 13 1 13 169 169 
8 13 1 13 169 169 
9 16 1 16 256 256 
-0,38 0,3520 0,5 0,148 
10 16 1 16 256 256 
11 16 1 16 256 256 
12 16 1 16 256 256 
13 16 1 16 256 256 
14 16 1 16 256 256 
15 19 1 19 361 361 -0,03 0,4880 0,54 0,052 
16 22 1 22 484 484 
0,32 0,6255 0,61 0,0155 
17 22 1 22 484 484 
18 25 1 25 625 625 
0,66 0,7454 0,79 0,0446 
19 25 1 25 625 625 
20 25 1 25 625 625 
21 25 1 25 625 625 
22 25 1 25 625 625 
23 28 1 28 784 784 
1,01 0,8438 0,89 0,0462 
24 28 1 28 784 784 
25 31 1 31 961 961 
1,36 0,9131 0,96 0,0469 26 31 1 31 961 961 
27 31 1 31 961 961 
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28 34 1 34 1156 1156 1,71 0,9564 1,00 0,0436 
Jumlah 28 540 
 
12408     
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh                sedangkan 
       dapat dilihat pada tabel Nilai Kritis Uji Liliefors dengan        maka 
diperoleh              sehingga                            sehingga 






UJI HOMOGENITAS PRETEST SISWA KELAS EKSPERIMEN  








1. SE.1 7 22 1. SK.1 5 16 
2. SE.2 3 9 2. SK.2 8 25 
3. SE.3 7 22 3. SK.3 7 22 
4. SE.4 9 28 4. SK.4 5 16 
5. SE.5 8 25 5. SK.5 7 22 
6. SE.6 3 9 6. SK.6 10 31 
7. SE.7 6 19 7. SK.7 6 19 
8. SE.8 5 16 8. SK.8 11 34 
9. SE.9 6 19 9. SK.9 10 31 
10. SE.10 4 13 10. SK.10 8 25 
11. SE.11 2 6 11. SK.11 8 25 
12. SE.12 5 16 12. SK.12 9 28 
13. SE.13 7 22 13. SK.13 9 28 
14. SE.14 3 9 14. SK.14 5 16 
15. SE.15 9 28 15. SK.15 4 13 
16. SE.16 8 25 16. SK.16 8 25 
17. SE.17 9 29 17. SK.17 4 13 
18. SE.18 7 22 18. SK.18 1 3 
19. SE.19 1 3 19. SK.19 3 9 
20. SE.20 5 16 20. SK.20 5 16 
21. SE.21 7 22 21. SK.21 1 3 
22. SE.22 6 19 22. SK.22 8 25 
23. SE.23 4 13 23. SK.23 10 31 
24. SE.24 11 34 24. SK.24 5 16 
25. SE.25 8 25 25. SK.25 2 6 
26. SE.26 11 32 26. SK.26 4 13 
27. SE.27 1 3 27. SK.27 5 16 









Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas 
Perhitungan varians dapat dilakukan dengan membuat tabel berikut: 
No       (     ̅̅̅̅ )
  (     ̅̅̅̅ )
  
1 22 16 10,5625 10,8241 
2 9 25 95,0625 32,6041 
3 22 22 10,5625 7,3441 
4 28 16 85,5625 10,8241 
5 25 22 39,0625 7,3441 
6 9 31 95,0625 137,1241 
7 19 19 0,0625 0,0841 
8 16 34 7,5625 216,3841 
9 19 31 0,0625 137,1241 
10 13 25 33,0625 32,6041 
11 6 25 162,5625 32,6041 
12 16 28 7,5625 75,8641 
13 22 28 10,5625 75,8641 
14 9 16 95,0625 10,8241 
15 28 13 85,5625 39,5641 
16 25 25 39,0625 32,6041 
17 29 13 105,0625 39,5641 
18 22 3 10,5625 265,3641 
19 3 9 248,0625 105,8841 
20 16 16 7,5625 10,8241 
21 22 3 10,5625 265,3641 
22 19 25 0,0625 32,6041 
23 13 31 33,0625 137,1241 
24 34 16 232,5625 10,8241 
25 25 6 39,0625 176,6241 
26 32 13 175,5625 39,5641 
27 3 16 248,0625 10,8241 
28 19 13 0,0625 39,5641 
Jumlah 525 540 1887,25 1993,71 
Rata-rata 18,75 19,29   
Varians 
∑(     ̅̅̅)
 
   





Mean variabel   adalah: 




   
  
       
Variansi variabel   adalah: 
        
∑(     ̅̅ ̅)
 
   
 
       
  
       
Variansi kelas eksperimen adalah       
Mean variabel   adalah: 




   
  
       
Variansi variabel   adalah: 
        
∑(     ̅̅ ̅)
 
   
 
       
  
       
Variansi kelas Kontrol adalah       
 





S             
N 28 28 
Fhitung = 
                
                
 
     
     
      
Langkah 3 : Membandingkan Fhitung  dengan Ftabel 
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka  dkpembilang =  n – 1 = 28 – 1 = 27 dan 
varians terkecil adalah kelas eksperimen, maka dkpenyebut =  n – 1 = 28 – 1= 27. 
Pada taraf signifikan (α) = 0,05, diperoleh Ftabel =     . Karena Fhitung =     dan 
Ftabel =     , maka  Fhitung  Ftabel atau           sehingga dapat disimpulkan 




UJI-T SEBELUM PERLAKUAN 
 
Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis awal siswa sebelum diberi perlakuan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
1. Hipotesis : 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa  
 Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa.  
2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai pretest 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST 
SISWA KELAS EKSPERIMEN 
              
34 1 1156 34 1156 
32 1 1024 32 1024 
29 1 841 29 841 
28 2 784 56 1568 
25 3 625 75 1875 
22 5 484 110 2420 
19 4 361 76 1444 
16 3 256 48 768 
13 2 169 26 338 
9 3 81 27 243 
6 1 36 6 36 
3 2 9 6 18 
Jumlah 28 5826 525 11731 
 
Mean variable   
   
∑   
 
 
   
  






Standar Deviasi variabel  X adalah: 
    √
 ∑    (  ) 
 (   )
 
 √
(  )(     )  (   ) 
(  )(  )
 
  √
             
   
      
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST 
SISWA KELAS KONTROL 
              
34 1 1156 34 1156 
31 3 961 93 2883 
28 2 784 56 1568 
25 5 625 125 3125 
22 2 484 44 968 
19 1 361 19 361 
16 6 256 96 1536 
13 4 169 52 676 
9 1 81 9 81 
6 1 36 6 36 
3 2 9 6 18 
Jumlah 28 4922 540 12408 
 
Mean variabel   adalah: 
   
∑   
 
 
   
  







Standar Deviasi variable Y adalah: 
    √
 ∑    (  ) 
 (   )
 
 √
(  )(     )  (   ) 
(  )(  )
 
 √
             
   
      
 
3. Menentukan nilai perbedaan skor pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan test t  dengan rumus sebagai berikut : 
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4. Interpretasi terhadap         
a. Mencari    
                      
b. Konsultasi pada tabel untuk nilai     
Dengan       dan taraf signifikan    atau     , maka diperoleh 
               . Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa         
       yaitu             , sehingga    diterima dan    ditolak. Artinya 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemahaman konsep 
matematis sebelum diberi perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol atau kedua kelas memiliki kemampuan yang sama dan dapat 




Kisi-kisi Soal Posttest  
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
Indikator Materi 
3.2.1 Memahami apa itu koordinat kartesius   
3.2.2 Menentukan pembagian bidang koordinat kartesius menjadi empat bagian kuadran 
3.2.3 Menentukan posisi suatu titik terhadap sumbu x pada bidang koordinat kartesius.  
3.2.4 Menentukan posisi suatu titik terhadap sumbu y pada bidang koordinat kartesius. 
3.2.5 Menentukan posisi suatu titik terhadap titik asal (0,0) pada bidang koordinat kartesius 
3.2.6 Menentukan posisi suatu titik terhadap titik tertentu (a,b) pada bidang koordinat kartesius 
3.2.7 Menentukan posisi suatu garis yang sejajar terhadap sumbu x pada bidang koordinat kartesius 
3.2.8 Menentukan posisi suatu garis yang sejajar terhadap sumbu y pada bidang koordinat kartesius 
3.2.9 Menentukan posisi suatu garis yang tegak lurus terhadap sumbu x pada bidang koordinat kartesius 
3.2.10 Menentukan posisi suatu garis yang tegak lurus terhadap sumbu y pada bidang koordinat kartesius 
3.2.11 Menentukan posisi suatu garis yang berpotongan terhadap sumbu x pada bidang koordinat kartesius 
3.2.12 Menentukan posisi suatu garis yang berpotongan terhadap sumbu y pada bidang koordinat kartesius 
3.2.13 Menggambarkan sebuah garis melalui titik (a,b) yang tidak sejajar terhadap sumbu x dan sumbu y pada bidang koordinat 
kartesius 
3.2.14 Menggambarkan garis melalui dua titik yang diketahui 








Butir Soal Skor  
Menyatakan ulang konsep yang telah 
dipelajari 
Indikator 3.2.1 1. Jelaskan yang dimaksud koordinat kartesius! 4 
Mengklasifikasi objek-objek 
berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep Indikator  
3.2.7 – 3.2.13 
2. Diketahui titik  (    )  (   )  dan  (    ). 
Dari titik-titik tersebut, buatlah sebuah garis yang 
menghubungkan dua titik yang membentuk garis 
sejajar, tegak lurus dan memotong sumbu x dan 
y! 
4 




3. Garis p yang melalui titik  (   )  dan  (   ), 
kemudian garis q yang melalui titik  
 (    )  dan  (    ). Dari kedua garis 
tersebut, identifikasi apakah garis tersebut sejajar, 
tegak lurus atau saling memotong pada sumbu x 
dan sumbu y. Jelaskan! 
4 
Menerapkan konsep secara logis Indikator  
3.2.5 dan 3.2.6 





Jelaskan posisi titik A dan titik F terhadap titik 
E! 
Memberikan contoh atau contoh kontra 
(lawan contoh) dari konsep yang 
dipelajari 








Tentukan titik-titik yang berada pada kuadran II 
dan titik-titik yang berada selain di kuadran III ! 
 
Menyajikan konsep dalam berbagai 
macam bentuk representasi metamatis 
(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, 
model matematika atau cara lainnya) Indikator 3.2.15 
6. Diketahui dalam koordinat kartesius terdapat titik 
P, Q, dan R. Titik  (   ) dan  (   ). Jika titik P, 
Q, dan R dihubungkan akan membentuk sebuah 





Mengaitkan berbagai konsep dalam 
matematika maupun di luar matematika 
Indikator 3.2.15 
7. Diketahui koordinat titik  
 (   )  (    )  (     )  dan  (    ) 
a. Gambarlah koordinat titik tersebut pada 
bidang koordinat! 
b. Jika titik-titik tersebut dihubungkan, maka 
bangun apa yang terbentuk? 
c. Hitunglah luas bangun yang terbentuk! 
 
4 
Mengembangkan syarat perlu dan/ atau 
syarat cukup suatu konsep 
Indikator 3.2.7 
dan 3.2.8 
8. Jelaskan syarat sebuah garis dikatakan sejajar 






SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
SISWA 
MATERI KOORDINAT KARTESIUS 
 
Petunjuk Umum : 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban 
2. Bacalah setiap soal dengan teliti, ikuti semua perintah soal 
3. Jawablah soal dengan jujur dan tidak bekerja sama dengan teman 
4. Jawablah dengan sungguh-sungguh dan semaksimal mungkin 
5. Mulailah menjawab dari soal yang menurutmu mudah 
  
1. Jelaskan yang dimaksud koordinat kartesius! 
2. Diketahui titik  (    )  (   )  dan  (    ). Dari titik-titik tersebut, 
buatlah sebuah garis yang menghubungkan dua titik yang membentuk garis 
sejajar, tegak lurus dan memotong sumbu x dan sumbu y! 
3. Garis p yang melalui titik  (   )  dan  (   ), kemudian garis q yang melalui 
titik   (    )  dan  (    ). Dari kedua garis tersebut, identifikasi apakah 
garis tersebut sejajar, tegak lurus atau saling memotong pada sumbu x dan 
sumbu y. Jelaskan! 
4. Perhatikan gambar berikut! 
 








5. Perhatikan gambar berikut! 
 
Tentukan titik-titik yang berada pada kuadran II dan titik-titik yang berada 
pada selain kuadran III ! 
6. Diketahui dalam koordinat kartesius terdapat titik P, Q, dan R. Titik  (   ) 
dan  (   ). Jika titik P, Q, dan R dihubungkan akan membentuk sebuah 
bangun segitiga siku-siku, tentukan koordinat titik R! 
7. Diketahui koordinat titik   (   )  (    )  (     )  dan  (    ) 
a. Gambarlah koordinat titik tersebut pada bidang koordinat! 
b. Jika titik-titik tersebut dihubungkan, maka bangun apa yang terbentuk? 
c. Hitunglah luas bangun yang terbentuk! 













KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL POSTTEST 
No. Penyelesaian  Penskoran  
1. Koordinat kartesius digunakan untuk menentukan objek titik-titik pada suatu bidang dengan 
menggunakan dua bilangan yang biasa disebut dengan koordinat x dan koordinat y dari titik-
titik tersebut. Untuk menyatakan koordinat dibutuhkan atau diperlukan  dua garis berarah 
tegak lurus satu sama lain (sumbu x dan sumbu y). 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 




Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 










Garis p dan q adalah garis yang tidak tegak lurus dan tidak sejajar pada sumbu x dan sumbu y 
tetapi saling memotong pada sumbu x dan sumbu y di titik (4,2) 
 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 
0: Tidak menjawab sama sekali 
4.  Posisi titik A terhadap titik E adalah berjarak 10 satuan ke kanan dan 8 satuan ke atas 
Posisi titik F terhadap titik E adalah berjarak 5 satuan ke kiri dan 3 satuan kebawah 
 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 







kesalahan keseluruhan pada soal 
0: Tidak menjawab sama sekali 
 
5.  Adapun titik yang berada pada kuadran II adalah titik C (-4,3) dan titik D (-5,6) 
Titik-titik yang berada pada selain kuadran III adalah titik A (2,6), B (5,5), C (-4,3), D (-5,6), 
G (5,-4) dan H (3,-6) 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 
0: Tidak menjawab sama sekali 
 
6. Diketahui : titik        dan        
Ditanya : titik R sehingga ketiga titik membentuk segitiga siku-siku 
Jawab : 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 





Berdasarkan gambar di atas koordinat titik R adalah (4,1) agar terbentuk segitiga siku-siku 
 
0: Tidak menjawab sama sekali 
 





Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 







a.  (Gambar) 
b. Bangun yang terbentuk adalah bangun persegi panjang 
c. Luas dari persegi panjang dari gambar tersebut adalah 
      
        
       
 
8. Syarat sebuah garis sejajar dengan sumbu x adalah memiliki jarak yang sama atau tetap 
dengan sumbu x dan memiliki nilai ordinat yang sama. 
Syarat sebuah garis sejajar dengan sumbu y adalah memiliki jarak yang sama atau tetap 
dengan sumbu y dan memiliki nilai absis yang sama. 
Skor maksimal: 4 
4: Dapat menjawab soal dengan benar 
3: Dapat menjawab namun terdapat   
kesalahan kecil pada soal 
2: Dapat menjawab soal namun 
terdapat kesalahan besar pada soal 
1: Dapat menjawab namun terdapat 
kesalahan keseluruhan pada soal 
0: Tidak menjawab sama sekali 
 
Total Skor Maksimal 32 
 
     
                          
                  




HASIL POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN  








1. SE.1 29 91 1. SK.1 26 81 
2. SE.2 28 88 2. SK.2 16 50 
3. SE.3 27 84 3. SK.3 31 97 
4. SE.4 30 94 4. SK.4 21 66 
5. SE.5 28 88 5. SK.5 23 72 
6. SE.6 26 81 6. SK.6 26 81 
7. SE.7 29 91 7. SK.7 29 91 
8. SE.8 27 84 8. SK.8 28 88 
9. SE.9 23 72 9. SK.9 28 88 
10. SE.10 21 66 10. SK.10 20 63 
11. SE.11 30 94 11. SK.11 18 56 
12. SE.12 21 67 12. SK.12 23 72 
13. SE.13 24 75 13. SK.13 27 84 
14. SE.14 21 66 14. SK.14 26 81 
15. SE.15 31 97 15. SK.15 21 66 
16. SE.16 26 81 16. SK.16 27 84 
17. SE.17 29 91 17. SK.17 26 81 
18. SE.18 28 88 18. SK.18 23 72 
19. SE.19 25 78 19. SK.19 26 81 
20. SE.20 30 94 20. SK.20 27 84 
21. SE.21 26 81 21. SK.21 26 81 
22. SE.22 27 84 22. SK.22 22 69 
23. SE.23 26 81 23. SK.23 18 56 
24. SE.24 30 94 24. SK.24 24 75 
25. SE.25 25 78 25. SK.25 28 88 
26. SE.26 31 97 26. SK.26 26 81 
27. SE.27 30 94 27. SK.27 24 75 




LAMPIRAN K.3 LAMPIRAN F.4 
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UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO. KODE SISWA SKOR NILAI 
1. SE.1 29 91 
2. SE.2 28 88 
3. SE.3 27 84 
4. SE.4 30 94 
5. SE.5 28 88 
6. SE.6 26 81 
7. SE.7 29 91 
8. SE.8 27 84 
9. SE.9 23 72 
10. SE.10 21 66 
11. SE.11 30 94 
12. SE.12 21 67 
13. SE.13 24 75 
14. SE.14 21 66 
15. SE.15 31 97 
16. SE.16 26 81 
17. SE.17 29 91 
18. SE.18 28 88 
19. SE.19 25 78 
20. SE.20 30 94 
21. SE.21 26 81 
22. SE.22 27 84 
23. SE.23 26 81 
24. SE.24 30 94 
25. SE.25 25 78 
26. SE.26 31 97 
27. SE.27 30 94 









Proses Pengujian Normalitas dengan Uji Liliefors 
Langkah 1 : Mengurutkan nilai dari yang terkecil keterbesar serta menentukan       
Mean dan Standar Deviasi 
No.               
1 66 1 66 4356 4356 
2 66 1 66 4356 4356 
3 67 1 67 4489 4489 
4 72 1 72 5184 5184 
5 75 1 75 5625 5625 
6 78 1 78 6084 6084 
7 78 1 78 6084 6084 
8 81 1 81 6561 6561 
9 81 1 81 6561 6561 
10 81 1 81 6561 6561 
11 81 1 81 6561 6561 
12 84 1 84 7056 7056 
13 84 1 84 7056 7056 
14 84 1 84 7056 7056 
15 88 1 88 7744 7744 
16 88 1 88 7744 7744 
17 88 1 88 7744 7744 
18 91 1 91 8281 8281 
19 91 1 91 8281 8281 
20 91 1 91 8281 8281 
21 94 1 94 8836 8836 
22 94 1 94 8836 8836 
23 94 1 94 8836 8836 
24 94 1 94 8836 8836 
25 94 1 94 8836 8836 
26 94 1 94 8836 8836 
27 97 1 97 9409 9409 
28 97 1 97 9409 9409 
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Langkah 2: Menentukan nilai Z-Score 
   




   
        
    
       
 
 
      
        
    
       
 
   
        
    
       
 
 
     
        
    
       
 
   
        
    
       
 
 
   
        
    
       
 
     
        
    
       
 
 
   
        
    
      
 
     
        
    
      
 
 
      
        
    
      
 
      
        
    





Langkah 3: Menentukan peluang dari (  ) dapat dilihat dengan menggunakan 
tabel normal 
           (  )         
           (  )         
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           (  )         
           (  )         
           (  )         
           (  )         
           (  )         
          (  )         
          (  )         
           (   )         
           (   )         
Langkah4: Menentukan frekuensi komulatif nyata dari masing-masing nilai Z 
untuk setiap baris (  ) dapat dicari dengan rumus: 




 (  )  
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 (  )  
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Langkah 5: Menentukan nilai L hitung dan dibandingkan dengan L tabel (tabel 
nilai kritis untuk uji liliefors)  
        | (  )   (  )| 
   |           |         
   |           |         
   |           |         
   |           |         
   |           |         
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   |           |         
   |          |         
   |           |         
   |           |         
    |           |         
    |           |         
 
Langkah 6: L Hitung adalah nilai terbesar dari| (  )   (  )| 
No.               Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi) 
1 66 1 66 4356 4356 
-199 0,0233 0,07 0,0467 
2 66 1 66 4356 4356 
3 67 1 67 4489 4489 -1,89 0,0294 0,11 0,0806 
4 72 1 72 5184 5184 -1,36 0,0869 0,14 0,0531 
5 75 1 75 5625 5625 -1,04 0,1492 0,18 0,0308 
6 78 1 78 6084 6084 
-0,72 0,2358 0,25 0,0142 
7 78 1 78 6084 6084 
8 81 1 81 6561 6561 
-0,40 0,3446 0,39 0,0454 
9 81 1 81 6561 6561 
10 81 1 81 6561 6561 
11 81 1 81 6561 6561 
12 84 1 84 7056 7056 
-0,08 0,4681 0,5 0,0319 13 84 1 84 7056 7056 
14 84 1 84 7056 7056 
15 88 1 88 7744 7744 
0,35 0,6378 0,61 0,0278 16 88 1 88 7744 7744 
17 88 1 88 7744 7744 
18 91 1 91 8281 8281 
0,66 0,7454 0,71 0,0354 19 91 1 91 8281 8281 
20 91 1 91 8281 8281 
21 94 1 94 8836 8836 
0.98 0,8365 0,93 0,0935 
22 94 1 94 8836 8836 
23 94 1 94 8836 8836 
24 94 1 94 8836 8836 
25 94 1 94 8836 8836 
26 94 1 94 8836 8836 
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27 97 1 97 9409 9409 
1,30 0,9021 1,00 0,0979 
28 97 1 97 9409 9409 
Jumlah 28 2373 
 
203499     
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh                 sedangkan 
       dapat dilihat pada tabel Nilai Kritis Uji Liliefors dengan        maka 
diperoleh              sehingga                             sehingga 






UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST SISWA KELAS KONTROL 
NO. KODE SISWA SKOR NILAI 
1. SK.1 26 81 
2. SK.2 16 50 
3. SK.3 31 97 
4. SK.4 21 66 
5. SK.5 23 72 
6. SK.6 26 81 
7. SK.7 29 91 
8. SK.8 28 88 
9. SK.9 28 88 
10. SK.10 20 63 
11. SK.11 18 56 
12. SK.12 23 72 
13. SK.13 27 84 
14. SK.14 26 81 
15. SK.15 21 66 
16. SK.16 27 84 
17. SK.17 26 81 
18. SK.18 23 72 
19. SK.19 26 81 
20. SK.20 27 84 
21. SK.21 26 81 
22. SK.22 22 69 
23. SK.23 18 56 
24. SK.24 24 75 
25. SK.25 28 88 
26. SK.26 26 81 
27. SK.27 24 75 









Proses Pengujian Normalitas dengan Uji Liliefors 
Langkah 1 : Mengurutkan nilai dari yang terkecil keterbesar serta menentukan       
Mean dan Standar Deviasi 
No.               
1 50 1 50 2500 2500 
2 56 1 56 3136 3136 
3 56 1 56 3136 3136 
4 63 1 63 3969 3969 
5 66 1 66 4356 4356 
6 66 1 66 4356 4356 
7 69 1 69 4761 4761 
8 72 1 72 5184 5184 
9 72 1 72 5184 5184 
10 72 1 72 5184 5184 
11 75 1 75 5625 5625 
12 75 1 75 5625 5625 
13 81 1 81 6561 6561 
14 81 1 81 6561 6561 
15 81 1 81 6561 6561 
16 81 1 81 6561 6561 
17 81 1 81 6561 6561 
18 81 1 81 6561 6561 
19 81 1 81 6561 6561 
20 84 1 84 7056 7056 
21 84 1 84 7056 7056 
22 84 1 84 7056 7056 
23 88 1 88 7744 7744 
24 88 1 88 7744 7744 
25 88 1 88 7744 7744 
26 91 1 91 8281 8281 
27 94 1 94 8836 8836 
28 97 1 97 9409 9409 








    
  
       
302 
 
   √
 ∑    (  ) 
 (   )
 √
(  )(      )  (    ) 
(  )(  )
 
     √
               
   
       
 
Langkah 2: Menentukan nilai Z-Score 
   




   
        
     
       
 
 
      
        
     
       
 
   
        
     
       
 
 
     
        
     
       
 
   
        
     
       
 
 
   
        
     
       
 
     
        
     
       
 
 
   
        
     
      
 
     
        
     
      
 
 
      
        
     
      
 
      
        
     
      
 
 
      
        
     
      
 
      
        
     






Langkah 3: Menentukan peluang dari (  ) dapat dilihat dengan menggunakan 
tabel normal 
           (  )         
           (  )         
           (  )         
           (  )         
           (  )         
           (  )         
           (  )         
          (  )         
          (  )         
           (   )         
           (   )         
           (   )         
           (   )         
 
Langkah4: Menentukan frekuensi komulatif nyata dari masing-masing nilai Z 
untuk setiap baris (  ) dapat dicari dengan rumus: 
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Langkah 5: Menentukan nilai L hitung dan dibandingkan dengan L tabel (tabel 
nilai kritis untuk uji liliefors)  
        | (  )   (  )| 
   |           |         
   |           |         
   |           |         
   |           |         
   |           |         
   |           |         
   |           |         
   |           |         
   |           |         
    |           |         
    |           |        
    |           |         
    |           |         
 
Langkah 6: L Hitung adalah nilai terbesar dari| (  )   (  )| 
No.               Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi) 
1 50 1 50 2500 2500 -2,31 0,0104 0,04 0,0296 
2 56 1 56 3136 3136 
-1,80 0,0259 0,07 0,0441 
3 56 1 56 3136 3136 
4 63 1 63 3969 3969 -1,20 0,1151 0,14 0,0249 
5 66 1 66 4356 4356 
-0,94 0,1736 0,21 0,0364 
6 66 1 66 4356 4356 
7 69 1 69 4761 4761 -0,69 0,2451 0,25 0,0049 
8 72 1 72 5184 5184 
-0,43 0,3336 0,38 0,0464 9 72 1 72 5184 5184 
10 72 1 72 5184 5184 
11 75 1 75 5625 5625 
-0,17 0,4325 0,43 0,0025 
12 75 1 75 5625 5625 
13 81 1 81 6561 6561 0,34 0,6331 0,68 0,0469 
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14 81 1 81 6561 6561 
15 81 1 81 6561 6561 
16 81 1 81 6561 6561 
17 81 1 81 6561 6561 
18 81 1 81 6561 6561 
19 81 1 81 6561 6561 
20 84 1 84 7056 7056 
0,59 0,7224 0,79 0,0676 21 84 1 84 7056 7056 
22 84 1 84 7056 7056 
23 88 1 88 7744 7744 
0,94 0,7264 0,89 0,1636 24 88 1 88 7744 7744 
25 88 1 88 7744 7744 
26 91 1 91 8281 8281 1,19 0,8830 0,93 0,47 
27 94 1 94 8836 8836 1,45 0,9265 0,96 0,0335 
28 97 1 97 9409 9409 1,70 0,9554 1,00 0,0446 
Jumlah 28 2157 
 
169869     
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh                 sedangkan 
       dapat dilihat pada tabel Nilai Kritis Uji Liliefors dengan        maka 
diperoleh              sehingga                             sehingga 







UJI HOMOGENITAS POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN  








1. SE.1 29 91 1. SK.1 26 81 
2. SE.2 28 88 2. SK.2 16 50 
3. SE.3 27 84 3. SK.3 31 97 
4. SE.4 30 94 4. SK.4 21 66 
5. SE.5 28 88 5. SK.5 23 72 
6. SE.6 26 81 6. SK.6 26 81 
7. SE.7 29 91 7. SK.7 29 91 
8. SE.8 27 84 8. SK.8 28 88 
9. SE.9 23 72 9. SK.9 28 88 
10. SE.10 21 66 10. SK.10 20 63 
11. SE.11 30 94 11. SK.11 18 56 
12. SE.12 21 67 12. SK.12 23 72 
13. SE.13 24 75 13. SK.13 27 84 
14. SE.14 21 66 14. SK.14 26 81 
15. SE.15 31 97 15. SK.15 21 66 
16. SE.16 26 81 16. SK.16 27 84 
17. SE.17 29 91 17. SK.17 26 81 
18. SE.18 28 88 18. SK.18 23 72 
19. SE.19 25 78 19. SK.19 26 81 
20. SE.20 30 94 20. SK.20 27 84 
21. SE.21 26 81 21. SK.21 26 81 
22. SE.22 27 84 22. SK.22 22 69 
23. SE.23 26 81 23. SK.23 18 56 
24. SE.24 30 94 24. SK.24 24 75 
25. SE.25 25 78 25. SK.25 28 88 
26. SE.26 31 97 26. SK.26 26 81 
27. SE.27 30 94 27. SK.27 24 75 









Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas 
Perhitungan varians dapat dilakukan dengan membuat tabel berikut: 
No       (     ̅̅̅̅ )
  (     ̅̅̅̅ )
  
1 91 81 39,0625 15,6816 
2 88 50 10,5625 731,1616 
3 84 97 0,5625 398,4016 
4 94 66 85,5625 121,8816 
5 88 72 10,5625 25,4016 
6 81 81 14,0625 15,6816 
7 91 91 39,0625 194,8816 
8 84 88 0,5625 120,1216 
9 72 88 162,5625 120,1216 
10 66 63 351,5625 197,1216 
11 94 56 85,5625 442,6816 
12 67 72 315,0625 25,4016 
13 75 84 95,0625 48,4416 
14 66 81 351,5625 15,6816 
15 97 66 150,0625 121,8816 
16 81 84 14,0625 48,4416 
17 91 81 39,0625 15,6816 
18 88 72 10,5625 25,4016 
19 78 81 45,5625 15,6816 
20 94 84 85,5625 48,4416 
21 81 81 14,0625 15,6816 
22 84 69 0,5625 64,6416 
23 81 56 14,0625 442,6816 
24 94 75 85,5625 4,1616 
25 78 88 45,5625 120,1216 
26 97 81 150,0625 15,6816 
27 94 75 85,5625 4,1616 
28 94 94 85,5625 287,6416 
Jumlah 2373 2157 2387,25 3702,96 
Rata-
rata 
84,75 77,04   
Varians 
∑(     ̅̅̅)
 
   






Mean variabel   adalah: 




    
  
       
Variansi variabel   adalah: 
        
∑(     ̅̅ ̅)
 
   
 
       
  
       
Variansi kelas eksperimen adalah       
Mean variabel   adalah: 




    
  
       
Variansi variabel   adalah: 
        
∑(     ̅̅ ̅)
 
   
 
       
  
        
Variansi kelas Kontrol adalah        
 





S              
N 28 28 
Fhitung = 
                
                
 
     
     
      
Langkah 3 : Membandingkan Fhitung  dengan Ftabel 
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka  dkpembilang =  n – 1 = 28 – 1 = 27 dan 
varians terkecil adalah kelas eksperimen, maka dkpenyebut =  n – 1 = 28 – 1= 27. 
Pada taraf signifikan (α) = 0,05, diperoleh Ftabel =     . Karena Fhitung =     dan 
Ftabel =     , maka  Fhitung  Ftabel atau           sehingga dapat disimpulkan 
data posttest untuk kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen. 
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UJI-T SETELAH PERLAKUAN 
 
Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis awal siswa sebelum diberi perlakuan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
1. Hipotesis : 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa  
 Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa.  
2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai posttest 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTTEST 
SISWA KELAS EKSPERIMEN 
              
97 2 9409 194 18818 
94 6 8836 564 53016 
91 3 8281 273 24843 
88 3 7744 264 23232 
84 3 7056 252 21168 
81 4 6561 324 26244 
78 2 6084 156 12168 
75 1 5625 75 5625 
72 1 5184 72 5184 
67 1 4489 67 4489 
66 2 4356 132 8712 
Jumlah 28 73625 2373 203499 
 
Mean variable   
   
∑   
 
 
    
  







Standar Deviasi variabel  X adalah: 
    √
 ∑    (  ) 
 (   )
 
 √
(  )(      )  (    ) 
(  )(  )
      
 √
               
   
      
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRETEST 
SISWA KELAS KONTROL 
              
97 1 9409 97 9409 
94 1 8836 94 8836 
91 1 8281 91 8281 
88 3 7744 264 23232 
84 3 7056 252 21168 
81 7 6561 567 45927 
75 2 5625 150 11250 
72 3 5184 216 15552 
69 1 4761 69 4761 
66 2 4356 132 8712 
63 1 3969 63 3969 
56 2 3136 112 6272 
50 1 2500 50 2500 
Jumlah 28 77418 2157 169869 
 
Mean variabel   adalah: 
   
∑   
 
 
    
  






Standar Deviasi variable Y adalah: 
    √
 ∑    (  ) 
 (   )
 
 √
(  )(      )  (    ) 
(  )(  )
 
 √
               
   
       
 
3. Menentukan nilai perbedaan skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan test t  dengan rumus sebagai berikut : 
        
     
√(
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4. Interpretasi terhadap         
a. Mencari    
                      
b. Konsultasi pada tabel untuk nilai     
Dengan       dan taraf signifikan    atau     , maka diperoleh 
            . Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa                
yaitu          , sehingga    diterima dan    ditolak. Artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa  yang belajar dengan model pembelajaran probing prompting 
















1 √  
2  √ 
Memahami masalah yang 
diberikan guru 
3 √  
4  √ 
Aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan 
5 √  
6  √ 
7  √ 
Bekerja sama dalam kelompok 
8 √  
9  √ 
10 √  
Kemampuan mengemukakan 
pendapat 
11  √ 
12 √  
13 √  
14 √  
Memberi kesempatan 
berpendapat kepada teman 
dalam kelompok 
15  √ 
16 √  
17 √  
Mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
18 √  
19  √ 


















ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA  
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 
Nama  : ................................................... 
Kelas/Semester : ................................................... 
Sekolah  : ................................................... 
Petunjuk Pengisian Angket  
1. Angket terdiri atas 20 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan 
dalam kaitannya dengan proses pembelajaran matematika, berikan jawaban 
yang benar-benar sesuai dengan pilihan anda. 
2. Berikan tanda cek (√ ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda.  
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
RG = Ragu-ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak 
Setuju 




SS S RG TS STS 
1 
Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
penjelasan guru mengenai materi matematika. 
     
2 
Saya membahas topik yang bukan  matematika dengan 
teman sebangku saat guru menjelaskan. 
     
3 
Saya memahami masalah matematika yang sedang 
dibahas oleh guru. 
     
4 
Saya bingung menerapkan konsep matematika yang 
sudah dijelaskan oleh guru dalam kehidupan nyata. 
     
5 
Saya berani bertanya ketika sulit memahami 
penjelasan matematika dari guru. 
     
6 
Saya mengelak menjawab pertanyaan matematika 
yang di ajukan oleh guru/teman. 






SS S RG TS STS 
7 
Saya berdiam diri ketika kurang mengerti materi 
matematika yang dijelaskan oleh guru. 
     
8 
Saya bersedia memberi pendapat ketika kerja 
kelompok menyelesaikan masalah matematika di LAS. 
     
9 
Saya menghindar menyelesaikan tugas kelompok 
matematika yang menjadi bagian saya. 
     
10 
Saya semangat berdiskusi membahas tugas kelompok 
matematika. 
     
11 
Saya merasa cemas ketika mendapat giliran 
berpendapat mengenai matematika di depan kelas. 
     
12 
Saya yakin dapat mengemukakan pendapat sendiri 
ketika diskusi matematika. 
     
13 
Saya menanggapi jawaban dari teman yang berbeda 
pendapat 
     
14 
Saya menyempurnakan kesimpulan yang di sampaikan 
teman 
     
15 
Saya membatasi kesempatan teman berpendapat ketika 
diskusi kelompok matematika. 
     
16 
Kami membagi tugas untuk menyampaikan pendapat 
saat kerja kelompok matematika. 
     
17 
Saya menawarkan kepada anggota kelompok untuk 
menyampaikan pendapat masing-masing. 
     
18 
Saya bersedia mempresentasikan hasil kerja kelompok 
matematika di depan guru. 
     
19 
Saya menghindar dari tugas mempresentasikan hasil 
kerja kelompok matematika di depan kelas. 
     
20  
Saya menghindar dari tugas mempresentasikan hasil 
kerja matematika dalam lomba antar sekolah. 





HASIL UJI COBA ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR 
SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 ke-1 3 1 3 1 3 3 2 2 3 2 1 3 3 2 5 5 3 1 2 1 49 49 
2 ke-2 2 2 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 2 5 1 1 1 1 1 1 32 32 
3 ke-3 4 5 4 2 5 4 4 4 4 5 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 78 78 
4 ke-4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 86 86 
5 ke-5 4 4 3 2 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 3 3 3 74 74 
6 ke-6 4 5 4 2 3 4 3 4 5 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 73 73 
7 ke-7 4 4 4 2 3 4 4 5 4 4 2 3 5 4 4 5 4 4 4 4 77 77 
8 ke-8 5 5 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 2 4 4 4 2 4 4 4 80 80 
9 ke-9 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 74 74 
10 ke-10 5 5 4 1 5 5 4 5 5 5 1 4 4 4 4 4 4 4 5 4 82 82 
11 ke-11 5 4 5 1 5 4 4 5 3 5 1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 79 79 
12 ke-12 5 3 3 2 3 3 4 5 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 68 68 
13 ke-13 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 79 79 
14 ke-14 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 4 4 4 2 71 71 
15 ke-15 5 3 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 78 78 
16 ke-16 5 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 2 4 4 4 3 68 68 
17 ke-17 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 85 85 
18 ke-18 4 2 3 2 4 3 4 4 4 5 2 5 4 3 4 5 5 5 5 4 77 77 
19 ke-19 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 92 92 
20 ke-20 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 95 95 
21 ke-21 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 95 95 
22 ke-22 5 5 4 3 5 3 4 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 72 72 
23 ke-23 5 5 5 2 5 3 4 3 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 4 80 80 
24 ke-24 4 4 4 3 3 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 83 83 




26 ke-26 4 5 5 2 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 81  
27 ke-27 4 2 4 1 3 1 2 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 2 2 2 58  
28 ke-28 5 5 5 2 5 2 5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 5 5 4 3 82  
29 ke-29 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 74  




ANALISIS VALIDITAS UJI COBA  
ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 
Butir angket nomor 1 
No. Siswa X Y       XY 
1 ke-1 3 49 9 2401 147 
2 ke-2 2 32 4 1024 64 
3 ke-3 4 78 16 6084 312 
4 ke-4 5 86 25 7396 430 
5 ke-5 4 74 16 5476 296 
6 ke-6 4 73 16 5329 292 
7 ke-7 4 77 16 5929 308 
8 ke-8 5 80 25 6400 400 
9 ke-9 4 74 16 5476 296 
10 ke-10 5 82 25 6724 410 
11 ke-11 5 79 25 6241 395 
12 ke-12 5 68 25 4624 340 
13 ke-13 5 79 25 6241 395 
14 ke-14 4 71 16 5041 284 
15 ke-15 5 78 25 6084 390 
16 ke-16 5 68 25 4624 340 
17 ke-17 5 85 25 7225 425 
18 ke-18 4 77 16 5929 308 
19 ke-19 5 92 25 8464 460 
20 ke-20 5 95 25 9025 475 
21 ke-21 5 95 25 9025 475 
22 ke-22 5 72 25 5184 360 
23 ke-23 5 80 25 6400 400 
24 ke-24 4 83 16 6889 332 
25 ke-25 4 66 16 4356 264 
26 ke-26 4 81 16 6561 324 
27 ke-27 4 58 16 3364 232 
28 ke-28 5 82 25 6724 410 
29 ke-29 4 74 16 5476 296 
Jumlah 128 2188 580 169716 9860 
 
Keterangan : X =  Skor siswa pada angket nomor 1 





 Langkah 1 
Menghitung nilai korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Butir angket nomor 1 
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 Langkah 2 
Menghitung nilai         dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
        
 √   
√    
 
Nilai         untuk angket nomor 1 
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 Langkah 3 
Mancari        apabila diketahui signifikansi untuk        dan        
dengan uji satu pihak, maka diperoleh                         
 
 Langkah 4 
Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan       . Adapun 
kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika                berarti valid 
b. Jika                berarti tidak valid 







REKAPITULASI HASIL VALIDITAS 





        
Harga 
       
Keputusan  Keterangan  
1 6,23 1,703 Valid  Digunakan  
2 5,73 1,703 Valid  Digunakan  
3 4,70 1,703 Valid  Digunakan 
4 3,39 1,703 Valid  Digunakan 
5 3,72 1,703 Valid  Digunakan 
6 5,73 1,703 Valid  Digunakan 
7 5,57 1,703 Valid  Digunakan 
8 5,42 1,703 Valid  Digunakan 
9 7,12 1,703 Valid  Digunakan 
10 3,95 1,703 Valid  Digunakan 
11 4,13 1,703 Valid  Digunakan 
12 4,97 1,703 Valid  Digunakan 
13 3,08 1,703 Valid  Digunakan 
14 1,82 1,703 Valid  Digunakan 
15 2,83 1,703 Valid  Digunakan 
16 3,39 1,703 Valid  Digunakan 
17 4,57 1,703 Valid  Digunakan 
18 9,72 1,703 Valid  Digunakan 
19 9,22 1,703 Valid  Digunakan 




RELIABILITAS UJI COBA ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR 
 
Langkah 1 
























    




          
  
       
 










    




          
  
       
 










    




          
  
       
 










    




          
  
       
 










    




          
  
















    




          
  
       
 










    




          
  
       
 










    




          
  
       
 










    




          
  
       
 










    




          
  
       
 










    




          
  
       
 










    




          
  
















    




          
  
       
 










    




          
  
       
 










    




          
  
       
 










    




          
  
       
 










    




       
  
       
 










    




          
  
       










    




          
  

















    




          
  
       
 
Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua butir pernyataan dengan rumus sebagai berikut: 
∑      
     
     
     
     
     
     
     
     
      
      
 
     
      
      
      
      
      
      
      
      
  
 
∑                                                  
                                          
                                    
 
Langkah 3 
Menjumlahkan varians total dengan rumus : 
   





     
       




     
                
  
 
           
 
Langkah 4 
Substitusikan ∑  
  dan   
  ke rumus alpha cronbach 
    (
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)(  
    







) (         ) 
 (        )(       ) 
       
Dengan menggunakan                dan signifikasi 5% di 
peroleh              
Keputusan dengan membandingkan      dengan        
Kaidah keputusan : jika              berarti reliabel dan 
Jika             berarti tidak reliabel 
Dengan koefisien  reliabilitas (r) sebesar           atau             
dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket keaktifan belajar 
dengan menyajikan 20 butir item pernyataan dan diikuti oleh 29 siswa 
tersebut adalah Reliabel. 
Koefisien     yang diperoleh berada pada interval  
            , maka instrumen penelitian bentuk angket keaktifan belajar 







HASIL ANGKET KELAS EKSPERIMEN 
No. Siswa  
HASIL UJI COBA ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR 
SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 ke-1 4 5 5 4 5 2 5 5 4 4 4 4 4 5 2 5 5 4 4 5 85 85 
2 ke-2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 78 
3 ke-3 5 1 4 2 5 2 1 5 4 4 1 4 3 4 1 5 5 5 3 3 67 67 
4 ke-4 4 5 5 1 3 5 5 3 4 4 3 4 5 3 3 4 3 3 5 5 77 77 
5 ke-5 5 5 3 2 5 1 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 84 84 
6 ke-6 4 4 4 3 3 5 2 2 4 4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 80 80 
7 ke-7 4 5 4 3 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 64 64 
8 ke-8 5 4 4 3 4 4 2 5 4 5 2 5 4 5 2 5 4 4 4 4 79 79 
9 ke-9 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 3 90 90 
10 ke-10 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 95 95 
11 ke-11 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 84 84 
12 ke-12 5 4 5 4 5 1 4 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 5 4 4 81 81 
13 ke-13 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 83 83 
14 ke-14 5 2 5 3 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 2 5 5 5 4 5 82 82 
15 ke-15 5 5 4 2 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 86 86 
16 ke-16 4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 3 5 5 5 2 4 3 4 3 3 74 74 
17 ke-17 5 5 5 3 5 3 2 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 2 84 84 
18 ke-18 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 79 79 
19 ke-19 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 90 90 
20 ke-20 4 2 4 3 3 1 2 4 2 5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 64 64 
21 ke-21 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 92 92 
22 ke-22 5 5 5 3 4 3 3 5 5 5 3 2 4 5 2 4 4 5 4 5 81 81 
23 ke-23 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 2 4 5 2 4 4 5 4 5 82 82 




25 ke-25 5 5 5 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 84 84 
26 ke-26 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 87 87 
27 ke-27 5 2 4 1 3 3 3 3 4 5 2 3 5 3 1 3 2 4 1 4 61 61 
28 ke-28 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 3 5 4 5 3 5 4 5 87 87 





HASIL  ANGKET  KELAS KONTROL 
No. Siswa  
HASIL UJI COBA ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR 
SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 ke-1 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 80 80 
2 ke-2 4 5 5 3 3 5 4 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 88 88 
3 ke-3 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 2 3 4 4 4 5 5 5 5 3 86 86 
4 ke-4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 73 73 
5 ke-5 5 3 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 5 5 77 77 
6 ke-6 5 3 4 3 3 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 76 76 
7 ke-7 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 3 5 3 4 4 4 4 5 5 5 87 87 
8 ke-8 5 4 4 2 5 3 5 4 5 4 3 3 3 4 5 5 5 3 3 3 78 78 
9 ke-9 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 69 69 
10 ke-10 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 3 4 5 3 4 5 87 87 
11 ke-11 5 2 3 2 3 5 5 5 5 4 3 4 4 4 1 2 5 1 5 5 73 73 
12 ke-12 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 3 3 5 87 87 
13 ke-13 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 77 77 
14 ke-14 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 3 3 3 4 4 5 5 4 5 5 83 83 
15 ke-15 5 4 2 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 79 
16 ke-16 4 4 5 3 5 4 3 4 5 5 3 5 4 3 3 5 4 3 5 4 81 81 
17 ke-17 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 72 72 
18 ke-18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 65 65 
19 ke-19 5 4 3 2 3 5 5 4 1 3 3 5 3 4 2 5 3 4 3 2 69 69 
20 ke-20 5 3 5 3 3 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 71 71 
21 ke-21 5 3 5 2 5 4 3 5 4 5 3 4 4 4 2 5 5 4 3 4 79 79 
22 ke-22 5 3 3 2 3 3 3 5 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 66 66 
23 ke-23 4 4 4 3 5 3 5 4 4 5 3 5 3 4 4 5 5 2 4 3 79 79 




25 ke-25 5 5 5 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 2 4 2 4 3 4 4 80 80 
26 ke-26 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 3 82 82 
27 ke-27 5 5 4 1 3 5 5 4 4 5 4 3 5 3 1 3 2 3 1 4 70 70 
28 ke-28 3 4 5 5 3 3 4 4 5 5 2 4 3 2 4 4 3 2 4 5 74 74 




PENGELOMPOKKAN SISWA BERDASARKAN HASIL ANGKET 
Langkah-langkah untuk menentukan siswa dengan  keaktifan belajar tinggi, 
sedang dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
NO KODE SKOR       NO KODE SKOR       
1 E-001 85 7225 1 K-001 80 6400 
2 E-002 78 6084 2 K-002 88 7744 
3 E-003 67 4489 3 K-003 86 7396 
4 E-004 77 5929 4 K-004 73 5329 
5 E-005 84 7056 5 K-005 77 5929 
6 E-006 80 6400 6 K-006 76 5776 
7 E-007 64 4096 7 K-007 87 7569 
8 E-008 79 6241 8 K-008 78 6084 
9 E-009 90 8100 9 K-009 69 4761 
10 E-010 95 9025 10 K-010 87 7569 
11 E-011 84 7056 11 K-011 73 5329 
12 E-012 81 6561 12 K-012 87 7569 
13 E-013 83 6889 13 K-013 77 5929 
14 E-014 82 6724 14 K-014 83 6889 
15 E-015 86 7396 15 K-015 79 6241 
16 E-016 74 5476 16 K-016 81 6561 
17 E-017 84 7056 17 K-017 72 5184 
18 E-018 79 6241 18 K-018 65 4225 
19 E-019 90 8100 19 K-019 69 4761 
20 E-020 64 4096 20 K-020 71 5041 
21 E-021 92 8464 21 K-021 79 6241 
22 E-022 81 6561 22 K-022 66 4356 
23 E-023 82 6724 23 K-023 79 6241 
24 E-024 85 7225 24 K-024 72 5184 
25 E-025 84 7056 25 K-025 80 6400 
26 E-026 87 7569 26 K-026 82 6724 
27 E-027 61 3721 27 K-027 70 4900 
28 E-028 87 7569 28 K-028 74 5476 
Jumlah 2265 185129 JUMLAH 2160 167808 
 
Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas : 
 ̅   
∑ 
 
   
         
     
   
    
  




Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
     √
 ∑  
       
      
   √
                    
        
 
     √
                     
    
        
2. Menentukan kriteria keaktifan belajar siswa 
 ̅                         
 ̅                          
 
KRITERIA PENGELOMPOKKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 
 
Kriteria Keaktifan Belajar Keterangan 
    ̃      Tinggi 
  ̃          ̃      Sedang 
    ̃      Rendah 
 
 
Kriteria Keaktifan Belajar Keterangan 
        Tinggi 
              Sedang 















PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1 E-001 85                Sedang 
2 E-002 78                Sedang 
3 E-003 67          Rendah  
4 E-004 77                Sedang  
5 E-005 84                Sedang 
6 E-006 80                Sedang 
7 E-007 64          Rendah 
8 E-008 79                Sedang 
9 E-009 90          Tinggi  
10 E-010 95          Tinggi 
11 E-011 84                Sedang 
12 E-012 81                Sedang 
13 E-013 83                Sedang 
14 E-014 82                Sedang 
15 E-015 86                Sedang  
16 E-016 74                Sedang  
17 E-017 84                Sedang  
18 E-018 79                Sedang 
19 E-019 90          Tinggi  
20 E-020 64          Rendah  
21 E-021 92          Tinggi 
22 E-022 81                Sedang  
23 E-023 82                Sedang 
24 E-024 85                Sedang 
25 E-025 84                Sedang 
26 E-026 87          Tinggi  
27 E-027 61          Rendah  













PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1 E-001 80                Sedang 
2 E-002 88          Tinggi  
3 E-003 86                Sedang   
4 E-004 73                Sedang  
5 E-005 77                Sedang 
6 E-006 76                Sedang 
7 E-007 87          Tinggi  
8 E-008 78                Sedang 
9 E-009 69          Rendah  
10 E-010 87          Tinggi 
11 E-011 73                Sedang 
12 E-012 87          Tinggi  
13 E-013 77                Sedang 
14 E-014 83                Sedang 
15 E-015 79                Sedang  
16 E-016 81                Sedang  
17 E-017 72                Sedang  
18 E-018 65          Rendah  
19 E-019 69          Rendah  
20 E-020 71          Rendah  
21 E-021 79                Sedang  
22 E-022 66          Rendah  
23 E-023 79                Sedang 
24 E-024 72                Sedang 
25 E-025 80                Sedang 
26 E-026 82                Sedang  
27 E-027 70          Rendah  



























      90       85       67 
2       95       78       64 
3       90       77       64 
4       92       84       61 
5       87       80   
6       87       79   
7         84   
8         81   
9         83   
10         82   
11         86   
12         74   
13         84   
14         79   
15         81   
16         82   
17         85   
18          84   




      88       80       69 
2       87       86       65 
3       87       73       69 
4       87       77       71 
5         76       66 
6         78       70 
7         73   
8         77   
9         83   
10         79   
11         81   
12         72   
13         79   
14         79   
15         72   
16         80   
17         82   
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18         74   
19       
 
Berdasarkan pengelompokkan hasil angket keaktifan belajar siswa diatas, 
dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen dari 28 siswa didapat 6 siswa 
pada kelompok tinggi, 18 siswa pada kelompok sedang dan 4 siswa pada 
kelompok rendah. Sedangkan pada kelas kontrol yang juga terdiri dari 28 siswa  
didapat 4 siswa pada kelompok tinggi, 18 siswa pada kelompok sedang dan 6 
siswa pada kelompok rendah. 
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 Total  
Eksperimen 
(A1) 
94 91 84 
 
8836 8281 7056  
97 88 72 
 
9409 7744 5184  
91 94 66 
 
8281 8836 4356  
94 88 94 
 
8836 7744 8836  









































































































88 81 50 
 
7744 6561 2500  
91 97 72 
 
8281 9409 5184  
84 66 63 
 
7056 4356 3969  
94 72 72 
 












































































































































A1= 2388 B1= 907 ∑   378136     
A2= 2170 B2= 2934            
B3= 717 G= 4558 
1. Perhitungan derajat kebebasan 
dk JKt =            
dk JKa =      ( )( )      
dk JKd =             
dk JKA =           
dk JKB =           
dk JKAB =                         
2. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 
a.        




JKt =        
(    ) 
  
  
JKt =                  




b.      ∑







    
 
 
     
  
 
    
 
 
    
 
 
     
  
 
    
 
)            
JKa =                       
JKa = 2511,6 
c. JKd =                                  








     
  
 
     
  
)            
JKA =                     
JKA = 698,65 








    
  
 
     
   
 
    
  
)            
JKB =                    
JKB = 1806,16 
f. JKAB =              
JKAB =                       
JKAB = 6,79 
3. Perhitungan rata-rata kuadrat 
a. RKd = 
   
      
 
RKd = 
        
  
 




b. RKA = 
   
      
 
RKA = 
      
 
 
RKA = 698,65 
c. RKB = 
   
      
 
RKB = 
      
 
 
RKB = 903,08 
d. RKAB = 
    
       
 
RKAB = 
    
 
 
RKAB = 3,395 
4. Perhitungan F ratio 
FA = 
   
   
  
     
     
      
FB = 
   
   
 
      
     
      
FAB  = 
    
    
 
     
     













































Belajar   
(A×B) 
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a. Faktor Model Pembelajaran (A) 
Dengan dk pembilang = 1, dk penyebut = 50 dan taraf signifikan = 0,05 
diperoleh nilai            . Karena                    , maka Ha 
diterima dan H0 ditolak, yaitu terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran Probing 






b. Faktor Keaktifan Belajar Siswa (B) 
Dengan dk pembilang = 2, dk penyebut = 50 dan taraf signifikan = 0,05 
diperoleh nilai            . Karena                    , maka Ha 
diterima dan H0 ditolak, yaitu terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi, 
sedang dan rendah. 
c. Interaksi Keaktifan Belajar dan Model Probing Prompting (AB) 
Dengan dk pembilang = 2, dk penyebut = 50 dan taraf signifikan = 0,05 
diperoleh nilai            . Karena                      , maka 
Ha ditolak dan H0 diterima, yaitu tidak terdapat interaksi antara penerapan 
model pembelajaran dengan keaktifan belajar terhadap kemampuan 














REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA 
MODEL PEMBELAJARAN PROBING PROMPTING 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Tambang 
Kelas / Semester  : VIII/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Koordinat Kartesius 
 
No. Kegiatan yang dilaksanakan 
Pertemuan Ke- 
1 2 3 4 5 
1 
Guru  mempersiapkan pembelajaran dengan 
(mengucapkan salam, berdoa, mengecek 
kehadiran siswa dan memotivasi siswa untuk 
untuk mendorong rasa ingin tahu siswa sebelum 
memulai pembelajaran) 
3 4 4 4 4 
2 
Guru memberi informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dan mengajak siswa 
untuk mencermati topik, kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran 
3 4 3 4 4 
3 
Guru menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Probing Prompting 
3 3 4 4 4 
4 
Guru mengarahkan siswa memperhatikan 
gambar, rumus sebagai bentuk pemahaman 
baru. Kemudian mengajukan pertanyaan kepada 
siswa secara acak. 
4 3 4 4 4 
5 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjawab setelah mengamati 
permasalahan tadi. Kemudian siswa langsung 
menjawab pertanyaan yang diajukan tersebut. 
3 4 4 4 4 
6 
Guru melontarkan hasil jawaban tersebut pada 
siswa lainnya, untuk mengetahui bagaimana 
pendapatnya tentang hasil jawaban temannya, 
begitu seterusnya. 
3 3 3 4 4 
7 
Guru mengurai materi ajar, dengan merangkai 
pada jawaban yang di jawab oleh siswa 
4 4 4 4 4 
8 
Guru mengarahkan siswa untuk mengambil 
kesimpulan bersama tentang materi yang telah 
dipelajari 
3 4 3 3 4 
9 Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa 3 4 4 4 4 
10 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
memotivasi siswa agar rajin belajar dan 
memberi salam 
 




Total 32 36 37 39 40 
Presentase 80 90 92,5 97,5 100 
Rata-Rata Aktivitas Peneliti 92% 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut adalah pada pertemuan pertama 
yaitu diperoleh total skor 32 dengan persentase 80, pada pertemuan kedua 
diperoleh skor 36 dengan persentase 90, pada pertemuan ketiga diperoleh skor 37 
dengan persentase 92,5, pada pertemuan keempat diperoleh skor 39 dengan 
persentase  97,5 kemudian pada pertemuan kelima diperoleh skor 100 dengan 
persentase 100. Dapat disimpulkan bahwasanya penilaian aktivitas pembelajaran 
yang peneliti lakukan memiliki peningkatan pada setiap pertemuan dengan 
menerapkan model pembelajaran Probing Prompting. 
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA 
MODEL PEMBELAJARAN PROBING PROMPTING 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Tambang 
Kelas / Semester  : VIII/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Koordinat Kartesius 
No.  Kegiatan yang dilaksanakan 
Pertemuan Ke- 
1 2 3 4 5 
1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti 
pelajaran 
3 4 4 4 4 
2 Siswa menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dan 
mendengarkan guru menyampaikan, 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
3 3 4 4 4 
3 Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Probing 
Prompting 
3 3 4 4 4 
4 Siswa memahami permasalahan yang di berikan 
guru 
3 4 3 4 4 
5 Siswa mengemukakan pendapatnya dan 
menjawab beberapa pertanyaan yang di ajukan 
3 3 4 4 4 
6 Siswa lain bersiap-siap memberikan jawaban 
lain dan pendapat yang berbeda dari jawaban 
temannya 
3 3 3 3 4 
7 Siswa memperhatikan guru menyampaikan 
materi  
3 4 4 3 4 
8 Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
dipelajari 
3 3 4 4 4 
9 Siswa mengerjakan tugas mandiri yang 
diberikan guru dan  mengumpulkannya 
3 4 3 4 4 
10 Siswa menerima motivasi dari guru dan 
bersama-sama mengakhiri pelajaran dengan 
salam. 
3 4 4 4 4 
Total 30 35 37 38 40 
Presentase 75 87,5 92,5 95 100 
Rata-Rata Aktivitas Peneliti 90 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut dapat disimpulkan bahwasanya 
penilaian aktivitas pembelajaran siswa memiliki peningkatan pada setiap 
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